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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
Er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
Es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
Ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
Qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
Ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
El 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
Em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
En 
 و 
 
wau 
 
w 
 
We 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
Ye 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
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atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
d}ammah dan wau وػُػػ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىػػػِػػ 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ََْلاََلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمػَُة  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ػػَمػْكػِحْػَلاَُة  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن: najjaina> 
ػَحْػػَلا َق  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ًّ ـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ ؿا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) َػػلَزْػػلَّزَلاة
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َُُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلػَفْػػَلاََفػَُة  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’a >n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
PBA = Pendidikan Bahasa Arab. 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama  : Firdaus 
Nim  : 80400215008 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Arab 
Judul  : Kosakata Gender dalam QS al-Nisā’ 
   (Studi Analisis Leksikologi)  
Penelitian ini membahas tentang analisis kosakata gender dalam QS al-Nisa>’. 
Adapun yang menjadi inti pembahasan adalah Kosakata Gender dalam QS al-Nisā’ 
(Studi Analisis Leksikologi), dengan sub masalahnya adalah: 1) Apa bentuk-bentuk 
kosakata gender yang terdapat dalam QS al-Nisā’. 2) Bagaimana makna kosakata gender 
yang terdapat dalam QS al-Nisā’. 3) Bagaimana analisis leksikologi kosakata gender 
yang terdapat dalam QS al-Nisā’.   
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan linguistik-leksikologi dan linguistik-semantik. Metode pengumpulan data 
penelitian ini adalah mengikuti jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 
kualitatif. Dalam hal ini pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur 
terhadap buku-buku serta hasil-hasil penelitian atau data primer dan data sekunder yang 
berkaitan dengan judul yang dikaji, kemudian menelaah data-data tersebut melalui 
kajian kepustakaan (library research).   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 176 ayat dalam QS al-Nisa>’ Setelah 
diidentifikasi maka peneliti membagi dalam tiga bentuk term yakni; kosakata 
Mu’annas\ 43 kata, kosakata Muz\akkar  40 dan Netral gender 43.  
Dari beberapa istilah gender yang peneliti kaji seperti muz\akkar, mu‘annas\, 
penulis mendapatkan bentuk makna kosakata yang bervariasi di dalam QS al-Nisa>’ 
berupa kosakata mu‘annas\ antara lain; ءبعُنا: perempuan dewasa, َلأاضً :anak 
perempuan, حأسًنا: seorang perempuan, ولأا: ibu, طوصنا: istri/pasangan, ذخلأا: saudara 
perempuan, ذُث: Anak perempuan. Makna kosakata muz\akkar antara lain; ٌمُجَز: laki-
laki dewasa, سكذ : seorang anak lelaki/seorang saudara lelaki, ةلأا: bapak/Ayah, ٍِ ْثا: 
Putra/anak-anak, دَنَو: anak-anak, ٌخَأ: saudara laki-laki, سيلأا ٍنوأ: pemegang kekuasaan, 
ٍحَدِحاَو ٍطْفَ: Adam as. Makna kosakata netral gender antara lain; ُضبَّنا: manusia, ًَيبَزَُ ْنا: 
anak yatim, َءبَُ ِنْوَأ: teman setia/pelindung, ٌَ ىُثَسْقلأا: kerabat.  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang signifikan dalam memasok 
informasi terkhusus bagi mahasiswa yang berkecimpun dalam bidang tersebut. Dengan 
melakukan pengkajian secara mendalam terhadap kosakata gender dapat menambah 
wawasan kita, karena terdapat berbagai macam bentuk-bentuk kosakata gender yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu peneliti mengharapkan ada peneliti selanjutnya yang 
melakukan pengkajian terhadap Alquran, guna mengetahui aspek-aspek makna dari 
kosakata gender yang universal. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
Alquran merupakan petunjuk utama bagi manusia untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Di dalamnya terkandung dasar-dasar 
hukum yang mengatur segala aspek kehidupan manusia. Di samping itu, Alquran 
juga mengandung motivasi untuk meneliti alam dan mencintai ilmu pengetahuan. 
Memang, Alquran tidak menyebutkan semua persoalan secara eksplisit. Banyak 
hal dan masalah yang tidak disebut secara detail, melainkan secara global dan 
tugas manusialah untuk menemukan spesifikasinya.
1
 
Alquran yang hanya terdiri dari 30 juz, 114 surah dan 6.236 ayat tidak 
mungkin menjelaskan suatu persoalan atau aspek secara rinci. Karena hal yang 
demikian itu akan menjadikan Alquran kehilangan makna yang universal dan 
perenial. Oleh sebab itu, Alquran banyak mengungkapkan hal-hal atau masalah-
masalah yang mendasar yang meliputi segala aspek kehidupan yang memotivasi 
manusia untuk mempergunakan akalnya secara maksimal
2
. Maka untuk itu 
manusia, khususnya umat Islam, dituntut untuk mengkaji, meneliti dan 
mempelajari secara cermat fenomena alam ini. 
Alquran diturunkan dalam bahasa Arab yang mubin (jelas), maka kaidah-
kaidah yang diperlukan dalam memahami Alquran bersendi atas kaidah-kaidah 
bahasa Arab, memahami asas-asasnya, merasakan uslub-uslubnya, dan 
mengetahui rahasia-rahasianya. Keunggulan bahasa Arab adalah kekayaannya, 
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pengertian-pengertian abstrak serta ketepatan makna (semantic precision) dan 
kemunkinan pembentukan turunan (derivation).3  
Secara historis, bahasa sudah ada sejak manusia pertama diciptakan Allah 
swt. mengadakan komunikasi dengan manusia atau makhluk ciptaan-Nya dengan 
menggunakan bahasa tertentu. Adam dan Hawa dalam berhubungan antara satu 
dengan yang lain juga menggunakan bahasa. Demikian pula para malaikat, 
mereka menggunakan bahasa untuk mengadakan komunikasi sesama mereka atau 
antara mereka dengan Allah dan bahkan ketika mereka diperintahkan untuk  
belajar pada Adam, mereka menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. 
Dengan demikian, bahasa merupakan alat komunikasi yang telah lahir sejak 
manusia pertama
4
. 
Kalau diteliti lebih lanjut tidak dapat dipungkiri bahwa isyarat Alquran 
tentang penggunaan bahasa dan anjuran untuk mempelajari ilmu bahasa terdapat 
di beberapa tempat dalam ayat-ayat yang berbeda. Sebagaimana Firman Allah 
swt. dalam QS Fus}s}ilat/41:3 
                     
Terjemahnya: 
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, 
untuk kaum yang mengetahui.
5
  
Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki pembagian jenis (gender) pada 
sistem gramatikanya. Dalam linguistik ini disebut dengan grammatical gender 
setiap kata benda maupun kata kerja membawa satu nilai kategori atau jenis 
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gramatikal yang disebut gender. Kosakata yang menunjukkan maskulinitas 
disebut dengan muz\akkar sedangkan kosakata yang menunjukkan feminitas 
disebut dengan mu’annas\. Studi  bahasa dan gender memusatkan perhatian pada 
bagaimana pengaruh terhadap pemakaian bahasa. Sebagaimana bahasa lainya, 
bahasa Arab tersusun dalam sistem simbolik. Kosakata yang dipakai dalam 
bahasa adalah simbol bagi makna yang berada di baliknya
6
. Gender merupakan 
faktor yang berpengaruh terhadap variasi bahasa meskipun sampai saat ini studi 
bahasa pada umumnya membiarkan perbedaan gender dalam pemakaian bahasa.  
Hampir seluruh bahasa di dunia memperhatikan gejala gender (muz\akkar 
dan mu’annas\) baik secara substansional maupun tidak dalam bahasa mereka. 
Pengaruh sex jenis kelamin manusia yang menjadi faktor utama dan hampir 
seluruh bahasa didapati aneka ragam nama dan makna yang secara substansional 
menunjukkan laki-laki maupun perempuan. 
Khusus untuk bahasa Semit yang merupakan induk bahasa Arab 
muz\akkar dan mu’annas\ merupakan ciri karakter khusus bahasa-bahasa Smith 
sudah menjadi tradisi ahli-ahli bahasa dalam rumpun ini untuk memberikan 
pelabelan pada kata benda laki-laki maupun perempuan secara istilah. Contoh 
kata ُغَلاٌو  , ََٔنٌد , untuk muz\akkar dan mu’annas\nya ِتٌدُ , dan َجٍزاَيح , kata وُأ 
mu’annas\ dari بَأ.7 
Bahasa Arab yang telah menjadi bahasa umat Islam ini mengandung 
kosakata gender yang berpengaruh pada proses tekstualisasi firman Allah dalam 
bentuk Alquran. Kosakata tersebut tercermin dalam tata bahasa Arab seperti 
setiap nama (ism) dalam bahasa Arab selalu berjenis kelamin (muz\akkar atau 
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mu’annas\), bisa secara hakikat maupun majasi. Sebagaimana aturan di atas 
menyebabkan seseorang tidak bisa menghindari klasifikasi laki-laki dan 
perempuan dalam berbahasa Arab karena dalam bahasa ini tidak ada nama yang 
netral. 
Tata bahasa Arab lainnya yang mengandung bias gender adalah kata 
benda plural (jam‘) bahasa Arab sering kali memperlakukan bentuk plural sebagai 
‚plural maskulin‛ (jam‘ al-muz\akkar), bahkan walaupun secara formal yang 
dirujuknya adalah sekelompok perempuan, dengan satu syarat bahwa sedikitnya 
ada satu orang laki-laki dalam kelompok itu (al-jam‘). Begitulah, satu orang laki-
laki membuat sekelompok perempuan itu tidak berarti. Hal ini kemudian 
dipolakan dalam bentuk plural maskulin (jam‘ al-muz\akkar), bukan dalam bentuk 
plural feminin (jam‘ al-mu’annas\). 8 Hal ini mencerminkan cara pandang 
masyarakat Arab bahwa satu kehadiran laki-laki lebih penting dari pada 
keberadaan banyak perempuan, berapa pun jumlahnya. 
Alquran mengakui adanya perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan, namun perbedaan tersebut tidak menjadi dasar pembeda kedudukan 
dan peran antara laki-laki dan perempuan. Satu jenis mempunyai kedudukan yang 
superior dan jenis yang lain berada pada posisi yang inferior, sebagaimana 
dipahami oleh kebanyakan orang saat ini. Keduanya mempunyai peran yang sama 
untuk memelihara keseimbangan alam raya ini dan menegakkan kebajikan serta 
mencegah timbulnya kemungkaran.
9
Laki-laki dan perempuan diciptakan Allah 
untuk saling melengkapi antara satu dan lainya, sehingga terjalin simbiosis 
mutualisme antar-keduanya. Bukan untuk saling menindas dan menguasai, tetapi 
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keduanya mempunyai peran yang sama dalam kehidupan ini. Sebagaimana 
Firman Allah swt. dalam QS al-Nisā’/4:32 
                      
                           
              
Terjemahnya: 
            dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-nya. Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui segala sesuatu.
10
 
Ayat di atas mengisyaratkan perbedaan, tetapi masing-masing memiliki 
keistimewaan. Walaupun demikian, ayat ini tidak menjelaskan apa keistimewaan 
dan perbedaan yang ada tentu mengakibatkan perbedaan fungsi utama yang harus 
mereka masing-masing emban. Oleh karena itu, atas dasar fungsi yang harus 
diemban. 
Pemahaman seperti ini lambat laun semakin menguap dan mengikis 
bersamaan dengan perkembangan umat Islam dalam bidang politik dan ilmu 
pengetahuan. Peran perempuan dibatasi dalam wilayah domestik rumah tangga 
dan sebagian hak-haknya dihapus sedikit demi sedikit, sehingga kondisi 
perempuan kembali seperti sebelum Islam datang, walaupun hak-hak sebagian 
privatnya masih dihargai.
11
 
Dalam Alquran tidak ditemukan kata yang persis sepadan dengan istilah 
gender, namun jika yang dimaksud gender menyangkut perbedaan laki-laki dan 
perempuan secara non-biologis, meliputi perbedaan fungsi, peran, dan relasi 
antara keduanya, maka dapat ditemukan sejumlah istilah untuk itu. Semua istilah 
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yang digunakan Alquran terhadap laki-laki dan perempuan dapat dijadikan obyek 
penelusuran, seperti istilah al-rajul/al-rija>l dan al-mar’ah/al-nisa>’, al-z\akar dan al-
uns\a>; termasuk gelar status untuk laki-laki dan perempuan, seperti al-zau>j (suami) 
dan al-zau>jah (isteri), al-ab (ayah) dan al-umm (ibu), saudara al-akh (laki-laki) 
dan al-ukht (saudara perempuan), al-jadd (kakek) dan al-jaddah (nenek), al-
muslimu>n (orang-orang Islam laki-laki) dan al-muslima>t (orang-orang Islam 
perempuan), dan al-mu‘minu>n (laki-laki beriman) dan al-mu‘mina>t (perempuan 
beriman). Demikian pula halnya dengan kata-kata ganti untuk laki-laki (d}ami>r 
muz\akkar) dan kata-kata ganti untuk perempuan (d}ami>r mu’annas\). 
Menarik untuk dikaji bahwa nampaknya Alquran konsisten menggunakan 
istilah-istilah khusus dalam mengungkapkan fenomena tertentu. Misalnya jika 
yang hendak diungkapkan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi biologis maka 
Alquran seringkali menggunakan al-z\akar/male untuk laki-laki dan al-
uns\a>/female untuk perempuan. Istilah ini juga digunakan untuk menentukan jenis 
kelamin binatang (QS al-An’ām/6:144), malaikat (QS al-Isrā’/17:40), dan syetan 
(QS al-Nisā’/4:17). Sementara itu, jika yang hendak diungkapkan laki-laki dan 
perempuan dilihat dari segi beban sosial (gender assignment) atau aspek gender, 
maka Alquran seringkali menggunakan istilah al-rajul/al-rija>l untuk laki-laki dan 
al-mar’ah/al-nisa>’ lebih banyak berarti isteri. Istilah ini tidak pernah digunakan 
kepada makhluk biologis lain selain manusia.
12
 
Di samping istilah-istilah khusus tersebut di atas, Alquran juga 
menggunakan istilah-istilah umum yang mencakup laki-laki dan perempuan, 
seperti kata al-ins digunakan untuk membedakan manusia dari komunitas jin, 
seperti dalam QS al-A’rāf/7:179, kata al-insa>n umumnya digunakan untuk 
menggambarkan keutamaan manusia yang mempunyai martabat dan sebagai 
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khalifah, yang sering kali serta sifat-sifat manusiawi yang melekat pada dirinya, 
seperti dalam QS al-‘Alaq/96:4-5, QS al-Abasa/80:24, kata al-basyar umumnya 
digunakan untuk menggambarkan manusia sebagai makhluk biologis, yang 
mempunyai sifat-sifat biologis, seperti makan, minum, dan berhubungan seks 
(QS A<li ‘Imra >n/3:47), dan kata bani Adam umumnya digunakan dalam 
mengungkap kemuliaan harkat manusia secara keseluruhan tanpa membedakan 
jenis kelamin, ras, dan etnisnya, seperti dalam QS al-Isrā’/17:70. 
Berdasarkan hal di atas maka pembahasa kosakata gender dalam Alquran 
sangat penting dibahas untuk mendapatkan penjelasan dari segi makna kata guna 
untuk mendapatkan penjelasan yang benar. 
Dalam penelitian ini, peneliti hendak mengkaji Alquran dari sisi kajian 
kosakata khususnya leksikologi yang merupakan bagian dari linguistik. Adapun 
fungsi dari leksikologi di sini adalah sebagai alat yang digunakan untuk 
menganalisa secara teliti terhadap kosakata gender dalam QS al-Nisā’, sehingga 
dengan adanya leksikologi bisa diketahui jenis makna kata dan relasi makna yang 
terdapat di dalam QS al-Nisā’. 
Secara umum masalah makna leksikal mencakup masalah sinonim, 
antonim, hiponim, hipernim maupun polisemi dan sebagainya.
13
 Jadi, makna 
leksikal makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski tanpa konteks apapun 
atau makna yang diambil dari kata itu sendiri. Sebuah kamus merupakan contoh 
yang tepat dari pembahasan leksikologi. 
Wacana gender tersebut menginspirasi penulis untuk mengkajinya dengan 
sebuah kajian ilmiah yang terkhusus kosakata gender dalam QS al-Nisā’, melihat 
bahwa QS al-Nisā’ banyak kosakatanya bermakna  gender yang di dalam bahasa 
Arab membutuhkan pengkajian khusus dibandingkan dengan bahasa yang lainnya. 
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Selanjutnya kajian makna kata-kata yang mengandung gender dalam QS al-Nisā’ 
ini dianalisis menggunakan pemahaman leksikal atau teori leksikologi, tujuannya 
agar dapat diketahui pemahaman makna sebenarnya dari penutur (Allah swt) 
kepada objek atau audience (makhluk).  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi 
pokok permasalahan untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian ini yaitu: 
Kosakata Gender dalam QS al-Nisā’ (Studi Analisis Leksikologi), untuk 
mengkaji pokok permasalahan tersebut maka penulis membagi kedalam beberapa 
submasalah yaitu: 
1. Apa bentuk-bentuk kosakata gender yang terdapat dalam QS al-Nisā’? 
2. Bagaimana makna kosakata gender yang terdapat dalam QS al-Nisā’? 
3. Bagaimana analisis leksikologi kosakata gender yang terdapat dalam QS 
al-Nisā’? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian Istilah 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup 
pembahasannya serta menghindari kekeliruan pemaknaan dan penafsiran 
mengenai istilah-istilah teknis yang peneliti gunakan dalam tesis ini, maka 
penting menurut peneliti untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 
judul ini, antaranya: 
 ‚Kosakata Gender‛ Kosakata adalah khazanah atau perbendaharaan kata 
suatu bahasa. Kosakata dapat pula dikatakan sebagai jumlah kata yang dimiliki 
setiap bahasa. Antara satu bahasa dengan bahasa lain berbeda jumlah kosakata 
yang dimilikinya. Hal ini karena jumlah kosakata tersebut tidak tetap, tergantung 
9 
 
 
 
pada kebudayaan masing-masing bahasa dan terus berkembang sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan zaman. 
Kosakata merupakan suatu unsur dari sistem bahasa yang saling berkaitan 
dengan unsur-unsur lain seperti bunyi, struktur kata, kalimat, dan makna.
14
 
Dalam bahasa Arab, paling tidak ada tiga istilah yang biasa dipergunakan untuk 
merujuk kepada pengertian kosakata, yaitu al-mufrada>t (  خادسفًنا ), al-lafaz} (ظفهنا) 
dan al-kalimah (حًهكنا). Secara leksikal, para ahli leksikografi memiliki 
pandangan yang tidak sepakat tentang pengertian ketiga istilah tersebut. Hans 
Wehr cenderung menyamakan ketiga istilah tersebut dalam pengertian bahwa 
baik istilah mufrada>t, lafaz} dan kalimah, disejajarkan dengan pengertian vocable 
dan word dalam bahasa Inggris.15 Pandangan yang berbeda dikemukakan oleh ibn 
Fa>ris dan Ibrahim Anis. Dalam hal ini, istilah al-mufrada>t diartikan sebagai unsur 
bahasa yang tidak dapat diurai, sedangkan istilah al-lafaz} mengandung indikasi 
makna yang bersifat umum dalam pengertian segala yang dilafakan.
16
 Adapun 
istilah al-kalimah oleh ibn Fa>ris diartikan sebagai nut}qun mufahham (ucapan 
yang memberikan pemahaman). 
Gender atau jender berasal dari bahasa Inggris, gender, berarti ‚jenis 
kelamin’17. Dalam Webster New World Dictionary,  gender diartikan sebagai  
‘perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan 
tingkah laku‛.18 
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Dalam Women’s Studies Encyclopedia  dijelaskan bahwa gender adalah 
suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam 
hal, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan 
perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
19
 
Dalam literatur Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata gender berarti jenis 
kelamin
20
. Khususnya di kantor Kementerian Negara Urusan Peranan Perempuan 
dengan sebutan ‚jender‛. Jender biasanya diartikan sebagai interpretasi mental 
dan kultural terhadap perbedaan kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Jender 
biasanya digunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yang dianggap tepat 
bagi laki-laki dan tepat bagi perempuan.
21
 Dalam tulisan ini akan digunakan 
istilah gender. 
Dengan demikian yang dimaksud kosakata gender adalah perbendaharaan 
kata untuk menunjukkan jenis kelamin yang membedakan segala aspek antara 
laki-laki (muz\akkar) dan perempuan (mu’annas\) yang terdapat dalam QS al-Nisa>’. 
‚Analisis‛ Secara umum Analisis adalah untuk mengetahui apa sebab-
sebabnya, bagaimana duduk perkaranya dan sebagainya.
22
 Ketika dilihat dari 
akar katanya Analisis berasal dari bahasa Yunani, sanalusis, analisa. 1. Suatu 
pemeriksaan dan penafsiran mengenai hakikat dan makna sesuatu, misalnya data 
riset. 2. Pemisahan dari suatu keseluruhan kedalam bagian-bagian komponennya. 
3. Suatu pemeriksaan terhadap keseluruhan untuk mengungkap unsur-unsur dan 
hubungan-hubungannya. 4. Kegiatan berpikir pada saat mengkaji bagian-bagian, 
komponen-komponen, atau elemen-elemen dari suatu totalitas untuk memahami 
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Wood Press), h. 153, sebagaimana dikutip dalam Nasaruddin Umar, h. 33-34. 
20
Tim Redaksi Penyusun Kamus Depdikbud, h. 353. 
21
Lihat Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Perempuan, Buku III: Pengatar Teknik 
Analisa Jender, 1992, h. 3, atau lihat Nasaruddin Umar, h. 35. 
22
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. 
XII; Jakarta Timur: Balai Pustaka, 2014), h. 37. 
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ciri-ciri masing-masing bagian, komponen atau elemen dan kaitan-kaitannya. 5. 
Dalam matematika, suatu cabang kajian yang terutama berhubungan dengan 
konsep-konsep kontiunitas, fungsi, dan limit. Bagian terpenting dari analisis 
adalah kulkulus. Yang belakangan ini terdiri atas dua bagian utama, yaitu 
kalkulus diferensial dan kalkulus integral. Bagian lainnya, antara lain meliputi 
geometri analitis, persamaan-persamaan diferensial. 
Bagian analisis dalam suatu karya ilmiah
23
, misalnya, makalah, skripsi, 
tesis, dan disertasi, umumnya merupakan ‚puncak‛ ujian bagi seorang penulis. 
Kekeliruan dalam menganalisis dan menafsirkan data membawa akibat yang 
besar terhadap kesimpulan (dan juga saran).
24
 
‚Leksikologi‛ adalah cabang linguistik yang mempelajari leksikon yang 
merupakan komponen bahasa yang memuat pnnsip-prinsip pembentukan kata, 
semua informasi tentang makna, dan pemakaian kata dalam bahasa. Adapun 
Ieksikon maknanya adalah (1) komponen bahasa yang memuat semua informasi 
tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa, (2) kekayaan kata yang 
dimiliki seorang pembicara, penulis, atau suatu bahasa; kosakata; perbendaharaan 
kata, (3) daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang 
singkat dan praktis. Leksikologi dapat diartikan sebagai ilmu leksikon (kamus); 
ilmu kosakata.
25
 
                                                             
23
Karya ilmiah merupakan karya tulis yang isinya berusaha memaparkan suatu 
pembahasan secara ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis atau peneliti. Tujuannya untuk 
memberitahukan sesuatu hal secara logis dan sistematis kepada para pembaca. Karya ilmiah 
biasanya ditulis untuk mencari jawaban mengenai sesuatu hal dan untuk membuktikan kebenaran 
tentang Sesuatu yang terdapat dalam objek tulisan. Lihat Dalman, Menulis Karya Ilmiah (Cet. V; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 5.  
24
Komaruddin & Yooke Tiuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah 
(Cet. III; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2006), h. 15-16. 
25
Farida Hamid, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Cet. I; Surabaya: Apollo, t.th.), h. 336 
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Selanjutnya analisis leksikal dapat diterjemahkan sebagai analisis 
berdasarkan unsur perbendaharaan kata atau analisis berdasarkan leksikon atau 
boleh juga disebut analisis berdasarkan kata menurut makna kamus.
26
  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka ruang lingkup penelitian 
ini adalah telaah terhadap kosakata yang dijadikan sebagai analisis terhadap QS 
al-Nisā’ dengan menggunakan analisis leksikologi sebagai metode analisisnya 
untuk mengetahui jenis maknanya. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan penelitian yang berkaitan tentang kosakata gender dalam Alquran 
namun fokus dan ruang lingkup pembahasannya berbeda dengan fokus 
pembahasan dan ruang lingkup yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
Penelitian-penelitian tersebut adalah: 
1. Nasaruddin Umar, yaitu tentang Argumen Kesetaraan Gender Perspektif 
Al-Qur’an 27 , beliau menyimpulkan bahwa Alquran mengakui adanya 
perbedaan (distinction) antara laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaan 
tersebut bukanlah perbedaan(discrimination) yang menguntungkan satu 
pihak dan menguntungkan pihak lainnya. Perbedaan tersebut 
dimaksudkan untuk mendukung missi pokok Alquran, yaitu terciptanya 
hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang dilingkungan 
keluarga, sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal dalam suatu 
negeri yang damai penuh ampunan Tuhan. Dalam karya Nasaruddin Umar 
                                                             
26
Suhardi, Pengantar Linguistik Umum (Cet. I; Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 26. 
27
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an, Jakarta: 
Paramadina, 2001. 
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ini bertumpu pada pendekatan tafsir Alquran sebagai obyek kajian utama 
dengan menjadikan mauduiy sebagai metode kajian utama dalam 
penganalisaan data, tetapi dalam tulisan ini sama sekali tidak secara luas 
menyebutkan bagaimana gambaran kosakata gender dalam QS al-Nisa>’.  
2. Mardan, yaitu tentang Simbol Perempuan dalam Kisah Al-Qur’an Suatu 
Kajian Semiotika dan Teknik Analisis al-Tafsir al-Maudu>’i>. 28 Adapun 
yang menjadi fokus kajiannya adalah simbol perempuan dalam kisah 
Alquran suatu kajian semiotika adalah penelitian mengenai salah satu 
konsep yang dielaborasi dari ayat-ayat Alquran yang diturunkan oleh 
Allah swt. dengan tujuan utamanya berfungsi memberikan petunjuk ke 
jalan yang sebaik-baiknya. Petunjuk-petunjuk tersebut antara lain adalah 
ajaran tentang simbol perempuan dalam Alquran. Analisis Mardan ini 
juga masih belum menyebutkan gambaran kosakata gender antara laki-
laki hanya terfokus pada kajian simbol perempuan. 
3. Noer Huda Noor, dalam penelitian disertasinya yang berjudul Analisis 
Kritis terhadap Pemahaman Bias Gender dalam Ayat-Ayat Al-Qur’an.29 
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ayat-ayat Alquran mengandung 
pesan-pesan moral universal yang diturunkan Allah swt. kepada manusia 
tanpa membedakan suku, bangsa, agama, golongan dan keturunan terlebih 
lagi jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Kesimpulan lain menyatakan 
bahwa ayat-ayat Alquran yang bernuansa gender ditemukan nilai-nilai 
keadilan dan kesetaraan gender secara varian, dan perlunya rekonstruksi 
pemahaman yang bias gender terhadap ayat-ayat gender. Analisis Noer 
                                                             
28
Mardan, Simbol Perempuan dalam Kisah al-Qur’an Suatu Kajian Semiotika dan 
Teknik Analisis al-Tafsir al-Maudu>’i>  (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2014). 
29
Disertasi hasil penelitian Noer Huda Noor untuk meraih gelar doktor dalam bidang 
tafsir pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2012. 
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Huda Noor ini juga masih belum menyebutkan bagaimana gambaran 
kosakata gender secara leksikologi. 
4. Mansour Fakih yang berjudul Analisis Gender dan Transformasi Sosial. 
Dengan menggunakan pendekatan sosiologis Mansour Fakih berpendapat 
bahwa tugas utama analisis gender adalah memberi makna, konsepsi dan 
aplikasi hubungan timbal balik laki-laki dan perempuan serta 
perwujudannya terhadap aspek kehidupan sehingga transformasi sosial 
yang merupakan proses dekonstruksi sosial dalam seluruh aspek 
kehidupan bisa menghasilkan balance (perimbangan) sehingga akan 
menghilangkan praktik ketidakadilan gender. Analisis Mansour Fakih ini 
juga masih belum menyebutkan bagaimana makna kosakata gender dalam 
Alquran namun persamaan dengan penelitian dalam tesis ini hanya dalam 
kajian yang sama yakni tentang gender dalam lingkup penafsiran secara 
umum tetapi dalam sudut pandang yang berbeda, namun yang 
membedakannya ialah objek kajiannya karena di sini peneliti 
menggunakan QS al-Nisā’. Pada penelitian ini, peneliti mengkaji makna 
kosakata gender dengan studi analisis leksikologi. 
5. Siti Ruhaini Dzulhayatin, Rekonstruksi Metodologi: Wacana Kesetaraan 
Gender dalam Islam,30  menempatkan analisis gender dalam perangkat 
analisis ilmu-ilmu sosial budaya terhadap ketimpangan dan ketidakadilan 
sosial yang disebabkan oleh sosio-kultural dalam memberikan atribut 
gender. Buku ini mencoba meretas akar-akar misoginis yang merugikan 
perempuan, menggeser pemahaman tentang streotipe jenis kelamin, posisi 
dan peran sosial yang sudah dianggap given, kodrati, menjadi socially and 
culturally constructed, dan bersifat diskursif. Analisis Siti Ruhaini 
                                                             
30
Dzuhayatin, Siti Ruhaini, Rekontruksi Metodologis, Wacana Kesetaraan Gender dalam 
Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 
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Dzulhayatin berbeda fokus utamanya dengan penelitian yang dilakukan 
penulis yakni tentang makna kosakata gender dalam Alquran namun 
persamaan dengan penelitian dalam tesis ini hanya dalam kajian yang 
sama yakni tentang gender dalam lingkup penafsiran secara umum tetapi 
dalam sudut pandang yang berbeda, namun yang membedakannya ialah 
objek kajiannya karena di sini peneliti menggunakan QS al-Nisā’. Pada 
penelitian ini, peneliti mengkaji makna kosakata gender dengan studi 
analisis leksikologi. 
E. Kerangka Teoretis 
Kerangka pikir merupakan alur atau tahapan yang dilalui oleh seorang 
peneliti dalam melakukan penelitian sehingga dengan adanya kerangka pikir, 
akan semakin jelas bagi peneliti tahap-tahap pengolahan data dan analisis data. 
Kerangka pikir berguna untuk mempermudah di dalam menggambarkan 
bagaimana proses penelitian atau dalam menganalisis data. 
Menurut ‘Ali > al-Qa>simi> bahwa antara ilmu leksikologi (‘ilm al-ma’a>jim) 
dan ilmu kosakata (‘ilm al-mufrada>t) adalah sama. Dia tidak membedakan 
dengan persepsi bahwa ilmu leksikologi merupakan perluasan dari ilmu mufradat 
yang bertujuan untuk menganalisis kosakata, memahami dan menafsirkan makna 
kata hingga ke tahap merumuskan makna kosakata yang baku dan fus}hah dan 
layak dimasukkan ke dalam kamus. Makna sebuah kata yang telah tercantum 
dalam kamus disebut dengan makna leksikon.
31
 
Dalam kamus ilmiah populer, leksikologi sepadan dengan kata leksikon 
(kamus) yaitu ilmu kosakata.
32
 Leksikologi adalah istilah teknis untuk komponen 
bahasa. Dalam linguistik aliran Britania digunakan istilah leksis. Istilah 
                                                             
31
H. R. Taufiqurrachman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 6. 
32
Adi Gunakan, Kamus Praktis Ilmiah Populer (Kartika Surabaya, t.th.), h. 287. 
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populernya, yaitu perbendaharaan kata atau kosakata, mempunyai makna yang 
sama dengan kedua istilah itu. Cabang linguistik yang mendalami komponen ini 
disebut leksikologi-dalam bidang ini, aliran linguistik Britania menggunakan 
istilah leksis. Prinsip-prinsip dalam leksikologi Arab meliputi pembahasan 
tentang pembentukan kata, frase, dan menyangkut persoalan fonologis, 
morfologis serta semantik dan juga aspek sintaksisnya.
33
 
Pada penelitian ini, peneliti memulai dari Alquran khususnya QS al-Nisā’ 
sebagai data primer kemudian melanjutkan mengolah data tersebut. Selanjutnya 
peneliti mencari kosakata gender yang akan dijadikan sampel penelitian di dalam 
QS al-Nisā’. Dan terakhir peneliti menjelaskan bentuk makna kosakata gender 
dan analisis leksikologi kosakata gender, kemudian menarik kesimpulan dari 
penelitian setelah dilakukan pengolahan data dengan cara menganalisis kosakata 
gender yang terdapat di dalam QS al-Nisā’.  
Kerangka pikir berfungsi membantu peneliti untuk menjadikan 
pembahasan agar terarah dan sistematis. Berdasarkan masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengemukakan kerangka pikir yang 
digunakan dalam pembahasan yang berhubungan dengan objek kajian. 
Dalam rangka penyusunan kerangka pikir penulis terlebih dahulu 
melakukan pengamatan tentang indikator kosakata gender dalam QS al-Nisa>’ 
dengan beberapa tahapan. Dalam hal ini peneliti akan memaparkan tahapan-
tahapan tersebut, guna mengetahui bagaimana sebenarnya kosakata gender 
khususnya dalam QS al-Nisa>’. 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat diperhatikan pada 
skema berikut: 
 
                                                             
33
Zuhriah, Buku Materi Kuliah Leksikologi dan Leksikografi Arab (Universitas 
Hasanuddin Makassar, 2006), h. 134. 
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Skema Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AL-QUR’A<N 
QS al-Nisa>’ 
 
Kosakata Gender QS 
al-Nisa>’ 
Bentuk-Bentuk 
Kosakata Gender 
dalam QS al-Nisa >’ 
Makna Kosakata 
Gender dalam QS al-
Nisa>’ 
Analisis Leksikologi 
Kosakata Gender QS al-Nisa>’ 
Kosakata 
Muz\akkar 
Kosakata 
Mu’annas\ 
Analisis 
Leksikologi 
Kesimpulan Tentang Kosakata 
Gender Dalam QS al-Nisa>’ 
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F. Metodologi Penelitian 
Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 
proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam 
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan 
prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan 
kebenaran. 
Oleh karena itu, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri-
ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian 
yang dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh 
penalaran manusia. Empiris adalah cara yang digunakan dan dapat diamati 
dengan indera manusia. Sedangkan sistematis adalah proses penelitian dengan 
menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis.
34
 Berdasarkan buku pedoman 
Penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis dan Disertasi yang diterbitkan 
oleh Alauddin Press Makassar, metode penelitian haruslah mencakup empat hal 
yaitu jenis penelitian, pendekatan penelitian (approach), metode pengumpulan 
data, dan metode pengolahan dan analisis data.
35
 
1. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian eksploratif untuk mendapatkan pengetahuan. 
Sebagimana penelitian kualitatif, data-data dan bahan keperluan untuk penelitian 
ini dilakukan dan diperoleh melalui penelitian kepustakaan (library research). 
Sedangkan berdasarkan tujuannya, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 
                                                             
34
Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. IX; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 24. 
35
Tim Penyusun Karya Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2014), h. 15-17. 
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deskriptif, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis kosakata gender yang 
terdapat pada QS al-Nisā’ selanjutnya berusaha mencari data yang terkait dengan 
kosakata gender kemudian memaparkan secara teratur dan sistematis kemudian 
menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang terhimpun. Karena penelitian ini 
bermaksud memahami makna kosakata gender dalam QS al-Nisā’ dengan cara 
deskriptif. 
2. Pendekatan Penelitian 
Data-data atau referensi yang terkait dengan kosakata gender dalam QS 
al-Nisā’ dianalisis dengan pendekatan linguistik-leksikologi karena objek yang 
akan dikaji adalah kosakata. 
Berdasarkan objek penelitian yaitu kosakata gender dalam QS al-Nisa>’ 
maka pendekatan penelitian lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan linguistik-semantik, karena membahas masalah bahasa pada tataran 
makna kosakata, khususnya kosakata gender dalam QS al-Nisa>’. 
3. Sumber Data 
Mengingat penelitian ini tergolong kualitatif, tentu jenis data yang 
digunakan adalah kualitatif. Data tersebut diperoleh dari referensi atau sumber 
tertulis yang dapat mewujud dalam tiga bentuk, yaitu: pertama referensi umum, 
seperti buku-buku teks, ensiklopedi, kamus, dan selainnya; kedua referensi 
khusus, yaitu dalam bentuk jurnal, tesis, disertasi, dan semacamnya; dan ketiga 
referensi website, yaitu kepustakaan global yang terdapat dalam internet. Ketiga 
bentuk sumber data tersebut penulis mengelompokkan ke dalam dua macam, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Alquran. Adapun 
data sekundernya adalah dari beberapa karya ulama yang ada kaitannya dengan 
masalah-masalah yang dibahas tentang analisis gender dalam QS al-Nisā’. Karya 
20 
 
 
 
tulis yang dimaksud adalah: Nas}r H{a>mid Abu>  Zaid, D}awa>ir al-Khauf : Qira>’ah fi 
Khit}a>b al-Mar’ah.36; Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an karya 
Nasaruddin Umar
37
; Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender 
dalam Islam karya Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk38; Mutiara Al-Qur’an Aktualisasi 
Pesan Al-Qur’an dalam Kehidupan karya Salman Harun;39 Adapun mu’jam atau 
kamus yang dijadikan rujukan utama ialah: Lisa>n al-‘Arab karya Ibnu Manz{u>r40; 
Mu’jam Mufradat Alfa>z} al-Qur’a>n karya al-Ra>gib al-Asfa>hani>, al-Muh}aqiq 
Ibra>hi>m Samseddin;
41  Kamus Al-Qur’an karya Hasanain Muhammad 
Makhluf;
42 ‘I’ra >b al-Qur’a>n al-Kari>m wa Baya>nuhu karya Muh}y al-Di>n al-
Darwi>syi>;
43
Adapun kitab tafsir yang dijadikan rujukan utama ialah: Al-Tafsi>r al-
Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manh}aj, Wahbah al-Zuh}ai>li>;44Tafsir al-
Qur’anul Majid karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy tahqiq 
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Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, D}awa>ir al-Khauf : Qira>’ah fi Khit }a>b al-Mar’ah, terj. Institut 
Agama Studi Masyarakat dan Ham (SAHMA), Dekonstruksi Gender Kritik Wacana Prempuan 
dalam Islam (Yogyakarta: Sahma, PSW (Pusat Studi Wanita) IAIN SUKA dan McGill, 2003). 
  
37
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an, Jakarta: 
Paramadina 2001. 
38
Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk, Rekonstruksi Metodologi Wacana Kesetaraan Gender 
dalam Islam (Cet. I; Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, McGill dan Pustaka Pelajar, 2002) 
39
Salman Harun, Mutiara Al-Qur’an Aktualisasi Pesan Al-Qur’an dalam Kehidupan 
karya (Cet. III; Jakarta: Logos. 2004). 
40
Ibnu Manz{u>r Jamal al-Di>n Muhammad ibn Makram al-Ansa>ri>y, Lisan al-‘Arab  (Mesir: 
Da>r al-Kitab al-Arabi>y, 1987). 
41
Al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Cet. III; Lebanon: Da>r al-
Kutub al-Ilmiyah, 2008). 
42
Hasanain Muhammad Makhluf, Kamus Al-Qur’an (Cet. II; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2008). 
43
Muh}y al-Di>n al-Darwi>syi>, ‘I’ra>b Al-Qur’a>n al-Kari>m wa Baya>nuhu (Cet. II; Da>r Ibnu 
Kasir: Damaskus, 1432H/ 2011). 
44
Wahbah al-Zuh}ai>li>, Al-Tafsi>r al-Muni>r: fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manh}aj, 
terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Mujiburrahman Subadi, Muhammad Mukhlisin, Tafsir al-Muni>r. 
Aqidah.Syari’ah, & Manhaj. 
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Nourouzzaman Shiddiqi dan Faud Hasbi Ash-Shiddiqi;
45Tafsi>r al-Mara>gi> karya 
Ah}mad Mus}t}afa> al-Marāgi>; 46  Tafsi>r Al-Mishba>h: Pesan dan Keserasian Al-
Qur’an karya M. Quraish Shihab;47 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. ‚Cara‛ menunjuk pada sesuatu yang abstrak, 
tidak dapat diwujudkan dalam bentuk benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat 
dipertontonkan penggunaannya.
48
 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini, mengikuti jenis 
penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif. Dalam hal ini 
pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur terhadap buku-buku 
serta hasil-hasil penelitian atau data primer dan data sekunder yang berkaitan 
dengan judul yang dikaji, kemudian menelaah data-data tersebut melalui kajian 
kepustakaan (library research). 
5. Tehnik Pengelolaan dan Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat kajian 
kepustakaan (library research).49 Analisis data (data analysis) adalah rangkaian 
kegiatan penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi 
data. Sejak awal penetapan masalah penelitian, peneliti telah melakukan analisis 
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Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy Tafsir al-Qur’anul Majid tahqiq 
Nourouzzaman Shiddiqi dan Faud Hasbi Ash-Shiddiqi (Cet. II; Semarang: Pustaka Rizki Putra. 
2000). 
46
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>  (Cet. II; Semarang: Karya Toha Putra, 
1993). 
47
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran (Cet. 
IX; Jakarta: Lentera Hati, 2007) 
48
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 
100. 
49
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terhadap data yang telah diperoleh dan terus berlanjut pada proses pengumpulan 
data hingga setelah data terkumpul. Analisis data kualitatif biasa disebut model 
megalir (flow model). Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, 
kekurangan yang terdapat pada data yang telah terkumpul dapat diketahui, 
sehingga membantu dalam menemukan metode yang cocok diterapkan pada 
tahap berikutnya. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai secara umum adalah untuk mendeskripsikan kosakata gender dalam 
QS. al-Nisā’ sedangkan tujuan khususnya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kosakata gender yang terdapat dalam 
QS al-Nisā’. 
b. Untuk mengetahui bagaimana makna kosakata gender yang terdapat 
dalam QS al-Nisā’. 
c. Untuk mengetahui bagaimana analisis leksikologi kosakata gender dalam 
QS al-Nisa>’. 
 
2. Kegunaan penelitian 
Penelitian yang baik dapat dilihat dari manfaat atau signifikansi yang 
dihasilkan dari penelitian tersebut. Suatu peneltian diharapkan mampu 
memberikan manfaat baik secara akademik (teoritis/ilmiah) maupun secara 
praktis. Adapun manfaat atau signifikansi dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoritis/Ilmiah 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman khususnya di bidang bahasa 
Arab dan Alquran dan untuk memudahkan bagi yang ingin mengkaji 
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Alquran dari segi kebahasaan yang terkait dengan kosakata gender dalam 
QS al-Nisā’. 
2) Meningkatkan motivasi penelitian sebagai tradisi ilmiah baik secara 
perseorangan maupun kolektif. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan memberi sumbangsih dalam rangka memperkaya 
khazanah literatur Islam, sehingga siapapun yang membacanya bisa 
memahami dengan baik makna kosakata gender dalam QS al-Nisā’ 
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman hidup baginya untuk 
keselamatan dunia akhirat. 
2) Memberikan konstribusi bagi masyarakat yang berkecimpung dalam 
dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran dan pengajaran ilmu-
ilmu bahasa Arab dan Alquran. 
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BAB II 
 
TINJAUAN UMUM TENTANG GENDER 
 
A. Memahami Gender 
Kata ‚gender‛ secara kebahasaan, ‚jenis kelamin‛,50 yang membedakan 
segala aspek antara laki-laki dan perempuan, baik dari segi perbuatan, perilaku, 
usaha, dan aktivitas. Dalam Webster’s New World Dictionary, gender diartikan 
sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi 
nilai dan tingkah laku.
51
 Di dalam Women’s Studies Encyclopedia  dijelaskan 
bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan 
(distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional 
antara laki-laki dan hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional 
antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
52
 
Kata gender jika ditinjau secara terminologis merupakan kata serapan 
yang diambil dari bahasa Inggris. Kata gender ini jika dilihat posisinya dari segi 
struktur bahasa (gramatikal) adalah bentuk nomina (noun) yang menunjuk 
kepada arti jenis kelamin, sex
53
 atau disebut dengan al-jins dalam bahasa Arab.54 
Sehingga jika seseorang menyebut atau bertanya tentang gender maka yang 
dimaksud adalah jenis kelamin dengan menggunakan pendekatan bahasa. Kata 
ini masih terbilang kosakata baru yang masuk ke dalam khazanah 
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52
Helen Tierney (ed), Women’s Studies Encylopedia, vol I (New York: Green Wood 
Press), h. 153. 
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perbendaharaan kata bahasa Indonesia, Istilah ini menjadi sangat lazim 
digunakan dalam beberapa dekade terakhir. 
H. T. Wilson mengartikan gender sebagai suatu dasar untuk menentukan 
perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan pada kebudayaan dan kehidupan 
kolektif yang sebagai akibatnya mereka menjadi laki-laki dan perempuan.
55
 
Mansour Fakih menjelaskan bahwa gender adalah sifat yang melekat pada 
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun 
kultural. Misalnya, perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau 
keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. Ciri 
dari sifat itu dapat dipertukarkan. Artinya laki-laki ada juga yang lemah lembut 
dan emosional, sementara ada juga perempuan yang kuat dan rasional.
56
 
Sementara Zaitunah Subhan mengemukakan bahwa yang dimaksud 
gender adalah konsep analisis yang dipergunakan untuk menjelaskan sesuatu 
yang didasarkan pada perbedaan laki-laki dan perempuan karena konstruksi sosial 
budaya.
57
 
Pengertian yang lebih konkrit dan lebih operasional dikemukakan oleh 
Nasaruddin Umar, bahwa gender adalah konsep kultural yang digunakan untuk 
memberi identifikasi perbedaan dalam peran, perilaku dan lain-lain antara laki-
laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat yang didasarkan pada 
rekayasa sosial.
58
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, gender adalah konsep yang 
melihat peran laki-laki dan perempuan dari sosial dan budaya, tidak dilihat dari 
jenis kelaminnya. Gender merupakan analisis yang digunakan dalam menetapkan 
posisi setara antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan tatanan 
masyarakat sosial yang lebih egaliter. Jadi bisa dikategorikan sebagai perangkat 
operasional dalam melakukan measure (pengukuran) terhadap persoalan laki-laki 
dan perempuan terutama yang terkait dengan peran dalam masyarakat yang 
dikonstruksi oleh masyarakat itu sendiri. Gender bukan hanya ditujukan kepada 
perempuan semata, tetapi juga kepada laki-laki. Hanya saja, yang dianggap 
mengalami posisi termarginalkan sekarang adalah pihak perempuan, maka 
perempuanlah yang lebih ditonjolkan dalam pembahasan untuk mengejar 
kesetaraan gender yang telah diraih oleh laki-laki beberapa tingkat dalam peran 
sosial.
59
 
1. Konsep Gender 
Gender merupakan interpretasi kultural atas perbedaan jenis kelamin. 
bagaimanapun gender memang berkaitan dengan jenis kelamin, akan tetapi tidak 
selalu berkaitan dengan perbedaan fisiologis seperti yang selama ini banyak 
dipercaya masyarakat. Gender membagi atribut dan pekerjaan menjadi ‚maskulin‛ 
dan ‚feminin‛. Maskulinitas dan feminitas ini muncul lewat kontruksi sosio-
kultural.
60
 
Gender yang berlaku dalam masyarakat ditentukan oleh pandangan 
mereka tentang hubungan antara laki-laki dan kelaki-lakian dan antara 
perempuan dan keperempuanan. Pada umumnya jenis kelamin laki-laki 
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berhubungan dengan gender maskulin, sementara jenis kelamin perempuan 
berkaitan dengan gender feminin. Menurut Barbara Rogers sebagaimana dikutip 
oleh H. Susilawati, bahwa hubungan tersebut bukan merupakan korelasi 
absolut.
61
 
Gender tidak bersifat universal. Ia bervariasi dari masyarakat yang satu ke 
masyarakat yang lain dan berbeda dari waktu ke waktu. Sekalipun demikian 
menurut Christine Gailey, ada dua elemen gender yang bersifat universal yaitu, 
bahwa gender tidak identik dengan jenis kelamin dan gender merupakan dasar 
dari pembagian kerja atau peran (division of labor) di semua masyarakat. 
Manusia sejak lahir membawa atribut biologis yang berbeda, dan sejak itu 
pula dibuatkan identitas gender (gender identity) oleh lingkungannya, lewat 
proses sosialisasi dan kulturisasi, muncul pandangan gender yang dijadikan 
landasan berpikir dan falsafah hidup sehingga menjelma menjadi ideologi gender 
yang membedakan dua jenis manusia berdasarkan ‚kepantasannya‛. 
Pandangan gender bahwa, perempuan itu harus lemah lembut irrasional, 
berkorban, pengasuh, tidak mampu memimpin dan orientasinya sirkular 
(perjalanan hidup yang melingkar yaitu kembali ke asal semula), sementara laki-
laki harus kuat, rasional, agresif, harus memimpin dan berorientasi linier 
progresif (perjalanan hidup seperti garis lurus, tidak kembali ke titik awal) adalah 
konstruksi sosio-kultural. 
Ciri dan sifat tersebut sesungguhnya dapat dipertukarkan. Pertukaran 
tersebut dapat terjadi kapan dan dimana saja. Jika pada zaman dahulu laki-laki 
yang memimpin, maka dapat saja pada suatu zaman perempuan yang memimpin. 
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Selama sifat-sifat tersebut dapat berubah bahkan dipertukarkan diantara manusia 
jenis laki-laki dan manusia jenis perempuan, itulah yang disebut konsep gender.
62
 
2. Teori-teori gender 
Membahas permasalahan gender berarti membahas permasalahan 
perempuan dan juga laki-laki dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 
pembahasan mengenai gender dikenal dua aliran atau teori, yaitu teori nurture 
dan teori nature. Namun demikian dapat pula dikembangkan konsep teori yang 
diilhami dari dua konsep tersebut yang merupakan kompromistis atau 
keseimbangan yang disebut dengan teori equilibrium. Secara rinci teori-teori 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Teori Nurture 
Menurut teori Nurture adanya perbedaan perempuan dan laki-laki pada 
hakekatnya adalah hasil konstruksi sosial budaya, sehingga menghasilkan peran 
dan tugas yang berbeda. Perbedaan ini menyebabkan perempuan selalu tertinggal 
dan terabaikan peran dan kontribusinya dalam hidup berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Konstruksi sosial menempatkan perempuan dan laki-
laki dalam perbedaan kelas. Laki-laki diidentikkan dengan kelas borjuis, dan 
perempuan sebagai proletar. Perjuangan untuk persamaan dipelopori oleh kaum 
feminis internasional yang cenderung mengejar kesamaan (sameness) dengan 
konsep 50:50 (fifty-fifty), konsep yang kemudian dikenal dengan istilah perfect 
equality (kesamaan kuantitas).63 
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b. Teori Nature 
Menurut teori nature, adanya perbedaan perempuan dan laki-laki adalah 
kodrat, sehingga harus diterima. Perbedaan biologis itu memberikan indikasi dan 
implikasi bahwa diantara kedua jenis tersebut memiliki peran dan tugas yang 
berbeda. Ada peran dan tugas yang dapat dipertukarkan, tetapi ada yang tidak 
bisa karena memang berbeda secara kodrat alamiahnya. 
Dalam proses perkembangannya banyak kaum perempuan sadar terhadap 
beberapa kelemahan teori nature di atas, lalu beralih ke teori nature. Pendekatan 
nurture dirasa tidak menciptakan kedamaian dan keharmonisan dalam hidup 
berkeluarga dan bermasyarakat. 
Perbedaan biologis diyakini memiliki pengaruh pada peran yang bersifat 
naluri (instinct). Perjuangan kelas tidak pernah mencapai hasil yang memuaskan, 
karena manusia memerlukan kemitraan dan kerjasama secara struktural dan 
fungsional. Manusia, baik perempuan maupun laki-laki, memiliki perbedaan 
kodrat sesuai dengan fungsinya masing-masing. Dalam kehidupan sosial ada 
pembagian tugas (division of labor) begitu pula dalam kehidupan keluarga. Harus 
ada kesepakatan antara suami dan istri, siapa yang menjadi kepala keluarga dan 
siapa yang menjadi ibu rumah tangga. Dalam organisasi sosial juga dikenal ada 
pimpinan dan ada bawahan (anggota) yang masing-masing mempunyai tugas, 
fungsi, dan kewajiban yang berbeda dalam mencapai tujuan.
64
 
c. Teori Equlibrium (keseimbangan) 
Disamping kedua aliran tersebut, terdapat kompromistis yang dikenal 
dengan keseimbangan (equilibrium) yang menekankan pada konsep kemitraan 
dan keharmonisan dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki. Pandangan 
ini tidak mempertentangkan antara kaum perempuan dan laki-laki, karena 
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keduanya harus bekerjasama dalam kemitraan dan keharmonisan dalam 
kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk mewujudkan gagasan 
tersebut, maka dalam setiap kebijakan dan strategi pembangunan agar 
diperhitungkan kepentingan dan peran perempuan dan laki-laki secara seimbang. 
Hubungan antara kedua elemen tersebut bukan saling bertentangan tetapi 
hubungan komplementer guna saling melengkapi satu sama lain. R H. Tweney 
menyebutkan bahwa keragaman peran, apakah karena faktor biologis, etnis, 
aspirasi, minat, pilihan, atau budaya pada hakekatnya adalah realita kehidupan 
manusia. 
d. Teori Keseimbangan dalam Islam (tawazun) 
Penggunaan teori ini didasarkan pada paradigma Islam tentang konsep 
persamaan (al-musawah/equality) atau yang sekarang lebih dikenal dengan term 
egalitarianisme. Islam senantiasa menjunjung tinggi kesetaraan gender, baik laki-
laki maupun perempuan memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama. Karena 
substansi ajaran Islam itu adalah menyeimbangkan status, di mana relasi antara 
laki-laki dan perempuan itu bersifat mutualisme.
65
 
B. Konsepsi Gender dalam Pandangan Alquran 
Alquran merupakan informasi dan perintah dari syariat yang disampaikan 
melalui media khusus kepada Muhammad saw. Sebagai manusia pertama 
penerima wahyu (Alquran) kemudian disampaikan kepada umat untuk 
kemaslahatan manusia agar dapat membentuk realitas budaya di bawah pancaran 
Alqurani. Umat Islam dimana pun berada meyakini kebenaran Alquran dan 
menjadikannya pedoman hidup mereka yang berfungsi sebagai frame yang 
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membingkai mereka dalam beribadah dan bermuamalah.
66
 Mereka percaya bahwa 
ajaran Alquran mengandung ajaran yang bersifat universal berlaku dimana saja 
melewati batas-batas suku, wilayah, bahasa dan budaya sehingga dikatakan 
shalih likulli zama>n wa makan.67 Konteks ini jika dilihat dari aspek sosiologis 
terkait erat dengan apa yang dikatakan oleh Bourdie bahwa dunia tanpa batas 
ruang dan waktu. 
Alquran datang sebagai tali penghubung antara pencipta (the creature) 
dengan manusia dan antara manusia dengan manusia serta antara manusia dengan 
alam. Alquran juga mengajarkan jalan keselamatan menuju kehidupan akhir. 
Karena Alquran mengajarkan keyakinan eskatologis dan doktrin kehidupan yang 
berfungsi sangat vital bagi orientasi sosial keagamaan seseorang sehingga 
respons manusia beragam yang bersumber dari hasil interpretasinya terhadap 
Alquran yang selanjutnya berkembang menjadi sebuah kekuatan idiologi yang 
mewarnai prilaku politik, ekonomi serta bidang-bidang sosial lainnya.
68
 Oleh 
karena itu, Alquran menjadi referensi utama bagi umat Islam dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari. Jika ada hal-hal yang tidak dijelaskan dalam Alquran, maka 
umat merujuk kepada penjelasan-penjelasan Nabi Muhammad saw, berupa 
perkataan, perbuatan, dan takrirnya yang disebut dengan hadis. 
Mengingat peran dan fungsi strategis yang dimiliki oleh Alquran, maka ia 
harus mampu menjawab tantangan serta persoalan-persoalan kekinian dan akan 
datang agar dapat memberi problem solving kepada umat terutama kaum awam. 
Dengan begitu, interpretasi kontekstual sangat dibutuhkan untuk menjawab 
                                                             
66
Lihat Thameen Ushama, Methodologies at the Qur’anic Exegesis (Cet. I; Kuala 
Lumpur: A. S. Nordeen, 1995), h. 1. Lihat Andi Rasdiyanah, ‚Pendekatan Integralistik dalam 
Pengembangan Materi Ilmu Keislaman PD PTI,‛ Makalah, tanpa data h. 2 dan 11. 
67
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Cet. I; 
Jakarta: Paramadina, 1996), h. 88-91. 
68
Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas: Moralitas Agama dan Krisis Modernisme  
(Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1999), h. 67. 
32 
 
 
 
tantangan dan persoalan keumatan yang semakin kompleks yang kadang kala 
masih terpaku pada interpretasi normatif-tekstual. 
Di antara persoalan yang dihadapi oleh Alquran dan harus diberi way out 
adalah masalah gender serta ketidakadilan perlakuan antara laki-laki dan 
perempuan. Terutama adanya anggapan bahwa agamalah sebagai biang keladi 
ketidakadilan gender itu, karena dijadikan sebagai justifikasi dalam membedakan 
antara laki-laki dan perempuan. Namun, apabila diteliti secara cermat justru 
Alquran dapat memberikan penjelasan lebih detail dan mendalam. 
Para intelektual muslim mengajukan serta mengemukakan bagaimana 
cara memberi reinterpretasi segar terhadap ajaran Alquran yang bersih dari bias 
unequal gender. 
Islam sangat diyakini oleh pemeluknya sebagai rah>matan lil a>lami>n 
(agama yang menebar rahmat bagi alam semesta). Salah satu bentuk dari rahmat 
itu adalah pengakuan terhadap keutuhan kemanusiaan perempuan yang setara 
dengan laki-laki. Ukuran kemuliaan atau parameter seseorang di sisi Tuhan 
adalah prestasi dan kualitas ketakwaannya, tanpa membedakan ras, etnik, dan 
jenis kelamin. 
Alquran yang dijadikan pedoman dan landasan oleh para feminis muslim 
dalam membincangkan dan menuntut keadilan gender berpandangan bahwa 
semua manusia diciptakan oleh Allah swt. tidak ada diferensiasi antara laki-laki 
dan perempuan dalam QS al-Hujarat/49:13 
                      
                      
 
Terjemahnya:  
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
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diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 
mengenal.69 
Ayat tersebut menjelaskan penciptaan laki-laki dan perempuan dari 
berbagai macam ras tanpa ada diferensiasi jenis kelamin. Satu-satunya yang bisa 
dianggap membedakan mereka satu dengan lainnya di hadapan Allah adalah 
kualitas kedekatan terhadap Tuhan. Siapa saja mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh nilai plus dari dua jenis kelamin tersebut. 
Dengan demikian, ayat tersebut dapat dijadikan patokan atau acuan 
normatif dan konstektual untuk memahami kesetaraan laki-laki dan perempuan. 
Dari acuan ini, kita dapat mengatakan bahwa Alquran tidaklah menganut paham 
the second sex yang memberikan keutamaan kepada jenis kelamin tertentu, atau 
the first ethnic, yang mengistimewakan suku tertentu. Setiap orang, tanpa 
dibedakan jenis kelaminnya dan suku bangsanya, mempunyai potensi yang sama 
untuk menjadi ‘a>bid dan khali>fah sekaligus di muka bumi ini.70 
Sejalan dengan itu menurut Quraish Shihab, tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan dari segi penciptaan dan kemanusiaan serta derajat 
untuk menunjukkan kebersamaan, kesederajatan, dan kesetaraan dalam 
kehidupan memiliki hak dan kewajiban yang sama.
71
 
Dalam beberapa ayat disebutkan beberapa kekhususan yang 
diperuntukkan kepada laki-laki, seperti sebagai pelindung, penerima warisan, 
saksi yang efektif, diizinkan berpoligami, dengan beberapa syarat tertentu. Akan 
tetapi, kelebihan tersebut yang tercantum dalam Alquran dalam kepasitasnya 
sebagai bagian dari masyarakat sosial dan tidak menjadikannya sebagai hamba 
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utama. kapasitas manusia sebagai hamba baik laki-laki maupun perempuan akan 
mendapatkan penghargaan yang didasarkan pada pengabdian dan usahanya bukan 
karena jenis kelaminnya, suku, agama, dan budayanya, melainkan ketakwaan 
terhadap Tuhannya. Allah berfirman dalam QS al-Nahl/16:97 
                              
                    
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.
72
 
Seorang ulama bernama Asgar Ali memberikan pendapat bahwa ayat 
tersebut sama sekali tidak melakukan diskriminasi antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal apapun, keduanya dijanjikan memperoleh imbalan setimpal 
sesuai hasil usahanya. Jika ada yang berpendapat bahwa perempuan lebih rendah 
dari laki-laki berarti secara totalitas melawan semangat yang terdapat dalam ayat 
tersebut di atas.
73
 
Aminah Wadud berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan karakter 
penting yang saling melengkapi, tidak ada fungsi kultural khusus yang dibatasi 
pada saat penciptaan manusia. Allah memberitahukan sifat-sifat universal 
tertentu yang dimiliki tertentu oleh semua manusia dan tidak khusus merujuk 
kepada jenis kelamin tertentu.
74
 Oleh karena itu, Alquran memperlihatkan 
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keterlibatan dinamis yang dilakoni oleh laki-laki dan perempuan yang saling 
melengkapi satu sama lain. 
C. Gambaran Gender dalam Bahasa Arab 
Hampir seluruh bahasa di dunia memperhatikan gejala gender (Muz\akkar 
dan Mu’annas\) baik secara substansional maupun tidak dalam bahasa mereka. 
Pengaruh sex jenis kelamin manusia yang menjadi faktor utama dan hampir 
seluruh bahasa didapati aneka ragam nama dan makna yang secara substansional 
menunjukkan laki-laki maupun perempuan. 
Khusus untuk bahasa Semit yang merupakan induk bahasa Arab 
muz\akkar dan mu’annas\ merupakan ciri karakter khusus bahasa-bahasa Semit 
sudah menjadi tradisi ahli-ahli bahasa dalam rumpun ini untuk memberikan 
pelabelan pada kata benda laki-laki maupun perempuan secara istilah. Contoh:  
Kata ولاغ, دنٔ, untuk muz\akkar dan mu’annas\-nya دُت dan حيزاج. Kata 
وأ mu’annas \dari بأ. 
Dalam bahasa Ibriyah kata Ayil (domba jantan) dengan Reheiye (domba 
betina) dalam bahasa Suryaniyah gadya dengan ezzu, dan seterusnya. 
Pada bahasa Indo-Eropa seperti bahasa Inggris father dengan mother, son 
dengan daughter, sister dengan brother adalah ungkapan gender bahasa yang 
membedakan dua jenis kelamin tersebut.
75
 
Ada keterkaitan yang sangat kuat antara problematika gender (al-
Ta’ni>s\ dan al-Taz\ki>r) dalam bahasa Arab dengan kehidupan sosial orang Arab. 
Bahasa adalah wadah penerjemahan pikiran, perasaan, dan tradisi yang 
mengitari seorang penutur bahasa. Dari sinilah kita dapati orang Arab sangat 
menghormati ide muz\akkar dan mu’annas\  secara detail.  
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Perempuan menempati posisi agung dalam kehidupan sosial mereka. 
Khawatir terhadap aib dan ketakutan yang menimpa diri perempuan dalam 
keluarga mereka menjadi teror dalam satu kelangsungan kehormatan suatu 
keluarga. Ide inilah yang memicu kepada pemikiran penguburan hidup-hidup 
anak perempuan pra Islam di kalangan Arab. Disamping faktor kemiskinan 
seperti yang diceritakan dalam QS al-Nahl/16:58 
ٌىيِظَك َٕ ُْ َٔ  اًّدَٕ ْسُي ُّ ُٓ ْجَٔ  َّمَظ ىَصَْلأاِت ْىُْ ُدَحَأ َسِّشُت اَذِئَٔ  
Terjemahnya: 
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak   
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.
76
 
Posisi perempuan adalah kehormatan bagi masyarakat Arab. Tidak ada 
satupun yang bisa menyulut kemarahan mereka yang membuatnya mengerahkan 
seluruh kemampuan mereka kecuali masalah posisi kaum perempuan mereka. 
Apabila ini yang tersentuh maka aib besar mencoreng muka mereka. Untuk 
mencuci aib inilah dengan mengubur anak wanita hidup-hidup. 
Dalam karya sastra Arab seperti syair, dimana syair adalah media 
komunikasi dan ungkapan seluruh aspek kehidupan mereka, perempuan dijadikan 
sebagai pembuka dan topik dalam pembukaan kaidah-kaidah mereka menjadi 
simbol posisi perempuan dalam masyarakaat Arab. 
Begitu pula kisah-kisah legendaris kepahlawanan orang Arab, perempuan 
menjadi simbol heroik di samping laki-laki. Mereka torehkan dalam karya sastra 
yang menjadi bukti. Perempuan turut mewarnai kehidupan mereka kemudian 
terbangun satu kultur bahasa yang dikenal dalam linguistik Arab, muz\akkar dan 
mu’annas\.77 
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1. Bahasa Arab Bias Gender 
Secara struktural bahasa Arab memberikan ruang khusus bagi jenis 
kelamin perempuan (pada tataran kata) sehingga dapat kita temukan ada jenis 
kata benda perempuan, sifat dan kata kerja. Nampak dari sudut pandang struktur 
ini, bahasa Arab, seolah-olah sebagai bahasa yang paling meletakkan keadilan 
diantara dua jenis gender perempuan dan laki-laki. 
Jika dilihat dari pemakaian bahasa Arab dalam komunikasi, baik tulis, 
maupun lisan, lebih sering terjadi bias. Misalnya, ketentuan dalam tata bahasa 
Arab yang mengandung bias gender adalah ism mu’annas\ (nama untuk 
perempuan) cukup dibentuk hanya dengan cara menambahkan satu huruf (ta’ 
marbuthoh) pada nama atau ism yang telah ada bagi laki-laki, seperti kata 
ustazah (guru perempuan) yang dibentuk dari kata ustaz (guru laki-laki), 
muslimah dari muslim dll. Tata bahasa ini mencerminkan cara pandang 
masyarakat Arab terhadap eksistensi perempuan sebagai bagian (sangat kecil) 
dari eksistensi laki-laki.  
Jadi, eksistensi perempuan, baik berjumlah seribu, sejuta, semilyar, 
bahkan lebih, akan menggunakan kata ganti jam‘ muz\akkar (laki-laki) hanya 
karena adanya satu orang laki-laki di antara lautan perempuan tersebut. Hal ini 
mencerminkan cara pandang masyarakat Arab bahwa satu kehadiran laki-laki 
lebih penting dari pada keberadaan banyak perempuan, berapa pun jumlahnya.
78
  
Sebagaimana bahasa pada umumnya, bahasa Arab harus dipandang sebagi alat 
komunikasi. Alat ini sangat penting artinya dalam menyampaikan pesan, namun 
demikian, pentingnya alat tidak akan pernah melampaui pentingnya tujuan dalam 
sebuah komunikasi, yaitu sampainya pesan. Rofiah berpendapat bahwa bahasa 
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Arab sebagai simbol mempunyai peranan penting dalam menyampaikan pesan 
ilahi melalui Alquran. Namun demikian, pentingnya simbol tidak akan pernah 
melampaui pentingnya hal yang disimbolkan. Oleh karena itu. Bahasa Arab 
penting untuk dipelajari dalam memahami ajaran agama, namun bahasa Arab 
tetap harus diwaspadai karakternya yang sangat bias agar ajaran agama tidak 
justru digunakan sebagai alat diskriminasi terhadap perempuan atas nama 
agama.
79
  
Bahasa Arab yang ‚dipinjam‛ Tuhan dalam menyampaikan ide-Nya sejak 
awal mengalami bias gender, baik dalam kosakata (mufrada>t) maupun dalam 
strukturnya. Misalnya, kata al-rajul atau al-rija>l kadang-kadang diartikan sebagai 
‚orang‛, baik laki-laki maupun perempuan (QS al-Tawbah/9:108), Nabi atau 
Rasul (QS al-Anbiya>/21:7), tokoh masyarakat (QS Ya>si>n/36:20), dan gender laki-
laki (QS al-Baqarah/2:228). Berbeda dengan kata imra’ah atau al-nisa>’, 
pengertiannya terbatas hanya sebagai gender perempuan (QS al-Nisa>’/4:32) dan 
isteri-isteri (QS al-Baqarah/2:222). 
Dalam tradisi bahasa Arab, jika yang menjadi sasaran pembicaraan laki-
laki atau perempuan digunakan bentuk maskulin  (shigah muz\akkar), misalnya 
kewajiban mendirikan shalat cukup dikatakan جٕهصنا إًيلا, tidak perlu lagi 
dikatakan  جٕهصنا  ًٍلا . contoh lain cukup diucapkan يهػ ولاسناىك , tidak perlu 
lagi mengucapkan ٍكيهػ ولاسنا, meskipun di dalamnya ada perempuan, karena 
ada kaedah mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan jika berkumpul di suatu 
tempat cukup dengan menggunakan bentuk maskulin dan secara otomatis 
perempuan termasuk di dalamnya, kecuali ada hal lain (qari>nah) mengecuali-
kannya. Akan tetapi, kaedah ini tidak berlaku sebaliknya. Jika sebuah khitha>b 
menggunakan shigat mu’annas\ maka laki-laki tidak termasuk di dalamnya, 
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misalnya ٍكذٕيت ىف ٌسلٔ (QS al-Ahza>b/33:33) hanya berlaku bagi perempuan, 
ber-beda dengan جٕهصنا إًيلا berlaku juga bagi perempuan.80 
Bias gender dalam teks tidak berarti Tuhan memihak dan mengidealkan 
laki-laki, atau Tuhan itu laki-laki karena selalu menggunakan kata ganti 
muz\akkar,-misalnya  للهإْ مل, kata huwa adalah kata ganti maskulin, tidak 
pernah menggunakan kata ganti feminin (hiya) tetapi demikianlah struktur 
bahasa Arab, yang digunakan sebagai bahasa Alquran. 
Transformasi ide-ide Tuhan melalui bahasa Arab (qur’a>nan ‘arabiyyan/QS 
Yūsuf/12:2), atau dengan bahasa kaumnya (lisa>nan ‘arabiyyan/QS al-
Ahqa>f/46:12), atau dengan bahasa kaumnya (bi lisa>ni qawmih/QS Ibrahim/14:4), 
sudah barang tentu memerlukan analisa yang mendalam. Setiap bahasa 
mempunyai latar belakang budaya tertentu. Ketika ide-ide itu ditransformasikan 
ke bahasa lain, maka unsur reduksi dan penambahan terkadang sulit dihindari. 
Sebagai contoh QS al-Nisa>’/4:34 
                  
               
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka.
81
 
Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia (Dep. Agama): ‚Kaum laki-
laki itu pemimpin bagi kaum wanita‛. Kata ‚pemimpin‛ di dalam bahasa 
Indonesia tidak identik dengan qawwa>mah dalam bahasa Arab. Yusuf Ali 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris dengan: man are the protectors and 
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maintainers of women (laki-laki adalah pelindung dan pemelihara bagi 
perempuan). Qawwa>mah dalam terjemahan bahasa Indonesia terkesan otoriter 
dari pada terjemahan bahasa Inggris.
82
 
2. Gender (al-Ta’ni>s\) dalam Bahasa Arab 
a. Ta’al-Ta’ni>s \(  ءاذسيَ أرنا ) 
Dalam analisis gender bahasa Arab didapati ta’(ءاذ) adalah simbol atau 
tanda perempuan yang primer dengan cara afiksasi penambahan bunyi ta’ di akhir 
kata. Adapun penambahan ta’ pada akhir kata yang membuat perubahan morfem 
dilakukan pada hal-hal seperti berikut: 
1) Ta’ untuk memu’annas\kan kata benda tunggal (دسفًنا ىسلاا سيَأذ) 
Maksudnya ta’ta’ni>s\ dalam satu kata benda tunggal untuk membedakan 
jenis kata benda yang menunjukkan laki-laki dan perempuan. Artinya dengan 
adanya ta’ pada kata benda tunggal berarti kata benda tersebut menunjukkan 
perempuan, dan ketidakadaan ta’ berarti kata benda tersebut menunjukkan 
makna laki-laki. Contoh:  
Menunjukkan seseorang ىئال: seorang laki-laki yang berdiri dan حًئال 
seorang perempuan yang berdiri. Hal ini bisa terlihat jelas dalam contoh berikut: 
- سزدي: guru laki-laki                  - حسزدي: guru perempuan 
- ذارسأ: guru laki-laki                     - جذارسأ: guru perempuan 
- سناج: seorang laki-laki duduk   - حسناج: seorang perempuan 
duduk 
- ىئاَ: seorang laki-laki tidur         - حًئاَ: seorang perempuan tidur 
- ةذاك: sekretaris laki-laki            - حثذاك: sekretaris perempuan 
- ئزال: pembaca laki-laki             - حئزال: pembaca perempuan 
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- زدحري: juru bicara laki-laki       - حشدحري: juru bicara perempuan 
- سيئز: presiden laki-laki            - حسيئز : presiden perempuan 
- سيدي: direktur laki-laki            - جسيدي: direktur perempuan 
Ta’ta’ni>s\ yang masuk dalam kata benda tunggal menjadi titik fokus i’rab 
(tanda posisi kata) dan harakat dari huruf sebelum ta’ni>s\ berbaris fatah, seperti 
contoh yang terdahulu.  
Terkecuali kata دخأ dan دُت. Kedua kata ini berbunyi sukun sebelum ta’ 
dan keduanya adalah kata yang menunjukkan perempuan yang bentuk laki-
lakinya adalah: خأ dan ٍتا.83 
2) Ta’ta’ni>s\ menunjukkan makna jam‘ perempuan  
( َأذغًجنا ىهػ لادنا ىسلاا سي ) 
Ta’ta’ni>s\ juga digunakan untuk menunjukkan makna jam‘ perempuan 
yaitu dengan cara memasukkan ta’ ke dalam ism (kata benda) yang menunjukkan 
laki-laki akan tetapi sebelum ta’ harus didahului dengan alif fath harakat panjang. 
Contoh: 
- كهطُي: 1 orang laki-laki yang 
bertolak 
- خامهطُي: perempuan-
perempuan 
- ىهسي: 1 orang muslim laki-laki - خاًهسيperempuan-perempuan 
muslim 
- ٍيإي : 1 orang mukmin laki-
laki 
- ُيإيخا  perempuan-perempuan 
mukmin 
- ةذاك: 1 orang penulis laki-laki - خاثذاكperempuan-perempuan 
penulis. 
Dari contoh tersebut di atas bisa dilihat bahwa ta’ta’ni>s\ menunjukkan 
makna perempuan seperti حهسي dan حثذاك  yang artinya muslim perempuan dan 
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penulis perempuan yang bentuk lakinya tidak dengan ta’ yaitu ىهسي dan ةذاك 
yang artinya muslim laki-laki dan penulis laki-laki. Apabila ta’ta’ni>s\ pada kata 
benda mufrad tunggal tersebut sebelumnya alif panjang dan fatah maka ta’ 
tersebut menunjukkan makna jam‘ perempuan, seperti:  
 خاًهسي- : wanita-wanita muslim 
 خاثذاك- : penulis-penulis wanita84 
3) Ta’ta’ni>s\ yang masuk pada kata kerja lampau  
 سيَأرناًنا مؼفهنيضا)  ءاذ) 
Ta’ta’ni>s\ yang masuk ke dalam kata kerja lampau ( مؼفنا ًنايضا ) 
menunjukkan makna pelaku kata kerja tersebut adalah perempuan. Contoh: 
-  ديال : perempuan telah berdiri 
 دثرك- : perempuan telah menulis 
دياَ- : perempuan telah tidur 
 دشدحذ- : perempuan telah berbicara 
Ta’ta’ni>s\ yang masuk ke dalam fi’il ma>di> disukun (bunyi mati pada ta’). 
Inilah yang membedakan ta’ta’ni>s\ pada kata benda.  
4) Ta’ta’ni>s\ yang masuk pada kata kerja bentuk sedang dan akan datang 
 )عزاضًنا مؼفهن سيَأرنا  ءاذ) 
Ta’ta’ni>s\ yang masuk ke fi>’il muda>ri pada awal kata kerja terdapat pada 
dua hal yaitu: 
                                                             
 84Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab Ilmu Sharaf, h. 156-157 
43 
 
 
 
1- Ketika ta’ta’ni>s\ masuk kepada fi>’il muda>ri yang menunjukkan kata ganti 
orang kedua (perempuan) 
- ٍيثركذ دَأ : kamu sedang menulis  
- ٍييٕمذ دَأ: kamu sedang berdiri 
2- Ketika ta’ta’ni>s\ masuk kepada fi>’il muda>ri yang menunjukkan kata ganti 
orang ketiga (perempuan) 
-  ةركذ يْ  : dia (perempuan) menulis 
- وٕمذ يْ : dia (perempuan) berdiri 
b. Alif al-Ta’ni>s\ al-Maqsu>rah ( فنأَسيَأرنا جزٕصمًنا )   
Terdapat kata benda dalam bahasa Arab menggunakan tanda 
ta’ni>s\ (menunjukkan kata perempuan) dengan alif ta’ni>s\ al maqs}u>rah pada kata-
kata seperti berikut: 
1) Kata sifat untuk perempuan yang bentuk kata sifat untuk 
muz\akkarnya setimbang dengan َفْعَهٌ ب  maka mu’annas\nya adalah 
ًَهْعُف cantohnya:  
- Laki-laki yang haus : ٌبشطع مجز 
- Perempuan yang haus: ًَشْطُع ٌحأسيِا 
- Laki-laki yang lapar:   ٌبعىج مجز  
- Perempuan yang lapar:  ًعىج ٌحأسيِا  
- Laki-laki yang malas:ٌلاعك مجز 
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- Perempuan yang malas:ًَهْعُك حأسيِا 85 
2) Kata sifat untuk menunjukkan makna tafd}i>l yang untuk muz\akkarnya 
setimbang dengan ُمَعْفَأ dan mu’annas\nya ًَهْعُف 
- Laki-laki lebih besar: سَجْكَأ 
- Perempuan lebih besar: يَسْجُك 
- Laki-laki lebih agung: ُىَظْعَأ 
- Perempuan lebih agung: ْظُعًًَ  
- Laki-laki lebih utama: ُمَضْفَأ 
- Perempuan lebih utama: ًَهْضُف 
3) Mas}dar yang huruf akhirnya alif maqs}u>rah. Contoh:  
- Peringatan: يَسْكِذ 
- Kabar gembira: يَسْشُث 
- Panggilan: يَىْعَد 
- Fatwa: يَىْزَف 
4) Kata sifat yang huruf akhirnya alif ta’ni>s\ maqs}u>rah yang terbentuk 
secara alamiah. Contoh: 
- Perempuan: َْ ُأضً  
- Perempuan hamil:ًَهْجُح 86 
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c. Alif al-Ta’ni>s\ al-Mamdu>dah (جدٔدًًنا سيَأرنا فنأ) 
Alif al-Ta’ni>s\ al-Mamdu>dah masuk ke dalam morfem pada wazan-wazan 
berikut: 
1) ءلاؼف 
             Morfem ini masuk pada kata benda. Ada yang menunjukkan jam‘ dan ada 
yang menunjukkan tunggal.  
             Contoh pada kata benda tunggal (دسفي ىسا ) 
- ءاسحص : Padang pasir 
- ءاتسج : Langit 
Contoh yang menunjukkan jam’ (غًج) 
- ءافسط : orang-orang lucu 
- ءافهخ : orang-orang belakangan 
- يشأءا  : sesuatu (yang banyak) 
2) ءلاهؼف Contoh: ءاتدُْ: nama tanaman 
3) ءلاؼف 
Contoh: 
- ءاصفسل : duduk bersila 
- ءاسفُخ : jenis serangga.87 
4) ءلاؼفأ 
Contoh:  
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- ءاؼتزأ : hari rabu 
- ءاديزأ : musim debu 
5) ءلاؼفأ 
Contoh:  
- ءاتسلأ : kerabat-kerabat 
- ءالدصأ : kawan-kawan 
6) ءايهؼف Contoh: ءايسثك : kebanggaan 
7) ءلإػاف Contoh: ءازٕشاػ: sepuluh 
8) ءلاؼف 
Contoh: 
- ءاسست : manusia 
- ءاكست : kesulitan 
9) ءلايؼف Contoh: ءاصيسل : jenis belang 
10) ءلااؼف Contoh: ءاضاصل : penutur cerita 
11)  ءلااؼف Contoh: ءاسيس : kain yang mengandung bahan sutra 
12) ءلاؼف 
Contoh:  
- ءلايخ : sombong dan ujub 
- ءادٓش : mati syahid 
- ءاًظػ : orang-orang mulia 
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- ءايسك : orang-orang dermawan 
13) ءلاهؼف Contoh: ءايسكذ: memorium/kenang-kenangan 
14) ءلاؼف Contoh: ءافحهس: kura-kura 
15) ءلاُؼف Contoh: ءاسَست: manusia.88 
d. Kata Ganti (d}ami>r perempuan) 
Pembahasan tentang kata ganti (d}ami>r) pada pasal ini adalah d}amīr yang 
terkait dengan masalah gender (perempuan dan laki-laki) dalam kajian morfologi 
bahasa Arab. 
Pembahasan kata ganti (d}ami>r) secara mendasar tidak terlepas dari empat 
sisi berikut ini:  
1) Sisi person yang digantikan maka kata ganti dipola menjadi: 
- D}ami>r mukhata>b " باطخ "  (kata ganti orang kedua) 
- D}ami>r hudu>r ‚ ىهكري‛ (kata ganti orang pertama) 
- D}ami>r ga>ib ‚حثيغ‛  (kata ganti orang ketiga) 
2) Sisi kedua adalah segi jumlah maka d}ami>r dipola menjadi: 
- داسفئ : menunjukkan tunggal (satu orang) 
- حيُصذ : menunjukkan dua orang 
- غًج : menunjukkan banyak 
3) Sisi ketiga adalah jenis maka dipola menjadi سكري dan سَإي. 
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4) Sisi keempat adalah posisi d}ami>r tersebut dalam struktur kalimat yaitu 
rafa, nasab dan jar.89 
Dari empat sisi inilah ditelusuri eksistensi tiap kata ganti dalam 
penggunaanya, tujuannya untuk menjauhkan pembicara atau pendengar dari 
terjadinya kesalahpahaman ketika mengungkapkan suatu maksud dari 
pembicaraan. 
e. Al-Ta’ni>s\ al-Ma’nawi 
Dalam bahasa Arab ada didapati kosakata dan morfem yang menunjukkan 
perempuan tetapi tidak memiliki tanda ta’ni>s\ yang dikenal seperti ta’ atau alif 
dan pada hakekatnya kata seperti ini terkadang rancu dengan muz\akkar karena 
tidak adanya tanda yang membedakan lafalnya dengan ism muz\akkar. 
Moyoritas morfologi bahasa Arab melihat bahwa sesungguhnya ada ta’ 
yang dikira-kira eksistensinya pada kata mu’annas\ yang tidak bertanda. Inilah 
yang dikenal dengan mu’annas \ma’nawi dan kata-kata seperti ini dikenal melalui 
sima>’i> (penuturan orang Arab yang tidak dibangun atas suatu analogi qiya>s). 
Mu’annas\ ma’nawi bisa ditelusuri dan dideteksi dengan berbagai cara, 
antara lain:  
1) Menggunakan isya>rah (kata tunjuk) kepada kata tersebut dengan 
menggunakan ism isyārah perempuan. Contoh QS al-Tur/52:14 
          
Terjemahanya:  
(Dikatakan kepada mereka): "Inilah neraka yang dahulu kamu selalu 
mendustakannya". 
90
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Kata  ‚ ُزاَّنا‛  dihukumkan mu’annas \karena menggunakan ism isya>rah 
ِ ِرَْ . 
2) Menggunakan kata ganti/d}amir> tempat kembali kata tersebut dengan 
kata ganti perempuan. Contoh QS al-Anbiya/21:98 
               
Terjemahanya:  
Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
umpan jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya.
91
 
Kata َىَُّ َٓ َج digolongkan mu’annas\ karena menggunakan kata ganti tempat 
kembalinya dengan d}amir mu’annas\ pada kata آَ َن. 
3) Menggunakan kata penghubung perempuan (سَإي مصٕي ىسا). 
Contoh QS al-Isra/17:33 
             
Terjemahanya: 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar.
92
 
Menggunakan khabar mu’annas\ dari mubtada’. Contoh ayat Alquran kata  
َسْفَّنا adalah mu’annas\ karena menggunakan kata penghubung perempuan yaitu 
يِرَّنا. 
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4) Menta’ni>s\ kata kerja dari pelaku. Contoh QS al-Isra/17:29 
             
  
Terjemahannya: 
dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal.
93
 
Kata ‚َنَدَي" adalah mu’annas\ karena menggunakan khabar mu’annas\ yaitu 
ًحَنُٕهْغَي. 
5) Dengan menta’ni>s\ kata kerja dari pelaku. Contoh QS Yusuf/12:94.  
                 
Terjemahanya:  
tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri Mesir) berkata ayah mereka: 
"sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku 
lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)".
94
 
Kata ُسيِؼْنا adalah mu’annas \karena menggunakan fi’il yang dita’ni>s\ yaitu 
ِدَهَصَف. Contoh kata dari ayat-ayat tersebut di atas adalah mu’annas\ yang tidak 
menggunakan tanda ta’ni>s\ pada katanya sehingga disebut mu’annas\ bukan haqi>qi> 
akan tetapi mu’annas\ ma’nawi.95 
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BAB III 
 
TINJAUAN UMUM TENTANG LEKSIKOLOGI 
 
A. Memahami Leksikologi 
Leksikologi, dalam bahasa Inggris dinamakan lexicologi yang berarti 
ilmu/studi mengenai bentuk, sejarah dan arti kata-kata.
96
 Sedangkan dalam 
bahasa Arab, leksikologi disebut dengan ilm Al-Ma’ajim, yaitu ilmu yang 
mempelajari tentang seluk beluk kamus. 
Menurut bahasa, lexicology berasal dari kata lexico yang berarti: kamus, 
mu’jam atau istilah dari sebuah ilmu.97 Menurut istilah, leksikologi adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari seluk-beluk makna/arti kosakata yang telah 
termuat atau akan dimuat di dalam kamus. Al-Khuli menerjemahkan istilah 
lexicologi dengan sebutan ilm Al-Mufrada>t (ilmu kosakata) bukan ilm Al-
Ma’ajim. 98  Menurutnya, pembahasan tentang kosakata dan maknanya telah 
termuat dalam ruang lingkup ilmu kosakata (ilm Al-Mufrada>t). 
Selain istilah leksikologi dan ilm Al-Ma’ajim, ada juga beberapa istilah 
lain yang digunakan untuk menyebut ilmu tentang kamus. Misalnya saja, ilm al-
Alfaz}, al-Laffaz}ah, ilm Dalalah Mu’jamiyah dan sebagainya. 
Terlepas dari perbedaan istilah dalam bahasa Arab dalam menyebut ‚ilmu 
tentang kamus‛ ini, yang jelas, munculnya berbagai nama tersebut menunjukkan 
pesatnya perkembangan ilmu bahasa/linguistik Arab, terutama di bidang ilmu 
makna. Sebuah bahasa yang terdiri dari kumpulan kata dan kalimat, pada 
awalnya hanya berupa suara-suara (baca: bahasa lisan) dan belum dikodifikasi 
                                                             
96
John M. Echols dan Hasan Syadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 
1996), h. 356. 
97
Reserarch and Studies Centre, The Dictionary English-Arabic (Lebanon: Da>r al-Kutub 
al-Ilmiyah, 2004), h. 446. 
98
Muhammad Ali al-Khuli, A Dictionary of Theoretical Linguistics (Libanon: Maktabah 
Lubnan, 1982), h. 154 
52 
 
 
 
atau ditampung dalam bentuk bahasa tulis. Apalagi, terhimpun di dalam sebuah 
kamus sebagai sebuah buku/pedoman yang berfungsi memuat kumpulan kata dan 
penjelasan maknanya.
99
 
Namun, seiring dengan perkembangan pemikiran dan peradaban manusia, 
serta kebutuhan para penutur bahasa untuk menghimpun kosakata atau bahasa 
mereka, maka usaha-usaha mengumpulkan kosakata ke dalam sebuah buku yang 
khusus membahas makna bahasa (baca: kamus), terus selalu dikembangkan, 
sehingga bahasa tulis pun juga semakin pesat. Indikasinya adalah lahirnya 
kamus-kamus bahasa yang bukan hanya bermanfaat dalam menghimpun kosakata 
dan mempermudah memahami makna kata. Akan tetapi, lebih dari pada itu, 
fenomena kodifikasi bahasa atau penyusunan kamus adalah bagian dari upaya 
optimal manusia dalam menjaga eksistensi bahasa mereka. 
Proses transfer dari bahasa lisan ke bahasa tulis menuntut para penutur 
bahasa mengembangkan ilmu tentang makna (semantik) untuk memahami 
kosakata lama maupun baru yang ada di dalam bahasa mereka. Interpretasi dan 
studi kosakata itu lebih dikenal dengan ilmu kosakata (ilm Al-Mufrada>t). Pada 
tahapan selanjutnya, hasil kajian dan penelitian dari ilmu kosakata, terutama 
yang telah maupun yang akan dikodifikasi ke dalam sebuah kamus, melahirkan 
ilmu leksikologi. 
Lebih dari itu, perwajahan kamus dan sistematika penyusunan kosakata 
ke dalam kamus-kamus berbahasa Arab juga terus berubah dan berkembang 
secara inovatif dari masa ke masa. Munculnya kamus-kamus bahasa yang berasal 
dari hasil usaha penelitian para penyusunannya, secara tidak langsung, maka 
makna-makna dari kosakata yang telah dimuat di dalam kamus, telah mereka 
nilai sebagai kosakata baku dan maknanya shahih, sehingga pada akhirnya, 
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sebuah kamus tidak sekedar berfungsi sebagai buku yang memuat kumpulan 
makna, tetapi ia dipandang sebagai buku pedoman bahasa fusha (resmi) yang 
baku. Disinilah letak urgensitas kamus dalam menyebarkan kosakata dan 
maknanya, mempengaruhi interpretasi pembaca kamus dalam memahami makna, 
menyeleksi mana kosakata yang fasih dan yang tidak, dan sebagainya. 
Pada tahapan selanjutnya, munculnya sebuah kamus tentu saja juga 
diikuti oleh terbitnya kamus-kamus baru yang lain. Ada kamus baru yang hanya 
bersifat menyempurnakan kamus yang telah ada sebelumnya, meringkas atau 
bahkan memberi syarah (penjelasan) terhadap kamus pendahulunya, ada pula 
kamus yang disusun dengan tujuan untuk mengkritik, menganalisis, 
membandingkan dan lain sebagainya. Walhasil, pada akhirnya kamus-kamus 
bahasa, terlebih lagi bahasa Arab, muncul dengan beragam model dan 
sistematika. Bahkan, hampir setiap kamus memiliki karakteristik tertentu yang 
membedakannya dengan kamus yang pernah ada sebelumnya. Fenomena ini jelas 
merupakan khazanah linguistik bahasa Arab. Lebih dari itu, munculnya para 
penyusun kamus yang kreatif dan inovatif dalam memakai sistematika, 
pendekatan, dan teknik pencarian kata, mendorong para pemerhati dan pengguna 
bahasa untuk selalu menanti pemunculan kamus-kamus bahasa Arab model 
terbaru, terlengkap dan termudah. Animo ini secara tidak langsung merupakan 
nilai lebih yang dimiliki ilmu leksikologi bahasa Arab.
100
 
Kamus-kamus bahasa Arab yang tertib dengan varian dan karakteristik 
yang berbeda-beda telah mendorong para pakar bahasa untuk lebih serius 
mendalami teknik-teknik penyusunan yang inovatif dan informasi. Fenomena ini 
melahirkan ilmu leksikografi (ilm Al-Shina’ah Al-Mu’jamiyah atau Dirasah 
Mu’jamiyah) atau ilmu perkamusan yang bukan hanya sebatas membahas 
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tentang seluk beluk makna leksikal dari kosakata, tetapi juga sebagai ilmu yang 
membahas teknik pemilihan sistematika dalam menyusun kamus, memahami 
kelengkapan komponen kamus dan sebagainya. 
Menurut Ali al-Qasimy leksikologi atau ilmu kosakata adalah ilmu yang 
membahas tentang kosakata dan maknanya dalam sebuah bahasa atau beberapa 
bahasa. Ilmu ini memperioritaskan kajiannya dalam hal derivasi kata, struktur 
kata, makna kosakata, idiom-idiom, sinonim dan polisemi
101
 
Ali al-Qasimy agaknya tidak membedakan antara istilah ilmu leksikologi 
(ilm Al-Ma’ajim) dan ilmu kosakata (ilm Al-Mufrada>t). Menurutnya, kajian 
kedua bidang studi tersebut adalah sama. Dengan kata lain, ilmu leksikologi 
merupakan perluasan dari ilmu mufrada>t yang bertujuan untuk menganalisis 
kosakata, memahami dan menafsirkan makna kata hingga ke tahap merumuskan 
makna kosakata yang baku dan fushah dan layak dimasukkan ke dalam kamus. 
Makna sebuah kata yang telah tercantum dalam kamus disebut dengan ‘makna 
leksikon’. 
Menurut Hilmy Khalil, leksikologi adalah ilm Al-Ma’ajim Al-Nadzari, 
yaitu kajian teoritis tentang makna leksikal dalam sebuah kamus yang 
bahasannya meliputi: karakteristik kosakata, komponennya, perkembangan 
maknanya dan lain sebagainya. Karena itu, leksikologi terkadang juga 
digolongkan sebagai bagian dari ilmu semantik (ilm Al-Dalalah) karena memang 
topik kajian dari kedua bidang studi tersebut hampir sama. Hanya saja, cakupan 
leksikologi lebih terbatas pada perwajahan kamus dan hal-hal yang berhubungan 
dengan isi kandungan kamus.
102
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Menyebut ilmu leksikologi, tidak bisa meninggalkan ilmu semantik (ilmu 
makna), sebab leksikologi merupakan cabang dari semantik. Ilmu leksikologi 
juga tidak bisa terpisahkan dengan ilmu kosakata (ilm Al-Mufrada>t), sebab 
leksikologi adalah kelanjutan dari pembahasan dan penelitian tentang kosakata 
bahasa. Karena itu, ruang lingkup leksikologi juga membahas seputar pengertian 
makna dan kata, hubungan antara makna dan kata, perkembangan dan perubahan 
kosakata beserta maknanya.
103
 
Leksikologi, yang pada awalnya dimaknai sebagai ilmu untuk mengetahui 
makna kata, sama tuanya dengan bahasa yang dilayaninya. Kebutuhan 
mengajarkan gaya menulis atau berbicara benar, dan memahami isi atau arti dari 
pernyataan secara benar, adalah universal. Dalam kasus bahasa Arab mempunyai 
kata yang berlainan untuk setiap subdivisi atau nuansa artinya, dan untuk setiap 
anggota kelas yang dikonotasikan kata. Setiap jam dalam sehari, misalnya 
mempunyai nama yang berbeda. Rambut pada setiap bagian kepala, setiap 
kekurangan pada mata manusia, masing-masing mempunyai nama sendiri. Setiap 
tindakan punya ragam sederajat intensitas dan kualifikasi yang berbeda, yang 
masing-masing memiliki kata berbeda untuk menunjukkannya. Melihat, duduk, 
berdiri, berjalan, makan, minum masing-masing memiliki lusinan kata yang 
merujuk pada tindakan serupa yang secara umum dimaksudkan oleh kata-kata ini. 
Namun, setiap kata itu menyifati setiap tindakan dengan cara menjamin identitas 
khususnya. Begitu pula, objek biasa mempunyai banyak nama yang merujuk 
kepada objek serupa tetapi membedakan sedikit ragam contohnya. Ada tiga belas 
nama untuk susu, tiga belas nama untuk madu, dua puluh satu nama untuk 
cahaya, dua puluh empat nama untuk tahun. Ada dua puluh sembilan nama untuk 
matahari, lima puluh nama untuk berbagai jenis awan dan banyak lainya. 
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Karakter di atas menunjukkan bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang 
kaya dengan kosakata. Kosakata dalam bahasa Arab merangkum semua bidang. 
Ia dapat diperhatikan berdasarkan kepada kata-kata yang dikodifikasi di dalam 
kamus-kamus Arab. Dalam bahasa Arab, pembentukan satu kata saja bisa 
menunjuk ke beberapa makna. Contohnya kata ‘Ain yang memberi makna 
kepada mata penglihatan, mata air, sebuah negeri, sebuah tempat, ketua kaum, 
pimpinan tentara, bermakna diri, bayaran sekaligus secara tunai, sejenis mata 
uang, pengintip dan huruf ‘ain. Bahkan terdapat perkataan-perkataan yang 
digunakan lebih dari satu atau dua kata untuk menggambarkan kepada satu 
makna atau makna yang hampir sama. Istilah-istilah yang merujuk kepada makna 
unta, kuda, kurma, pedang, kambing, biri-biri, kibas dan lain-lain diungkapkan 
dengan beberapa perkataan yang memberi makna hampir sama.
104 
B. Kosakata Bahasa Arab 
Kosakata atau mufrada>t, adalah khazanah atau perbendaharaan kata suatu 
bahasa. Kosakata dapat pula dikatakan sebagai jumlah kata yang dimiliki setiap 
bahasa. Antara satu bahasa dengan bahasa lain berbeda jumlah kosakata yang 
dimilikinya. Hal ini karena jumlah kosakata tersebut tidak tetap, tergantung pada 
kebudayaan masing-masing bahasa dan terus berkembang sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan zaman. 
Satu hal yang sangat mencolok yang menjadikan bahasa Arab tetap hidup 
dan berkembang dengan sangat cepat adalah dari kosakata atau vocabulary.105 
Pembentukan kosakata dalam bahasa Arab sangat jelas dan elastis. Kata-kata 
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Arab pada umumnya mempunyai dasar awalan dan akhiran serta perubahan-
perubahan huruf-huruf hidup, umpamanya ض- ل- و   dibentuk menjadi ىهظ .106 
Elastitas pembentukan kosakata Arab ini dapat dilihat dalam perubahan 
kata benda (ىظا) dan kata kerja (معف). Selain itu, kosakata juga muncul dari 
bunyi-bunyi, baik yang dikeluarkan oleh manusia, binatang atau yang lainnya. 
Kosakata bahasa Arab pun dapat terbentuk dari gabungan beberapa kata yang 
membentuk satu definisi atau pengertian. 
Pembentukan kosakata yang sangat elastis tersebut, menjadikan bahasa 
Arab sangat kaya dalam perbendaharaan kata. Kekayaan bahasa Arab dalam 
pembentukan kata telah dijustifikasi dalam Alquran. Bukanlah suatu kebetulan 
Alquran diturunkan dalam bahasa Arab, justru karena kekayaan kosakatanya. 
Alquran mampu merekam wahyu yang mencakup perbendaharaan kata iman, 
hukum, kemasyarakatan, sejarah, dan lain-lain.
107
 
Kosakata merupakan suatu unsur dari sistem bahasa yang saling berkaitan 
dengan unsur-unsur lain seperti bunyi, struktur kata, kalimat, dan makna.
108
 
Keterkaitan hubungan ini tidak boleh dipisah-pisahkan satu dengan yang lainnya. 
Dale, sebagaimana yang dikutip oleh Tarigan, mengatakan bahwa kosakata 
merupakan suatu bagian dari sistem bahasa yang berintegrasi dalam pola-pola 
sintaksis.
109
 Pendapat Dale ini didukung oleh Keraf yang mengatakan dalam 
kegiatan berkomunikasi, kata-kata dijalin dalam suatu konstruksi yang lebih 
besar berdasarkan kaidah-kaidah sintaksis yang berada dalam suatu bahasa.
110
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Mengenai kosakata atau  al-Mufrada>t, Abdullah dan Nasr Abdullah al-Galy 
memberikan defenisi sebagai berikut: 
 ٌٕكرذ ىرنا حًهكنا ٔا حظفهنا آت دصمذٔ .جدسفًنا ٍي غًج خادسفًنا
وأ لاؼف دَاكأ ءإس ىُؼي ىهػ لدذٔ سصكأف ٍيفسح ٍي امسإ.111  
Terjemahnya:  
Mufrada>t adalah bentuk jam‘ (plural) dari mufrad, yaitu sebuah lafaz} atau 
kata yang terdiri dari dua huruf atau lebih dan menunjukkan makna, baik 
berupa fi’il (kata kerja) maupun ism (kata benda)‛.  
Dalam bahasa Arab al-Kalimah (kata) itu adalah lafaz} yang menunjukkan 
makna dan terdiri dari tiga bagian yaitu: ism (kata benda), fi’il (kata kerja), harf 
(kata depan, konjugasi, dan kata keterangan).
112
 
Ism adalah tiap kata yang menunjukkan kepada makna manusia, hewan, 
tumbuhan, benda padat, masa, sifat, atau yang tak berwaktu, seperti rajul (مجز), 
asad (دسأ), zahrah (جسْش), syahr (سٓش), naz}if (فيظَ), dan sebagainya. Adapun 
fi’il adalah tiap kata yang menunjukkan suatu perbuatan pada waktu tertentu, 
seperti kataba (ةرك), yaqra’u (أسمي), isma’ (غًسئ). Sedangkan harf adalah tiap-
tiap kata yang tidak dapat berdiri sendiri, seperti kata fi> (ىف), ‘an (ٍػ), lan (ٍن), 
dan sebagainya. 
Secara umum Harimurti Kridalaksana memberikan beberapa definisi 
kosakata sebagai berikut: 
a. Komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan 
pemakaian kata dalam bahasa. 
b. Kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis, suatu bahasa. 
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c. Daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang 
singkat dan praktis.
113
  
Dalam bahasa Arab, paling tidak ada tiga istilah yang biasa dipergunakan 
untuk merujuk kepada pengertian kosakata, yaitu al-mufrada>t (خادسفًنا), al-
lafaz} (ظفهنا) dan al-kalimah (حًهكنا). Secara leksikal, para ahli leksikografi 
memiliki pandangan yang tidak sepakat tentang pengertian ketiga istilah tersebut. 
Hans Wehr cenderung menyamakan ketiga istilah tersebut dalam pengertian 
bahwa baik istilah mufrada>t, lafaz} dan kalimah, disejajarkan dengan pengertian 
vocable dan word dalam bahasa Inggris. 114  Pandangan yang berbeda 
dikemukakan oleh ibn Fa>ris dan Ibrahim Anis. Dalam hal ini, istilah al-mufrada>t 
diartikan sebagai unsur bahasa yang tidak dapat diurai,
115
 sedangkan istilah al-
lafaz} mengandung indikasi makna yang bersifat umum dalam pengertian segala 
yang dilafalkan.
116
 Adapun istilah al-kalimah oleh ibn Fa>ris diartikan sebagai 
nut}qun mufah>am117 (ucapan yang memberikan pemahaman). 
Secara terminologi, para pakar gramatika bahasa Arab (nahwu) cenderung 
membedakan ketiga istilah tersebut meskipun pengertian-pengertian yang 
diketengahkan tampak tidak menemui titik kesepakatan. Ahmad al-Ha>syimiy 
misalnya memandang bahwa istilah al-mufrad atau al-mufrada>t merujuk kepada 
pengertian leksikal yang merupakan ruang lingkup kajian leksikografi 
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(perkamusan). Istilah al-mufrada>t dalam pengertian ini merujuk kepada deretan 
kata-kata yang terdaftar dalam kamus. Kata dalam hal ini cenderung memiliki 
makna yang sangat relatif. Sedangkan istilah lafaz} sifatnya sangat umum yaitu 
segala yang dilafalkan, mulai dari unsur terbesar (kalimat) hingga unsur bahasa 
terkecil (kata). Adapun istilah al-kalimah lebih banyak merujuk kepada kata yang 
berfungsi dalam kalimat.
118
 
Lain halnya dengan Jamaluddin ibn Hisya>m (w. 761 H) yang 
menggunakan istilah al-mufrada>t dalam pengertian yang sangat umum. Dalam 
hal ini ia memandang bahwa al-mufrada>t mencakup seluruh huruf ma’a>ni (huruf-
huruf yang mempunyai makna secara fungsional) dan segala kata yang 
mengandung makna serupa dengan huruf ma’a>ni.119 
Tamma>m Hasan dalam mengulas seputar terminologi tersebut juga 
memiliki kecenderungan yang sama dengan pandangan yang dianut oleh Ahmad 
al-Ha>syimi. Menurutnya ketiga tema tersebut (al-mufrada>t, al-lafaz} dan al-
kalimah) memiliki aspek penekanan yang berbeda. Istilah al-mufrada>t merujuk 
kepada pengertian kata yang terdaftar dalam kamus-kamus bahasa. Kata dalam 
pengertian ini baru merupakan bagian dari bahasa dan bukan bahasa itu sendiri 
karena belum terangkai secara fungsional. Apabila kata dalam pengertian al-
mufrada>t tersebut dirangkai dalam bentuk penuturan, maka dalam hal ini al-
mufrada>t berubah menjadi lafaz}. Sedangkan istilah al-kalimah menurutnya 
merujuk kepada pengertian kata yang berfungsi, meskipun kata tersebut pada 
dasarnya memiliki makna di luar makna fungsional.
120
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Sehubungan dengan hal di atas, David Crystal merasa kesulitan untuk 
membuat batasan-batasan yang merujuk kepada pengertian kosakata. Namun 
demikian, ia tampak sejalan dengan pandangan Tamma>m Hasan di atas. 
Menurutnya, makna-makna yang tercatat dalam kamus memiliki sifat yang 
relatif. Kata barulah membawa makna spesifik ketika berada dalam struktur 
kalimat. Istilah yang dipergunakannya untuk merujuk kepada pengertian 
kosakata adalah word.121 
C. Urgensi Analisis Kosakata Alquran 
 Ayat-ayat Alquran ditinjau dari sudut pandang analisis bahasa, secara 
struktural merupakan rangkaian sejumlah unsur-unsur bahasa yang terjalin satu 
sama lain dengan sangat apik. Secara sederhana dapat digambarkan bahwa ayat-
ayat Alquran secara struktural terdiri atas partikel,
122
 kosakata, frasa, klausa. 
Keempat unsur tersebut terangkai dalam membentuk suatu kalimat (baca: ayat 
Alquran). 
Kosakata sebagai unsur ujaran terkecil dalam bahasa memainkan peranan 
penting dalam membentuk makna suatu ayat Alquran. Hal tersebut mengingat 
bahwa kosakata dalam kalimat memiliki pertalian semantik yang sangat erat satu 
sama lain.
123
 Mengingat pentingnya analisis kosakata dalam suatu upaya 
penafsiran, maka dalam sejarah awal penafsiran Alquran tampak bahwa analisis 
kosakata sangat mewarnai aktivitas penafsiran. 
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Dalam melacak akar sejarah penafsiran Alquran, ditemukan merujuk 
kepada Rasulullah saw. Beliau adalah mufassir pertama terhadap Alquran setelah 
mendapatkan pemahaman langsung dari Allah swt. (QS al-Qiya>mah: 17-19). 
Sehingga dengan demikian, Nabi memahami betul seluruh maksud ayat Alquran 
secara komprehensif. Pemahaman tersebut merupakan anugerah spesifik 
diberikan oleh Allah kepada Rasul-Nya yang mengemban tugas sebagai 
mubayyin (penjelas) terhadap risalah yang dipikulnya. Adapun para sahabat 
Rasulullah, tidak ada jaminan pemahaman secara komprehensif terhadap 
kandungan makna Alquran. Sehingga dengan demikian, statemen yang 
diungkapkan oleh ibn Khaldun tentang pemahaman semua sahabat terhadap 
maksud ayat-ayat Alquran, perlu dipertanyakan kebenarannya.
124
 
Kesadaran akan pentingnya analisa makna kosakata Alquran dalam 
penafsiran, selanjutnya melahirkan sejumlah karya yang memberikan porsi besar 
terhadap analisa kosakata Alquran. Karya tafsir populer yang tampak bertumpu 
pada analisis kosakata adalah tafsir Jala>lain karya Jala>luddi>n al-Mahalliy (w. 
1459) dan Jala>l al-Di>n al-Suyu>ty (w. 1505). Tafsir tersebut sepenuhnya 
mempergunakan penafsiran-penafsiran singkat, sehingga tampak seolah-olah 
hanya menafsirkan kosakata Alquran. Karya yang lebih spesifik dalam 
menganalisa makna kosakata Alquran adalah Mufrad al-Qur’an karya al-Ra>ghib 
al-Asfaha>niy. Model penafsiran yang dilakukannya mempunyai model 
penyuguhan yang unik. Keunikannya adalah karena ia merangkum kosakata 
Alquran kemudian menyusunnya secara alfabetis. Dalam analisa yang 
dilakukannya ia berawal dari analisa bentuk leksikal kemudian mengetengahkan 
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pemaknaan kata berdasarkan konteksnya dalam ayat Alquran. Dalam sejumlah 
kasus, ia mengetengahkan pemaknaannya terhadap kosakata dengan merujuk 
kepada kata serupa dalam ayat yang lain. 
Dalam hubungannya dengan hal tersebut, Abu Abdullah al-Husain bin 
Muhammad al-Damgha>niy (w. 487 H) memiliki kesadaran yang serupa tentang 
besarnya arti pemahaman kosakata Alquran dalam penafsiran. Oleh sebab itu, ia 
mengetengahkan sebuah karya yang bertumpu pada analisis kosakata Alquran 
meskipun tampak ia menempuh pola yang agak berbeda dari yang disebutkan 
sebelumnya. Ia memegang prinsip  bahwa Alquran adakalanya mempergunakan 
suatu kata tertentu tetapi memiliki makna yang variatif sesuai dengan 
konteksnya dalam ayat. Meskipun diakui bahwa karya tersebut bukanlah 
merupakan karya satu-satunya dalam hal ini, akan tetapi merupakan pelengkap 
dan terlengkap dari karya-karya serupa yang ada sebelumnya.
125
 Yang istimewa 
dari kitab ini adalah bahwa disusun berdasarkan alfabetis sehingga sangat 
mempermudah pembaca dalam melacak kosakata tertentu. 
Fenomena di atas menunjukkan bahwa dalam sejarah perjalanan aktivitas 
penafsiran terhadap Alquran, sejak zaman Nabi Muhammad saw. hingga periode 
modern, analisis kosakata telah mengambil porsi besar dalam perhatian para 
mufassir. Pada periode modern, kecenderungan seperti itu kembali semarak. Pola 
penelusuran konsepsi Alqurani tentang sesuatu dilakukan dengan menganalisa 
makna dasar yang terkandung dalam kosakata. Bintu Syati’ misalnya mencoba 
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menelusuri hakekat manusia dengan menelusuri makna dasar setiap istilah yang 
dipergunakan Alquran untuk merujuk kepada pengertian manusia.
126
 
Jika diakui bahwa dalam kosakata Alquran terdapat nilai-nilai univesal, 
maka pada saat bersamaan akan disadari betapa besar peranan analisis kosakata 
dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran dan menjadi aspek yang tidak dapat 
diabaikan. Sejumlah kosakata yang secara dangkal dapat dipahami sebagai kata 
yang bersinonim, akan tetapi jika dikaji secara mendalam akan ditemukan 
karakter-karakter tersendiri yang dibawa oleh setiap kata tertentu. Kesadaran 
akan hal itulah yang mendorong pakar-pakar bahasa untuk melakukan penelitian 
terhadap kosakata Alquran untuk menemukan konsep yang dibawa oleh suatu 
kata tertentu dalam Alquran. 
Kosakata yang dipergunakan Alquran bukan hanya berfungsi sebagai 
media komunikasi, akan tetapi pada waktu bersamaan ia juga merupakan konsep. 
Setiap kata mengandung konsep tertentu yang akan disampaikan kepada manusia. 
Oleh sebab itu Alquran sangat selektif dalam mempergunakan kata untuk 
menyampaikan suatu pesan, sehingga kata yang dipilihnya tepat dengan konsep 
yang dibawanya.
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Lihat ‘Aisyah ‘Abd. Al-Rahman Bint al-Syati’, Maqa>l fi al-Insa>n (al-Qa>hirah: Da>r al-
Ma’a>rif, 1969), h. 1-13. 
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Damhuri, ‚Analisis Kosakata Al-Qur’an dalam Perspektif Balagah; Studi Terhadap 
Tafsir al-Kasysya>f‛, Tesis,(Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 2001), h. 137 
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BAB IV 
 
ANALISIS KOSAKATA GENDER DALAM QS AL-NISA<’ 
 
A. Bentuk-Bentuk Kosakata Gender dalam QS al-Nisa>’ 
 
Kosakata gender ialah kosakata yang berbicara tentang status dan peran 
laki-laki dan perempuan. Kata kunci yang dapat dipegang untuk mengetahui 
kosakata gender ialah semua istilah yang sering digunakan untuk menyebut laki-
laki dan perempuan, seperti kata al-rija>l dan al-nisa>, al-z\akar dan al-uns\a>, al-mar’ 
al-imru’ dan al-mar’ah/al-imra’ah, suami (al-zau>j) dan istri (al-zau>jah), ayah (al-
‘ab) dan ibu (al-‘umm), anak laki-laki (al-ibn) dan anak perempuan (al-bint), kata 
sifat disandarkan kepada bentuk mużakkar dan mu’annas\. Namun yang akan 
diuraikan dalam pembahasan ini hanya istilah yang berkaitan dengan kosakata 
gender dalam QS al-Nisā.   
1. Bentuk Kosakata Mu’annas \  
Kosakata yang dimaksud mu’annas\ ialah sifat-sifat tertentu yang 
disandarkan kepada seseorang, seperti kata al-Nisa>’ (perempuan), al-Uns\a> 
(perempuan), al-Mar’ah (seorang perempuan), al-Umm (ibu), dan al-zau>jah. 
Dalam penggunaan kosakata semacam ini terkadang digunakan identitas melalui 
bentuk kosakata gender yang digunakan di dalamnya, tetapi tulisan ini berfokus 
kepada istilah-istilah yang sering digunakan Alquran dalam mengungkapkan 
gender seseorang. 
Kosakata gender mu’annas\ yang sering digunakan dalam QS al-Nisa>’ 
antara lain dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
No Kosakata Artinya Ayat Tema 
1 َءاَسِّنا Perempuan al-Nisa>’/4:1 Penciptaan Manusia 
2 َءاَسِّنا Perempuan  al-Nisa>’/4:3 Poligami 
3 َءاَسِّنا Perempuan  al-Nisa>’4/:4 Mahar (Mas Kawin) 
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4 َءاَسِّنا Perempuan  al-Nisa>’4/:11 Ahli Waris 
5 َءاَسِّنا Perempuan al-Nisa>’4/:19 Adab Bergaul 
Dengan Istri 
6 َءاَسِّنا Perempuan al-Nisa>’4/:22 Wanita Yang Haram 
Dinikahi 
7 َءاَسِّنا Perempuan (istri) al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
8 َءاَسِّنا Perempuan al-Nisa>’4/:24 Wanita Yang Haram 
Dinikahi 
9 ءاَسِّنا Perempuan  al-Nisa>’4/:32 Kesetaraan 
Terhadap Hasil 
Usaha 
10 َءاَسِّنا Perempuan (istri) al-Nisa>’4/:34 Pemimpin 
Perempuan 
11 َءاَسِّنا Perempuan al-Nisa>’4/:43 Fiqhi Wanita 
12 َءاَسِّنا Perempuan  al-Nisa>’4/:75 Adab perang dalam 
islam 
13 َءاَسِّنا Perempuan al-Nisa>’4/:127 Hak Tanggungan 
14 َءاَسِّنا Perempuan (istri) al-Nisa>’4/:129 Berlaku Adil Dalam 
Keluarga 
15 ًَضَْ ُأ Perempuan  al-Nisa>’4/:124 Kesetaraan dalam 
Beramal Saleh 
(Perbuatan Baik) 
16 ٍِ ْيَيَصَْلأا Dua orang anak al-Nisa>’4/:11 Ahli Waris 
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perempuan 
17 سبَإ Berhala/perempua
n 
al-Nisa>’4/:117 Menyembah setan 
18 ٌحَأَسْيا Seorang 
perempuan 
al-Nisa>’4/:12 Hukum Waris 
19 ٌحَأَسْيا Seorang 
perempuan 
al-Nisa>’4/:128 Anjuran Perdamaian 
Suami dan Istri 
20 لأاو  Ibu al-Nisa>’4/:11 Ahli Waris 
21 ولأا Ibu al-Nisa>’4/:11 Ahli Waris 
22 ْىُكُربَهَّيُأ Ibu-ibumu al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
23 ْىُكُربَهَّيُأ Ibu-ibumu al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
24  ُدبَهَّيُأ
ْىُكِئبَعَِ 
Ibu-ibu istrimu 
(mertua) 
 
al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
25 آَ َجْٔ َش Pasangan (Hawa) al-Nisa>’4/:1 Penciptaan Manusia 
26 ٍطْوَش Istri  al-Nisa>’4/:20 Larangan 
Mengambil Harta 
Kepada Istri Yang 
Tercerai 
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27 ٍطْوَش Istri  al-Nisa>’4/:20 Larangan 
Mengambil Harta 
Kepada Istri Yang 
Tercerai 
28 ىُكُجاَوْشَأ Istri-istrimu al-Nisa>’4/:12 Hukum Waris  
29  ٌطاَوْشَأ
ٌحَسَّهَطُي 
Pasangan-
pasangan yang 
suci 
al-Nisa>’4/:57 Balasan Orang yang 
Beriman 
34 ٌذْخُأ Seorang saudara 
perempuan 
al-Nisa>’4/:12  Hukum Waris  
35 ٌذْخُأ Saudara 
perempuan 
al-Nisa>’4/:176 Warisan Untuk 
Perempuan 
36  ُدبَُ َثَو
ِذْخلأا 
Anak (pr) dari 
saudara (pr) 
al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
37 ٍِ ُْ َزْخلأا Dua perempuan 
bersaudara 
al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
38 ْىُكُراَىَخَأ Saudara 
perempuan  
al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
39 ْىُكُراَىَخَأ Saudara-saudara 
perempuan 
al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
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Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
40 ْىُكُربَُ َث Anak-anak 
perempuan 
al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
41 ِخلأا ُدبَُ َث Anak (pr) saudara 
(lk) 
al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
42 ِذْخلأا ُدبَُ َث Anak (pr) saudara 
(pr) 
al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
43 ُمِئلاَحَو Istri al-Nisa>’4/:23 Rincian Wanita 
Yang Haram dan 
Halal Dinikahi 
Seorang Laki-Laki 
 
2. Bentuk Kosakata Muz\akkar 
Kosakata yang dimaksud muz\akkar ialah sifat-sifat tertentu yang 
disandarkan kepada seseorang, seperti kata al-rija>l (laki-laki), al-z\akar (laki-laki), 
al-ibn (anak laki-laki), al-‘ab (ayah), dan lain sebagainya. Dalam penggunaan 
kosakata semacam ini terkadang digunakan identitas melalui bentuk kosakata 
gender yang digunakan di dalamnya, tetapi tulisan ini berfokus kepada istilah-
istilah yang sering digunakan Alquran dalam mengungkapkan gender seseorang. 
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Kosakata gender muz\akkar yang sering digunakan dalam QS al-Nisa>’ 
antara lain dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
No Kosakata Artinya Ayat Tema 
1 ُلبَجِز Laki-laki  al-Nisa>’4/:1 Penciptaan manusia 
2 ُلبَجِز Laki-laki  al-Nisa>’4/:12 Hukum waris 
3 ُلبَجِز Laki-laki  al-Nisa>’4/:32 Kesetaraan terhadap 
hasil usaha 
4  ُلبَجِز Laki-laki al-Nisa>’4/:34 Kepemimpinan rumah 
tangga 
5 ُلبَجِز Laki-laki  al-Nisa>’4/:75 Adab perang dalam 
islam 
6 َجِزُلب  Laki-laki al-Nisa>’4/:98 Kewajiban hijrah 
7 ِسَكَّذ Laki-laki al-Nisa>’4/:11 Ahli waris  
8 ٍسَكَذ Laki-laki al-Nisa>’4/:124 Kesetaraan dalam 
beramal saleh 
(perbuatan baik) 
9 ٍسَكَذ Laki-laki al-Nisa>’4/:176 Warisan untuk 
perempuan 
10 ِّ ْيَٕ َتأ Kedua ibu bapak  al-Nisa>’4/:11 Ahli Waris 
11 ُِ إَ َتَأ Bapak  al-Nisa>’4/:11 Ahli Waris 
12 ْىُكُؤاَتآ Orang tua  al-Nisa>’4/:11 Ahli Waris 
13 ْىُكُؤبَثآ Ayah  al-Nisa>’4/:22 Wanita yang Haram 
Dinikahi 
14 ٍِ ْثا Anak laki-laki al-Nisa>’4/:36 Berbuat baik antara 
sesama 
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15 ٍِ ْثا Anak laki-laki al-Nisa>’4/:157 Beberapa Materi 
Penentangan Ahli 
Kitab Kepada Rasul 
16 ٍِ ْثا Anak laki-laki al-Nisa>’4/:171 Trinitas, kepercayaan 
yang melampaui batas 
kebenaran 
17 ىُكُؤاَُ ْتَأ Anak-anakmu  al-Nisa>’4/:11 Ahli Waris 
18 ُىُكِئبَُ ْثَأ Anak-anakmu  al-Nisa>’4/:23 Rincian wanita yang 
haram dan halal 
dinikahi seorang laki-
laki 
19 ٌدَنَٔ  Anak  al-Nisa>’4/:11 Ahli waris  
20 ٌدَنَٔ  Anak  al-Nisa>’4/:11 Ahli waris  
21 ٌدَنَٔ  Anak  al-Nisa>’4/:12 Hukum waris 
22 ٌدَنَٔ  Anak  al-Nisa>’4/:12 Hukum waris 
23 ٌدَنَٔ  Anak  al-Nisa>’4/:12 Hukum waris  
24 ٌدَنَٔ  Anak  al-Nisa>’4/:12 Hukum waris 
25 ٌدَنَو Anak  al-Nisa>’4/:171 Trinitas, kepercayaan 
yang melampaui batas 
kebenaran 
26 ٌدَنَو Anak  al-Nisa>’4/:176 Warisan untuk 
perempuan  
27 ٌدَنَو Anak  al-Nisa>’4/:176 Warisan untuk 
perempuan  
28 ٌاَدْنِو Anak-anak  al-Nisa>’4/:75 Adab perang dalam 
islam 
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29 ٌِ اَدْنِو Anak-anak al-Nisa>’4/:98 Kewajiban hijrah 
30 ٌِ اَدْنِو Anak-anak al-Nisa>’4/:127 Hak tanggungan 
31 ىُكِدلأْ َأ Anak-anak  al-Nisa>’4/:11 Ahli waris 
32 ٌِ اَدِنأَ  Ibu bapak al-Nisa>’4/:33 Ahli waris 
33 ٍِ َْ َدِناَو Kedua orang tua al-Nisa>’4/:36 Berbuat baik antara 
sesama 
34 ٍِ َْ َدِناَو Ibu bapak al-Nisa>’4/:135 Berlaku adil 
35 ٌخَأ Seorang saudara 
laki-laki 
al-Nisa>’4/:12 Hukum waris 
36 ٌجَٕ ْخِئ Saudara-saudara 
laki-laki 
al-Nisa>’4/:11 Ahli waris 
37 ًحَىْخِإ Saudara-saudara 
laki-laki 
al-Nisa>’4/:176 Warisan untuk 
perempuan 
38 سْيلأا ٍِنوُأ Ulil amri  al-Nisa>’4/:59 Kewajiban mentaati 
Allah, Rasul dan Ulil 
amari 
39 سْيلأا ٍِنوُأ Ulil amri al-Nisa>’4/:83 Mengembalikan 
persoalan kepada rasul 
dan ulil amri 
40 ٍجَدِحأَ  ٍسْفَ Diri yang satu 
(Adam) 
al-Nisa>’4/:1 Penciptaan manusia 
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3. Bentuk Kosakata Netral Gender 
Kosakata yang dimaksud bentuk netral gender ialah sifat-sifat tertentu 
yang disandarkan kepada seseorang, seperti kata insa>n (manusia), yata>ma (anak 
yatim), auliya> (pemimpin, kawan, teman setia), dan lain sebagainya. Dalam 
penggunaan kosakata semacam ini terkadang digunakan identitas kedua jenis 
gender secara berbarengan yang mengandung pengertian laki-laki dan 
perempuan.  
Contoh kosakata netral gender adalah sebagai berikut: 
No Kosakata Artinya Ayat Tema 
1 ُضبَّنا Manusia   al-Nisa>’4/:1 Penciptaan manusia 
2 َساَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:37 Orang-orang kikir dan 
azab bagi orang kafir 
3 ِساَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:38 Sifat orang-orang yang 
tidak beriman 
4 َضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:53 Kebohongan orang 
Yahudi dan Nasrani 
dan kemuliaan Nabi 
Muhammad saw. 
5 َضبَّنا Manusia al-Nisa>’4/:54 Kebohongan orang 
Yahudi dan Nasrani 
dan kemuliaan Nabi 
Muhammad saw. 
6 ِضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:58 Menyampaikan amanat 
dengan adil 
7 َضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:77 Meluruskan kesalahan 
pandangan terhadap 
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kematian dan 
kehidupan, ajal dan 
takdir. 
8 ِضبَّهِن Manusia  al-Nisa>’4/:79 Qadha dan Qadar, Jabr 
dan Ikhtiar 
9 ِضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:105 Keadilan Islam adalah 
Keadilan Unversal 
10 ِضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:108 Keadilan Islam adalah 
keadilan universal 
11 ِضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:114 Bisik-bisik 
12 ُضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:133 Kaidah-kaidah 
kebenaran, keadilan 
dan ketakwaan 
13 َضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:142 Karakteristik kaum 
munafik 
14 ِضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:161 Beberapa materi 
penentangan ahli kitab 
kepada rasul 
15 ِضبَّن Manusia   al-Nisa>’4/:165 Mematahkan 
Argumentasi Ahli 
Kitab Yang Hendak 
Mengingkari Kerasulan 
Nabi Muhammad Saw. 
16 ُضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:170 Seruan kepada segenap 
manusia 
17 ُضبَّنا Manusia  al-Nisa>’4/:174 Seruan umum kepada 
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semua manusia 
18 ٌُ بَعَْلإا Manusia  al-Nisa>’4/:28 Manusia diciptakan 
lemah 
19 ىَياَرَيْنا Anak-anak yatim al-Nisa>’4/:2 Harta anak yatim 
20 ىَياَرَيْنا Anak-anak yatim al-Nisa>’4/:6 Harta anak yatim 
21 ىَياَرَيْنا Anak-anak yatim al-Nisa>’4/:8 Pembagian hak waris 
22 ىَياَرَيْنا Anak-anak yatim al-Nisa>’4/:10 Balasan memakan 
harta anak yatim 
23 ًَيبَزَُْنا Anak-anak yatim al-Nisa>’4/:36 Berbuat baik antara 
sesama 
24 ًَيبَزَ Anak-anak yatim  al-Nisa>’4/:127 Hak tanggungan 
25 ًَيبَزَُْنا Anak-anak yatim al-Nisa>’4/:127 Hak tanggungan 
26 بًِّنَو Pelindung al-Nisa>’4/:45 Allah pelindung dan 
menjadi penolong 
27 بًِّنَو Teman setia al-Nisa>’4/:89 Mengapa kamu 
terpecah menjadi dua 
faksi dalam menyikapi 
kaum munafik 
28 بًِّنَو Pelindung  al-Nisa>’4/:75 Adab perang dalam 
islam 
29 بًِّنَو Pelindung al-Nisa>’4/:119 Menyembah setan 
30 بًِّنَو Pelindung  al-Nisa>’4/:123 Kaidah amalan dan 
balasan 
31 بًِّنَو Pelindung  al-Nisa>’4/:173 Uluhiyyah al-khaliq 
dan ubudiah makhluk 
32 َءبَُ ِنْوَأ Kawan-kawan al-Nisa>’4/:76 Jalan Allah dan jalan 
76 
 
 
 
Thaghut 
33 َءبَُ ِنْوَأ Teman-teman al-Nisa>’4/:89 Mengapa kamu 
terpecah menjadi dua 
faksi dalam menyikapi 
kaum munafik 
34 َُ ِنْوَأَءب  Pemimpin  al-Nisa>’4/:139 Karakteristik kaum 
munafik 
35 َءبَُ ِنْوَأ Pemimpin al-Nisa>’4/:144 Jangan menjadikan 
orang kafir sebagai 
wali 
36 ٌَ ُٕتَسْللأا Kerabat al-Nisa>’4/:7 Hak waris 
37 ٌَ ُٕتَسْللأا Kerabat al-Nisa>’4/:7 Hak waris 
38 ٍَ ُِثَسْقلأا Kerabat al-Nisa>’4/:135 Berlaku adil 
39  ىُنوُأ
ًَثْسُقْنا 
Beberapa kerabat al-Nisa>’4/:8 Pembagian hak waris 
40 ًَثْسُقْنا ٌِذ Karib kerabat al-Nisa>’4/:36 Berbuat baik antara 
sesama 
41  ٌِذ ِزبَجْنا
ًَثْسُقْنا 
Tetangga dekat al-Nisa>’4/:36 Berbuat baik antara 
sesama 
42  ِزبَجْنا
ِتُُجْنا 
Tetangga jauh al-Nisa>’4/:36 Berbuat baik antara 
sesama 
43  ِتِحبَّصنا
ِتُْ َجْنبِث 
Teman sejawab al-Nisa>’4/:36 Berbuat baik antara 
sesama 
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B. Makna Kosakata Gender dalam QS al-Nisa>’ 
 
1. Makna Kosakata Gender Perempuan  
Alquran banyak menggunakan istilah tentang kosakata perempuan. Dari 
sekian banyak gender (jenis kelamin) yang digunakan Alquran untuk 
mengidentifikasi perbedaan lelaki dan perempuan terlihat bahwa term yang 
digunakan Alquran mengenai jenis kelamin perempuan cukup beragam, di 
antaranya: 
a. Al-Nisa>’ (ءاسُنا) 
            Kata ءاسُنا yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti  (perempuan yang banyak),   (istrimu), dan   
   (ibu-ibu istrimu/mertua). Adapun kata ءاسُنا adalah bentuk jam‘ dari 
kata حأسًنا berarti perempuan yang sudah matang atau dewasa. Konsep yang 
terkait dengan perempuan adalah difersikasi dalam konsep ءاسُنأ, seperti dalam 
QS al-Nisa>’/4:1.  
       
Terjemahnya: 
 dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan  
perempuan yang banyak.
128
  
   Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perempuan diungkapkan sebagai 
satu diri. Ini berarti tidak ada perbedaan esensial laki-laki dan perempuan. 
Dengan demikian, perbedaan keduanya hanya dari segi eksistensinya. 
           Kata ءاسَ pada ayat tersebut berasal dari akar kata nasia يسَ yang 
berarti ‚melupakan atau meninggalkan‛ sesuatu, sedang kata ل yang seakar 
dengan kata مجز yang bererti kaki. Dari sini dapat dipahami bahwa kata 
                                                             
128
Kementerian Agama R. I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah, 
2012), h. 77.   
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tersebut mengandung konotasi karya.
129
 Ini lebih jelas lagi dalam QS Al-
Nisa>’/4:32. 
           
Terjemahnya: 
 Laki-laki memperoleh usaha mereka dan juga wanita.
130
                                
           Kedua konsep jenis kelamin tersebut terkait dengan soal kerja dan 
reproduksi, laki-laki seharusnya menggunakan kakinya untuk mencari dan 
berjalan ke sana ke mari mendapatkan rezeki, demikian halnya perempuan, bila 
darurat bisa meninggalkan (keluar) rumah untuk mencari rezeki membantu sang 
suami dalam menghidupi keluarga.
131
 
b. Al-Uns\a> (ىصَلأا)   
            Kata صَلأاى  yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti ٍِ ْيَيَصَْلأا (dua orang anak perempuan), بًصبَإ (perempuan/benda-benda mati. 
Bangsa Arab mengatakan orang mati dengan sebutan uns\a> karena kelemahannya 
seperti wanita.
132
). Kata صَأى  secara etimologis bermakna lemah-lembut. Ini 
memberikan kesan konotasi  kualitas psikis perempuan.
133
 Pada sisi lain dapat 
dipahami bahwa ke-lembutan kaum perempuan pertanda mereka memerlukan 
perlindungan dari kaum lelaki sebagai suatu hal yang fitrawi. Penggunaan kata 
صَأى  dalam QS al-Nisa>’ terdapat pada ayat; 11, 23, dan 124  Misalnya, Allah 
berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:11 tentang ahli waris. 
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              
               
Terjemahnya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta.
134
 
Kata صَأى  dalam ayat ini hendak menegaskan bahwa jenis kelamin 
apapun, berhak mendapatkan berbagai hak asasinya, termasuk soal warisan dan 
hak-hak kebendaan lainnya. Lagi pula perlu diingat bahwa ayat ini turun sebagai 
koreksi terhadap norma-norma kemasyarakatan Jahiliyah yang tidak mengenal 
warisan untuk perempuan.  Demikian juga hal dengan kata (ٍيصَأ) uns\ayain yang 
diterjemahkan dua anak perempuan. Bentuk tunggalnya adalah (ىصَأ) uns\a> yang 
berarti betina/perempuan, baik besar atau kecil, binatang atau manusia.
135
 
Misalnya, Allah berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:124 
           
                  
Terjemahnya: 
 Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
136
 
 
c. Al-Mar’ah (حأسًنا)       
Kata ٌحَأَسْيِا- حَأْسَي  dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan dalam 
Alquran sebanyak 38 kali, seperti firman Allah dalam QS al-Nisa>’/4:12 
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              
        
Terjemahnya: 
jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta.
137
 
 
Pada surah al-Nisa>’ ayat 12, menyebut seseorang wanita yang kala>lah 
(tidak mempunyai anak dan ayah) kemudian meninggal. Jadi imra’ah disini 
dimaksudkan wanita yang tidak memiliki keluarga yang terdekat dalam garis 
keturunan nasab (ayah ke atas dan anak laki-laki ke bawah). Jadi imra’ah ini bisa 
terjadi bagi yang masih berstatus gadis atau janda dan meninggalkan harta 
warisan. Pada ayat lain, Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:128 
             
            
Terjemahnya: 
dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya.
138
 
 
Makna dasar dari حَأَسْيِا adalah kesegaran dan kenyamanan. Kata tersebut 
terambil dari akar kata َأَسَي- ُأَسًْ َ- ٌءْسَي\ٌحَأَسْيِإ\حَأْسَي  bermakna dasar baik, 
bermanfaat, segar, nyaman.
139
 Dalam penggunaannya, kata tersebut berlaku 
umum, yang berarti seseorang (laki-laki dan perempuan). Akan tetapi, kata حأسيإ 
secara khusus terpakai dalam arti ‚isteri‛, kecuali dalam dua ayat: QS al-
Nisa>’/4:12 dan QS al-Naml/27:23. Dari sini tampak makna tersebut berkonotasi 
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fungsional. Dalam hal ini setiap orang, laki-laki dan perempuan berfungsi 
memberi kesegaran dan kenyamanan, atau dalam bahasa lain ‚kegembiraan dan 
kebahagiaan‛ satu sama lain. Kata tersebut juga seakar dengan kata al-muru>’ah 
yang berarti kesopanan, kesempurnaan, atau yang memiliki kehormatan.
140
 
Pada sumber lain disebutkan حسًنا = kata حسًنا, berasal dari kata يأز 
yang berarti (1) يَاسيا (pemandangan, wajah, muka), (2)دَدجنا (yang patuh, yang 
layak). Selanjutnya disebutkan bahwa يَاسيا juga berasal dari kata يَاز.141 
Kedua kata tersebut ( ٌءْسَي\حَأَسْيِإ ) menggunakan bentuk dasar yang sama, 
yang membedakan hanya karena yang kedua memperoleh imbuhan ta>’ al-
marbu>t}ah (ح)  yang menunjukkan arti ‚perempuan‛.142 Yaitu ta>’ yang tertutup 
dan di atasnya dua titik; namun seorang diri (singular). Tertutup di sini berarti 
‚diawasi‛, sebab dikhawatirkan kalau ia bebas. Di samping itu, didapatkan dua 
titik di atasnya ibarat ‚dua mata‛ yang berarti harus diawasi gerak-geriknya. 
Kalau sudah menunjukkan banyak (plural), yang dipakai hanya ta>’ maftu>hah (د) 
atau ta>’ terbuka pertanda bebas, tetapi di atasnya tetap ada dua titik ibarat dua 
mata. Ini berarti bahwa bila perempuan sudah menunjukkan jam’ boleh diberi 
kebebasan, namun mereka masih tetap perlu diawasi oleh kaum laki-laki. Laki-
laki bertanggung jawab terhadap perempuan di dalam segala segi. Berdasarkan 
tanggung jawab ini, Islam menjadikan perempuan itu sebagai makhluk yang 
harus dilindungi oleh sang laki-laki baik sebagai ayah, atau pun sebagai suami, 
atau pun sebagai saudara, dan lain-lain sebagainya.
143
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Di dalam filologi Arab dikatakan, bahwa setiap kata yang bertemu 
dengan kata lain dalam rumpun yang sama atau berdekatan, maka pada umumnya 
mengandung arti yang semakna atau makna yang berdekatan dan atau sejalan. 
Dari sini ahli bahasa memberi makna bahwa wanita merupakan cermin dalam 
agama Islam dan memberi corak pandangan Islam mengenai wanita menyangkut 
sifat hidupnya, tingkah lakunya, kepribadiannya dan sebagainya.
144
 
d. Al-Umm (ولأا) 
Kata ولأا yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti ُكُربَهَّيُأْى  (ibu-ibumu), ْىُكِئبَعَِ ُدبَهَّيُأ (ibu-ibu istrimu/mertua), dan ِّ ِّيلأَف 
(ibunya). Konsep perempuan diungkapkan dengan istilah وأ (ibu), kata tersebut 
terambil dari akar kata وأ- وؤَ  yang berarti ‚menuju, menumpu dan meneladani‛. 
Dari akar kata yang sama lahir antara lain kata ummat, yang berarti semua 
kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agama, waktu, atau tempat yang 
sama. Kata umm yang berarti ‚ibu‛, dan kata ima>m yang maknanya ‚pemimpin‛. 
Kedua makna yang terakhir di atas terambil dari akar kata وأ- وؤَ  dengan 
harapan agar keduanya benar-benar menjadi teladan, tumpuan pandangan, dan 
harapan anggota masyarakat.
145
 Ima>m adalah arah yang dituju oleh yang 
mengikutinya, sehingga mereka tidak melangkah sebelum sang imam melangkah; 
demikian juga ma’mu>m tidak boleh ruku’ sebelum imamnya ruku’, tidak juga 
boleh sujud sebelum sang imam sujud.
146
 Kata umm (ibu) yang bentuk jam’-nya 
ummaha>t digunakan dalam Alquran sebanyak 32 kali, misalnya, Allah berfirman 
dalam QS al-Nisa>’/4:11. 
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                
    
Terjemahnya: 
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
147
 
Misalnya, Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:23. 
       
      
Terjemahnya: 
diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan.
148
 
            Kemudia kata ُدبَهَّيُأ terdapat dalam QS al-Nisa>’/4:23. Kemudian bentuk 
jam’ yang bersambungan dengan d}ami>r  ‚antum‛ (ىزَا) orang kedua jam‘ dan 
khusus untuk golongan muz\akkar, sebanyak 7 kali dengan kata ummaha>tukum 
(ىكزهيا) dua kali, tapi terdapat dalam satu ayat yaitu surah al-Nisa>’/4:23. Sedang 
kata ummaha>tikum ( هياىكز ) sebanyak lima kali ungkapan dalam ayat dan surah 
yang berbeda-beda. 
e. Al-Zau>j (طوصنا) 
Kata طوصنا yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti آَ َجْٔ َش (pasangan Hawa), ىُكُجاَوْشَأ (istri-istrimu), dan ٌحَسَّهَطُي ٌطاَوْشَأ 
(pasangan-pasangan yang suci). Kata طوش (pasangan suami-istri), kata tersebut 
terambil dari akar kata dengan huruf-huruf al-za>, al-wa>wu, dan al-ji>m, yang 
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berarti hubungan antara sesuatu dengan yang lain, pasangan suami-istri.
149
 Itu 
sebabnya perkawinan di-namai ‚zau>j‛ yang berarti keberpasangan, disamping 
dinamai ‚nika>hun‛ yang berarti penyatuan ruhani dan jasmani. Suami dinamai 
‚zau>j‛ dan istri pun demikian.150 Misalnya, Allah swt. berfirman dalam QS al-
Nisa>’/4:1 
           
Terjemahnya: 
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
151
 
Penegasan bahwa (بهجوش بهُي قهخ)  khalaqa minha> zau>jaha> Allah swt.  
menciptakan darinya,  dari nafsin wa>hidah itu pasangannya; mengandung makna 
bahwa pasangan suami istri hendaknya menyatu sehingga menjadi diri yang satu, 
yakni menyatu dalam perasaan dan pikirannya, dalam cita dan harapannya, dalam 
gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan menghembuskan nafasnya. Itu 
sebabnya pernikahan dinamai (طاوش) zawa>j yang berarti keberpasangan di 
samping dinamai (حبكَ) nika>h yang berarti penyatuan ruhani dan jasmani. suami 
dinamai (طوش) zau>j dan istri pun demikian.152 
Misalnya, Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:12 
             
Terjemahnya:  
dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak.
153
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f. Al-ukhtu (ذخلأا) 
Kata ذخلأا yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti ٍِ ُْ َزْخلأا (dua perempuan bersaudara), ِذْخلأا ُدبَُ َثَو (anak perempuan dari 
saudara perempuan), dan ٌذْخُأ (saudara perempuan). Konsep dari perempuan 
ٌذْخُأ (saudara perempuan), kata tersebut digunakan dalam Alquran sebanyak 14 
kali, 7 kali dalam bentuk mufrad, 1 (satu) kali dalam bentuk mus\annah, dan 5 kali 
dalam bentuk jam’. 154  Term tersebut digunakan dalam Alquran pada saat 
menyebut saudara perempuan sekandung, saudara perempuan se-ayah, saudara 
perempuan se-ibu, dan saudara perempuan senasab (seketurunan), misalnya, 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:12. 
             
        
Terjemahnya: 
jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta.
155
 
Misalnya, Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:176 
                
Terjemahnya:  
jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya
156
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g. Bint (ذُث) 
Kata ذُث yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti ِذْخلأا ُدبَُ َثَو (anak perempuan dari saudara perempuan), ْىُكُربَُ َث (anak-
anak perempuan), dan ِخلأا ُدبَُ َث (anak perempuan saudara laki-laki). 
Berbeda dengan bentuk jam’ kata ذُث yakni ُدبَُ َث yang secara khusus 
menunjuk kepada anak-anak perempuan, seperti dalam QS al-Nisa>’/4:23 
       
     . 
Terjemahnya: 
diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan.
157
 
Secara keseluruhan, kata ُدبَُ َث dalam Alquran mempunyai makna yang 
sama yaitu: anak perempuan hingga umur dewasa (gadis) dan tidak termasuk 
yang sudah berstatus istri/janda. Bila ditinjau dari aspek kebahasaan, maka hal 
ini mudah dipahami karena asal kata bana>t dan banu>n adalah serumpun dengan 
kata bana> (al-ba>’, al-nu>n dan al-ya>), kemudian menjadi kata bina>’ ءاُت yang 
artinya membangun (membina). 
Membangun atau membina sesuatu adalah berproses dari awal hingga 
sempurna. Justru itu konotasi kata ُدبَُ َث diwujudkan pada anak perempuan yang 
sangat butuh dan perlu dibina dan dibimbing oleh kedua orang tua guna 
mencapai kedewasaannya, terutama dalam menghadapi perkawinan yang pada 
                                                             
157
Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Termahannya, h. 81. 
87 
 
 
 
gilirannya akan menjadi seorang ibu yang mampu mengasuh anak-anak dan 
mengatur rumah tangga.
158
  
2. Makna Kosakata Gender Laki-Laki 
Alquran banyak menggunakan istilah tentang kosakata laki-laki. Dari 
sekian banyak gender (jenis kelamin) yang digunakan Alquran untuk 
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan terlihat bahwa term yang 
digunakan Alquran mengenai jenis kelamin laki-laki cukup beragam, di 
antaranya: 
a. Al-Rija>l (ِلاَجِز) 
Kata rija>l adalah bentuk plural dari kata rajulun yang bermakna orang 
laki-laki atau lelaki. Dalam bahasa Arab penggunaan kata lelaki mempunyai 
banyak redaksi. Namun yang dimaksud dari lelaki di sini ada yang memahaminya 
dalam arti mereka yang dewasa dan ada pula yang memahaminya mencakup 
dewasa dan anak-anak. Akan tetapi untuk kata rija>l hanya diperuntukan oleh 
lelaki dewasa.
159
 
Kata ِلاَجِز yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti  (laki-laki),  (seorang laki-laki), dan ٌَ ىُياَّىَق ُلبَجِّز (laki-laki 
pelindung). Penggunaan kata ِلاَجِز dalam QS al-Nisa>’ terdapat pada ayat; 1, 12, 
32, 34, 75 dan 98  misalnya, Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:34  
Laki-laki yang menjadi ‚pelindung‛ (protector, maintainers menurut 
terjemahan Abdullah Yusuf Ali dalam The Holy Qur’an) atau ‚pemimpin‛ 
(menurut terjemahan Departemen Agama RI) ialah laki-laki yang mempunyai 
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keutamaan. Sesuai dengan sebab nuzu>l ayat ini, keutamaan laki-laki dihubungkan 
dengan tanggungjawabnya sebagai kepala rumahtangga.
160
  
Kata ٌَ ىُياَّىَق ُلبَجِّز dalam ayat tersebut bermakna laki-laki pelindung, 
kata ٌَ ىُياَّىَق adalah bentuk jam‘ dari kata (واىق) qawwa>m, yang terambil dari 
kata (وبق) qa>ma. Kata ini berkaitan dengannya. Perintah shalat misalnya juga 
menggunakan akar kata itu. Perintah tersebut bukan berarti perintah mendirikan 
shalat, tetapi melaksanakannya dengan sempurna, memenuhi segala syarat, 
rukun, dan sunah-sunahnya. Seorang yang melaksanakan tugas dan atau apa yang 
diharapkan darinya dinamai (ىئبق) qa>’im. Kalau dia melaksanakan tugas itu 
sesempurna mungkin, berkesinambungan, dan berulang-ulang, dia dinamai 
qawwa>m. Ayat tersebut menggunakan bentuk jam‘, yakni qawwa>mu>n sejalan 
dengan makna kata (لبجسنا) al-rija>l yang berarti banyak laki-laki. Sering kali 
kata ini diterjemahkan dengan pemimpin. Tetapi, seperti terbaca dari maknanya 
tersebut, agaknya terjemahan itu belum menggambarkan seluruh makna yang 
dikehendaki, walau harus diakui bahwa kepemimpinan merupakan satu aspek 
yang dikandungnya. Atau, dengan kata lain, dalam pengertian ‚kepemimpinan‛ 
tercakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan 
pembinaan.
161 
b. Al-Z|akar  (سكذ) 
Penggunaan kata سكذ dalam QS al-Nisa>’ terdapat pada ayat; 11, 124, dan 
176 misalnya, Allah berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:11 
           
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Terjemahnya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan.
162
 
Kata سكذ dalam ayat ini hendak menegaskan bahwa jenis kelamin 
apapun, berhak mendapatkan berbagai hak asasinya, termasuk soal warisan dan 
hak-hak kebendaan lainya. Lagi pula perlu diingat bahwa ayat ini turun sebagai 
koreksi terhadap norma-norma kemasyarakatan jahiliyah yang tidak mengenal 
warisan untuk perempuan.
163
 
Pemilihan kata سكذ yang diterjemahkan di atas dengan anak lelaki, dan 
bukan rajul yang berarti lelaki untuk menegaskan bahwa usia tidak menjadi 
faktor penghalang bagi penerimaan warisan, karena kata z\akar dari segi bahasa 
berarti jantan, lelaki baik kecil maupun besar, binatang maupun manusia.
164
 
Bandingkan dengan ayat 176 dalam surah yang sama: 
           
Terjemahnya: 
dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan 
perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua 
orang saudara perempuan.
165
 
Sebelum menyatakan kata سكذ dan ًَضَْ ُأ terlebih dahulu dinyatakan jenis 
gendernya  ءبعَو لابجز   jadi ungkapan سكذ dan ًَضَْ ُأ pada kedua ayat tersebut 
lagi-lagi berfungsi sebagai penegasan (muqayyad), yaitu untuk menyatakan porsi 
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pembagian berdasarkan fungsi gender. Dengan demikian kata سكذ dan ًَضَْ ُأ tetap 
mengacu kepada faktor biologis.
166
 
c. Al-‘Ab (ةلأا) 
Kata ةلأا yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti ُِ إَ َتَأ (ibu bapak), ْىُكُؤاَتآ (orang tua, ayah), dan ِّ ْيَٕ َتأ (kedua ibu bapak) 
Kata  ٌبَأ berasal dari kata  َاتَا atau ْٕ ُتَأ jam‘-nya ُءاَتَأ atau جَّ ُتُأ berarti 
bapak atau ayah. Berbeda dengan istilah ٌدِنأَ  yang mengandung arti ayah 
biologis, kata ٌبَأ ini dapat digunakan untuk sebutan wali, pembimbing, dan 
pelopor terjadinya sesuatu, sebagaimana definisi yang diungkapkan oleh al-
Asfahâni ialah:  
اًتَأ ِ ِزْٕ ُٓ ُظ ْٔ َا ِّ ِحاَهْصِا ْٔ َا ٍئْيَش ِداَجْيِا ىِف اًثَثَس ٌَ اَك ٍْ َي
167
 
Seseorang yang menjadi sebab terjadinya sesuatu, memperbaiki, atau 
menampakkannya sebagai ayah. 
Kata ةلأا yang terdapat dalam QS al-Nisa>’ mencakup beberapa 
pengertian, antara lain sebagai berikut: Kata ُِ إَ َتَأ dalam arti kedua ibu bapak, 
kata ْىُكُؤاَتآ dalam arti orang tua dan ayah dan kata ِّ ْيَٕ َتأ dalam arti kedua ibu 
bapak. Dari klasifikasi makna kata ةلاا, dapat ditarik kesimpulan bahwa kata  
ةلاا yang berbentuk mufrad diartikan ayah kandung, sedangkan bila berbentuk 
jam‘ diartikan orang tua, ayah dan ibu, seperti dalam QS al-Nisa>’/4:22 
              
              
                                                             
166
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, Perspektif al-Qur’an, h. 169. 
167
Al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, Mu'jam Mufradât Alfa>z} al-Qur'a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), h. 
3. 
91 
 
 
 
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan 
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang 
ditempuh).
168
 
d. Al-Ibn (ٍِ ْثا) 
Kosakata ٍِ ْثا dalam arti anak dalam berbagai bentuknya terulang 
sebanyak 162 kali. Pada umumnya kata ٍِ ْثا berarti anak yang dihubugkan dengan 
nama ibu seperti Isa putra Maryam/ ىَسي ٍثا ًعُع yang terulang sebanyak 23 
kali dalam Alquran, dan terkhusus dalam QS al-Nisa terdapat pada ayat 157 dan 
171. 
Kata ٍِ ْثا masih satu akar dengan kata bana> yang membangun atau 
berbuat baik. Jika dikatakan bana> al-bayt, berarti ia membangun sebuah rumah. 
Demikian juga jika dikatakan bana> al-rajul berarti ahsana ilaihi (berbuat baik 
kepadanya.
169
 Makna semantis tersebut memberikan isyarat bahwa anak disebut 
dengan term ٍِ ْثا , itu dapat diibaratkan sebuah bangunan, ia harus diberi pondasi 
yang kokoh agar tidak mudah roboh oleh ‘gempuran badai angin, atau gempa 
bumi. Untuk itu, dalam konteks qur’ani parenting, orang tua harus memberikan 
pondasi keimanan dan tauhid yang kuat sejak kecil, agar ia tumbuh dan 
berkembang menjadi anak yang memiliki prinsip dan kepribadian yang 
tangguh.
170
 
Kata ٍِ ْثا tidak selamanya berarti anak kandung, tetapi lazim juga 
disandarkan kepada sesuatu sehingga membentuk pengertian lain seperti  ٍثا
مُجعنا (QS al-Nisa>’/4:36) yakni anak-anak jalanan dan orang-orang yang habis 
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bekalnya sedang ia dalam perjalanan,
171
 untuk anak-anak yang dalam perjalanan 
benar. Berbeda dengan bentuk jam‘ kata اَُ ْتَأء  yang secara khusus menunjuk 
kepada anak-anak ىُكُؤاَُ ْتَأ (QS al-Nisa>’/4:11, 23) yang dihubungkan pada anak 
keturunan. 
e. Al-Walad (دَنَٔ ) 
Kata دَنَٔ  yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti  ىُكِدلأْ َأ  (anak-anakmu)  ٌِ اَدْنِو  (anak-anak), ٌِ اَدِنأَ  (ibu bapak) dan ٍِ َْ َدِناَو 
(kedua orang tua). 
Istilah دَنَٔ  jam‘-nya دلأأ yang pengertian dan penggunaanya dalam QS 
al-Nisa>’. Kata دَنَٔ  kadang-kadang berarti anak laki-laki seperti dalam QS al-
Nisa>’/4:176 
Kata دَنَٔ  yang bentuk jam'-nya دلأأ dalam bahasa Arab berarti anak 
yang dilahirkan oleh orang tuanya, baik ia berjenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan, baik sudah besar maupun masih kecil.
172
 Dari makna semantis 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika anak itu belum lahir dari rahim ibunya, 
maka ia tidak dapat disebut al-walad atau al-mawlu>d, melainkan cukup disebut 
dengan jani>n, dari kata janna-yajunnu yang berarti sesuatu yang tertutup dan 
tersembunyi dalam rahim sang ibu.
173
 
Dalam QS al-Nisa>’ kata دَنَٔ  dipakai untuk menggambarkan adanya 
hubungan keturunan atau nasab antara anak dan orang tuanya. Misalnya QS al-
Nisa>’/4:11. Itu sebabnya, kata wa>lid dalam bahasa Arab berarti ayah yang 
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memiliki hubungan nasab dengan anaknya. Demikian pula, kata wa>lidah yang 
berarti perempuan yang melahirkan, yakni ibu kandung.
174
  
Lebih lanjut, dari kata دَنَٔ  secara morfologis dapat memunculkan kata 
wallada, berarti melahirkan, atau juga bisa berarti ansya’a (menumbuhkan) dan 
rabba> (mengembangkan). Hal ini memberikan isyarat bahwa dalam konteks 
parenting Alquran, tugas orang tua atau pendidik adalah bagaimana 
menumbuhkembangkan potensi anak, bukan hanya pada aspek fisiknya, tetapi 
juga aspek emosi dan psikologinya, dan bahkan juga aspek spritualitasnya. 
f. Akhun (ٌخَأ) 
Kata ٌخَأ yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti  ٌجَٕ ْخِئ  (beberapa saudara),  ًحَىْخِإ  (saudara-saudara), dan ٌخَأ (seorang saudara 
laki-laki).  
Istilah ٌخَأ jam‘-nya ًحَىْخِإ yang pengertian dan penggunaanya dalam QS 
al-Nisa>’. Kata ٌخَأ sebagai seorang saudara laki-laki. 
Persaudaraan atau dikenal dalam Islam kata ٌخَأ adalah pondasi dasar dari 
pewujudan toleransi, saling menghormati, menghargai dan upaya wujud dari 
perdamaian dunia. Dan ajaran itu ada dalam Islam dan tertuang dalam Alquran. 
Persaudaraan di dalam Alquran di kenal dengan kata ٌخَأ dalam bentuk mufrad-
nya (tunggal) sedangkan dalam bentuk jam‘ yaitu ihkwan dan ukhuwwah. 
Asal kata ukhuwwah adalah akh, yang artinya dua orang yang bersaudara 
baik seayah seibu, salah satu diantara keduanya atau karena susuan. Kata ini juga 
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digunakan untuk orang-orang yang sama (menyatu) dalam segi ras, agama, 
karakter, persahabatan, jalinan cinta dan lain-lain.
175
 
Menurut Quraish Shihab dalam bukunya membumikan Alquran, kata ٌخَأ 
dalam bentuk mufrad kurang lebih terulang sebanyak 52 kali dalam bentuk 
muz\akkar maupun mu’annas\, dalam kitab kamus Indeks Alquran karangan 
Azharuddin Sahil, kata ٌخَأ memiliki dua arti yaitu kata ٌخَأ sebagai makna 
"saudara seketurunan‛ (sedarah/seibu) dan kata ٌخَأ sebagai makna "saudara yang 
bukan seketurunan" seperti persaudaraan dengan ikatan seiman atau seagama. 
Seperti Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:12.  
              
        
Terjemahnya: 
jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta.
176
 
 
g. Ulil amri (سيلأا ينٔأ) 
Kata سيلأا ينٔأ yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai 
makna seperti  سيلأا ينٔأ  (pemegang kekuasaan, QS al-Nisa>’/4:59),  سيلأا ينٔأ  
(ulil amri, QS al-Nisa>’/4:83), 
Menurut bahasa سيلأا ينٔأ artinya menyuruh, lawan kata dari melarang, 
kemudian secara istilah berarti orang yang memerintah dan dapat diajak 
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bermusyawarah.
177
 Istilah ini terdiri dari dua kata yaitu; Ulu artinya pemilik dan 
al-Amr artinya perintah atau urusan. Kalau kedua kata tersebut digabung, maka 
artinya ialah pemilik kekuasaan. Pemilik kekuasaan di sini bisa bermakna Imam 
dan Ahli al-Bait, bisa juga bermakna para penyeru ke jalan kebaikan dan 
pencegah ke jalan kemungkaran, bisa juga bermakna fuqaha dan ilmuan agama 
yang taat kepada Allah swt.
178
 
Menurut Jabir bin Abdullah, Mujahid, Hasan al-Bashri, Abu ‘Aliyah, 
Atha’ bin Ribah, Ibnu Abbas dan Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya, Ulil 
amri adalah ‚Ahli Alquran‛ yakni para ulama. Demikian kata Malik dan Dhahhaq. 
Menurut ibnu Kisan. ‚Ahli akal dan ahli ilmu‛. Bidhawi dalam tafsirnya 
menerangkan, bahwa Ulil amri itu adalah Amir (komandan) dari pasukan 
dizaman Rasulullah saw. Setelah rasul wafat, maka Ulil amri itu pindah kepada 
khalifah, dan kepala pasukan perang.
179
 
Kemudian dalam tafsir al-Misbah Quraish Shihab menafsirkan bahwa 
ayat tersebut memerintahkan kaum mukminin agar mentaati putusan hukum dari 
siapapun yang berwewenang menetapkan hukum. Secara berurut dinyatakan 
dalam QS al-Nisa>’/4:59 
            
                        
               
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.
180
 
h. Nafsin wa>hidah ( ٍجَدِحأَ  ٍسْفَ) 
Jika nafs wa>hidah (حَدِحاَو ٍطْفَ) dipahami sebagai Adam as. Maka secara 
otomatis makna dari kata zau>j pada QS al-Nisa>:4/1 adalah pasangan dari Adam 
as. Yang populer dengan nama Hawa. Pandangan inilah yang kemudian 
melahirkan pandangan bahwa perempuan adalah bagian dari lelaki. Selanjutnya, 
pandangan yang cukup populer menyatakan bahwa Hawa diciptakan dari tulang 
rusuk Adam as. Yang sebelah kiri dan bentuknya bengkok, yang menurut Rasyid 
Ridha, sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya menyatakan 
bahwa pandangan tersebut dipengaruhi oleh informasi yang didapat dari kitab 
perjanjian lama (kejadian II: 21-22) yang menyatakan bahwa ketika Adam tidur 
lelap, diambil oleh Allah sebilah tulang rusuknya, lalu ditutupkannya pula tempat 
itu dengan daging, maka dari tulang yang telah dikeluarkan dari Adam itu, dibuat 
Tuhan seorang perempuan
181
  
Kata ini memiliki makna dasar tafriq al-syai’ (memisahkan sesuatu) dan 
izhhar al-syai’ menampakkan sesuatu. 182  Kata ini juga bisa diartikan dengan 
nasyr al-syai’ (menyebarkan, menyiarkan sesuatu). Secara sederhana, dari ayat 
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ini dapat dipahami bahwa dari keduanyalah (Adam dan Hawa) generasi manusia 
bermula dan terus berlanjut hingga saat ini.
183
 
3. Makna Kosakata Netral Gender 
a. Al-Na>s (ُساَّنا) 
Kata ُساَّنا yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti ِضبَّهِن (kepada manusia),     ِضبَّنا َلاَىْيَأ  (harta orang), َساَّنا (orang), dan 
ٌُ بَعَْلإا (manusia) 
 Kata ُساَّنا dipakai Alquran untuk menyatakan adanya sekelompok orang 
atau masyarakat yang mempunyai berbagai kegiatan, dan digunakan antara lain 
menunjukkan untuk diperintahkan bertakwa (QS al-Nisa>’/4:1), kata ُساَّنا juga 
menunjukkan untuk menerima hukum Allah swt. (QS al-Nisa>’/4:105), suka 
diperlakukan tidak bijak (QS al-Nisa>’/4:37), suka diperlakukan dengan hasud, 
(QS al-Nisa>’/4:53), suka melaknat orang lain, (QS al-Nisa>’/4:54),  
Kata ُساَّنا berasal dari kata insa>n terambil dari akar kata uns yang berarti 
jinak, harmonis, dan tampak. Pendapat ini, jika ditinjau dari sudut pandang 
Alquran lebih tepat dari yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata nasiya 
(lupa), atau na>sa-yanu>su (berguncang). 
Kata insa>n, digunakan Alquran untuk menunjuk kepada manusia dengan 
seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang berbeda antara seseorang 
dengan yang lain, akibat perbedaan fisik, mental, dan kecerdasa.
184
 Kata al-Nas 
dipakai Alquran untuk menyatakan adanya sekelompok orang atau masyarakat 
yang mempunyai berbagai kegiatan (aktivitas) untuk mengembangkan 
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kehidupannya. Penyebutan manusia dengan kata al-Nas lebih menonjolkan 
bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan 
dan bersama-sama manusia lainnya.
185
 Seperti Allah swt. berfirman dalam QS al-
Nisa>’/4:28. 
                     
Terjemahnya: 
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat  lemah.
186
 
b. Al-yata>ma (ىَياَرَيْنا) 
Kata ىَياَرَيْنا yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti   (anak-anak yatim),     (perempuan yatim), jika 
disebutkan kata ‚yatim‛ secara mutlak, maka yang dimaksud dengannya adalah 
anak yang ditinggal mati oleh ayahnya. Lebih tegasnya, anak yang tidak 
mempunyai ayah lagi. Hampir tidak ditemukan istilah yatim untuk anak yang 
hanya ditinggal mati oleh ibunya saja sedangkan ayah masih hidup. Demikian 
juga penggunaan-penggunaan Alquran, ketika menyebutkan kata yatim, maka 
yang dimaksud dengannya adalah anak-anak yang ditinggal mati oleh ayahnya. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan, bahwa yatim adalah: tidak 
beribu atau tidak berayah lagi (karena ditinggal mati).
187
 
Dalam QS al-Nisa>’ kata ىَياَرَيْنا digambarkan sebagai anak yang lemah, 
dan yang paling lemah adalah anak yang belum dewasa yang telah meninggal 
ayahnya, yakni anak-anak yatim seperti yang tergambar dalam QS al-Nisa>’/4:2, 6 
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c. Auliya > (َءبَُ ِنْوَأ) 
Kata َءبَُ ِنْوَأ yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti  (teman setia/pelindung),  (kawan-kawan setan), 
َءبَُ ِنْوَأ (pemimpin/teman-teman), dan      (pemimpin kafir),  
Kata wali dan auliya> termasuk ke dalam polisemi, yang merupakan satu 
ujaran dalam bentuk kata-kata yang mempunyai makna berbeda-beda, tetapi 
masih ada hubungan dan kaitannya antara makna-makna yang berlainan tersebut, 
maksudnya masih ada dalam satu bidang. Penelitian ini juga menggunakan 
analisis leksikologi yang mengacu pada makna kosakata. 
Sedangkan kata wali dalam bentuk plural, yaitu auliyā’, menunjukkan arti 
selain Allah swt. seperti manusia yang beriman dan bertakwa. Makna ini juga 
menunjukkan kepada manusia yang kafir dan durhaka kepada Allah atau wali 
setan. Terminologi kata wali dalam Alquran juga dibagi menjadi dua, yaitu wali 
Allah dan wali setan. Seperti Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4:76. 
                     
                          
Terjemahnya:  
Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang 
kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan 
itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.
188
 
d. Al-Aqrabu>n (ٌَ ُٕتَسْللأا) 
Kata ٌَ ُٕتَسْللأا yang terdapat pada QS al-Nisa>’ mencakup berbagai bentuk 
seperti ٍَ ُِثَسْقلأا (kerabat),   ًَثْسُقْنا ىُنوُأ  (beberapa kerabat), ًَثْسُقْنا ٌِذ (karib 
kerabat), dan ًَثْسُقْنا ٌِذ ِزبَجْنا  (tetangga dekat),   
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Kata, ُقْنا ٌِذًَثْس  (karib kerabat), dan ًَثْسُقْنا ٌِذ ِزبَجْنا  (tetangga dekat), 
pada QS al-Nisa> kata al-ja>r disebutkan dua kali sebagai pendahulu dari kata 
ًَثْسُقْنا, yang kesemuanya mengandung makna ‘tetangga’, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh. Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang batasan 
pengertian al-ja>r (ِزبَجْنا = tetangga). Ali bin Abi Thalib misalnya, memberi 
batasan dari segi jarak untuk makna ‘tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh’, yaitu sejauh seruan yang bisa didengar. Nauf Asy-Syami menafsirkan 
‘tetangga jauh’ adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Sebagian mufasir 
berpendapat, bahwa siapa yang menempati suatu tempat atau berada di dalam 
suatu kota adalah bertetangga. Sebahgian ulama menafsirkan  ًَثْسُقْنا ٌِذ ِزبَجْنا  
adalah tempat tinggal yang berdekatan dan  ِتُُجْنا ِزبَجْنا adalah tempat tinggal 
yang berjauhan.
189
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
189
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Vol. I, (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 387. 
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C. Analisis  Leksikologi Kosakata Gender dalam QS al-Nisa>’ 
1. Kosakata Mu’annas \ 
No Kosakata Artinya Makna Leksikologi 
1 َءاَسِّنا Perempuan Kata َءاَسِّنا (al-Nisa>') yang berasal dari 
kata أسَ (nasa’a) berarti terlambat 
waktunya. Hubungannya dengan 
perempuan disebut nisa>’ yakni apabila 
waktu haidnya terlambat pertanda ia 
hamil.
190
 Karena hanya perempuan yang 
mengalami siklus haid dan jika terlambat 
haid menjadi tanda kehamilannya. ءاَسَِ 
berarti pula sebagai perempuan yang 
sudah matang atau dewasa.
191
 َءاَسِّنا 
adalah bentuk jam‘ dari جأسًنا yang 
berarti perempuan-perempuan/istri-istri. 
Kata ءاَسَِ pada dasarnya dari kata - ْٕ ُسُْ َي   
اسَ yang berarti meninggalkan.   
Di dalam Alquran kata ءاَسَِ disebut 
sebanyak 57 kali. Kata al-Nisa>’ ini, bila 
ditelusuri akar katanya dapat dikatakan 
tidak mengikuti kaidah tashrif. Namun 
demikian ada yang menyebutkan bahwa 
akar katanya adalah naisa يسَ berarti 
                                                             
190
al-Allamah al-Ra>gib al-As}fahani>, Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Cet. I; Beirut: Dar al-
Syamiyah, 1412 H/1992 M), h. 704. 
191
Jama>l al-Din bin Mukarram ibn Manz}ur al-Ans}ari>, Lisan al-‘Arab, jilid XV (Mesir: 
Dar al-Mis}riyah, t.th,), h. 321. 
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ٌايسَ (lupa) yang dapat disebabkan 
karena kelemahan akal atau mati.  
Selanjutnya Abu Qasim menyebutkan 
bahwa: bilamana digunakan nasa’a ءاسَ 
yaitu menambah hamzah, maka ia berarti 
دلٕنأ ىف سيخأذ (mengakhirkan, 
menunda). Dan makna inilah disifatkan 
kepada wanita yang tertunda haidnya 
(dikhawatirkan hamil).
192
 Di sisi lain, 
jika kata َءاَسِّنا ditinjau dari aspek 
filologi bahasa Arab, maka ia serumpun 
dengan kata ‘ani>sa’ سيَا yang berarti 
menghibur.
193
 Kata nisa>’ juga dijadikan 
nama salah satu surah di dalam Alquran, 
yaitu surah ke-4 dalam urutan mushaf. 
Surah ini terdiri dari 176 ayat yang 
merupakan surah Madaniyah terpanjang 
sesudah QS al-Baqarah. Dinamakan al-
Nisa>’ karena surah ini banyak 
membicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan soal perempuan, dan hak-hak 
istri. Kata nisa>’ di dalam Alquran pada 
umumnya diungkap dalam konteks 
                                                             
192
Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’an Tentang Perempuan, h. 16 
193
Lihat, Serial Media Dakwah, Liku-Liku Wanita, h. 13. Selanjutnya dijelaskan bahwa 
dari makna tersebut dapat difahami bahwa wanita pada hakekatnya memiliki sifat menghibur dan 
memberi kebahagiaan, kesenangan, atau kegembiraan, baik yang bernilai positif ataupun negatif. 
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pembicaraan tentang: (1) perkawinan, (2) 
hubungan suami istri, (3) 
perceraian/talak, (4) pewarisan, dan (5) 
soal aurat/kesopanan).
194
 
2 ًضَلأا Perempuan Kata ًضَلأا berasal dari kata شَا berarti 
‚lemas, lembek (tidak keras), halus.‛ 
Kata ًضَلأا umumnya mengacu kepada 
faktor biologis. Pengertian ini mengacu 
pada faktor fisik perempuan yang lemah 
lembut. Di lihat dari segi derivasinya 
dalam kamus dan konteks 
penggunaannya dalam Alquran, kata 
ًضَلأا lebih konsisten dibandingkan kata 
سكرنا 195 
Kata uns\a> (ًضَأ) di dalam berbagai 
bentuknya baik di dalam bentuk mufrad, 
mus\anna> maupun di dalam bentuk jam’ 
disebut di dalam Alquran sebanyak 30 
kali, tersebar pada beberapa surah dan 
ayat.  
Kata (سبَإ) ina>s\ adalah bentuk jam’ dari 
kata (ًضَأ) uns\a> yang biasa 
diterjemahkan betina/perempuan. Kata 
                                                             
194
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Vol. II, (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 729 
195
Syarifah Fauziah, Kesetaraan dan Keadilan Jender, dalam Tafsir al-Maraghi 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 85. 
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ini berasal dari kata (شَأ) anas\a serupa 
dengan huruf-huruf yang membentuk 
kata (ٍصو) was\ana, yang berarti berhala. 
Kata yang terbentuk dari rangkaian 
huruf-huruf itu mengandung makna 
kelemahan, keterpisahan dan banyak. 
Berhala-berhala kaum musyrikin cukup 
banyak, dan banyak, mengandung 
keterpisahan, kebutuhan dan kelemahan, 
demikian keadaan sesembahan itu. Di 
sisi lain, mereka juga percaya bahwa 
berhala-berhala itu adalah anak-anak 
perempuan. Selain itu, mereka menamai 
semua berhala (ٌلاف ٍُث ًضَأ) uns\a> bani> 
fula>n. Demikian al-Biqa>’i menjelaskan 
penggunaan kata in>as\, 196  terdapat pada 
QS al-Nisa>’/4:117. 
Menurut Ibn Faris, kata al-uns\a> (ًضَلأا) 
atau ‘perempuan’ adalah lawan dari kata 
z\akar (سكرنا) atau ‘laki-laki’, ًضَلأا 
digunakan juga di dalam arti ‘lemah’ dan 
‘mudah’, seperti hadidun ani>s\ ( دَدح
شَُأ)  artinya ‘besi yang lunak’, dan 
                                                             
196
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran (Cet. 
IX; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 589. 
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ardhun ani>s\ (شَُأ ضزأ) yang berarti 
‘bumi/tanah yang mudah tumbuh.197 
3 ِاحَأَسْي  Seorang 
perempuan Kata ِاحَأَسْي  yang derivasinya membentuk 
beberapa kata, seperti (َأَسَي = baik dan 
bermanfaat), (َئِسَي = seperti wanita 
tingkah laku), (ُخَئَْ ِسًَ نا = tanah yang 
baik), dan (ُحأَسْيِلاا = isteri).198 
Secara etimologi حَأْسًَ ْنا (mar’ah) berakar 
dari kata أسي (mara’a) terdiri dari huruf 
mim, ra, dan hamzah berarti baik, 
bermanfaat. Dari kata أسي (mara’a) lahir 
kata ءسًنا (mar’u) berarti laki-laki dan 
حَأْسًَ ْنا (mar’ah) berarti perempuan. 199  
Kata ِاحَأَسْي  adalah bentuk mu‘annas\ dari 
kata ٌؤُسيِا yang berarti ‘wanita’. Kata 
imra’ah ِاحَأَسْي  di dalam bentuk mufrad 
(tunggal) dan mus\anna> (menunjuk arti 
dua) di dalam Alquran disebut sebanyak 
26 kali, tersebar di dalam 15 surah (lima 
surah Makkiyah dan sepuluh surah 
Madaniyah) dan 25 ayat.200 
 
                                                             
197
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Vol. III, h. 1041. 
198
Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap ( Cet. II; 
Yogyakrta: Pustaka Progressif, 1997), h. 1322 
199
Lihat Abi> Al-Hu}sain Ahmad bin Fa>ris bin Zakari>ya, Maqa>yis al-Lugah, Jilid V 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 315. Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir , h. 1322. 
200
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Vol. I, h. 350-351. 
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4 ولأا Ibu  Adapun kata ولأا berasal dari bahasa 
Arab dari kata  وأ–  وؤَ– بـيأ  berarti 
‚bermaksud, menuju, bergerak‛. Bentuk 
jam’-nya ialah دبهيلأا\دبيلأا . 201 kata 
ولأا menurut bahasa berarti ‚segala 
sesuatu yang menjadi sumber 
terwujudnya sesuatu, membaca, 
memperbaiki, dan memulainya disebut 
ibu. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa ولأا 
berasal dari bahasa Ibrani dari kata em 
berarti ‚ibu, suku, masyarakat‛. 
Pendapat lain lagi menyebutkan kata 
tersebut berasal dari bahasa Aramia yaitu 
umm’tha atau dari bahasa Akkad yaitu 
ummatu yang pengertiannya hampir 
sama yaitu ‚ibu‛ 202 . Menurut ‘Ali 
Syari’ati, wawasan dan pengertian 
ummah/خيلأا dapat ditelusuri melalui 
derivasi kata tersebut, misalnya kata 
ama>m/وبيا (di depan) dan ima>m/ 
وبيا(imam, pemimpin). 
Kata ولأا terulang sebanyak 35 kali 
dalam berbagai bentuknya pada 20 surah 
                                                             
201
Al-Munjid, Al-Munjid al-Abjadi> (Beirut: Dar> al-Masyriq, 1968), h. 140 
202
Djaka Soetapa, Ummah: Komunitas Religius, Sosial, dan Politik dalam al-Qur’an 
(Surakarta: Duta Wacana University Press, 1991), h. 18. 
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dalam 31 ayat. Kata ولأا dalam bentuk 
mufrad yang terulang sebanyak 24 kali, 
tidak hanya berarti ‚ibu‛, tetapi 
mencakup beberapa arti,
203
 
Kata al-umm, menurut Ibn Faris, 
mempunyai empat cabang, yaitu al-ashl 
(عَجْسًنا = sumber), al-jama>’ah (خعبًَ َجنا 
= kumpulan), dan ad-di>n (ٍَْ ّدنا = 
agama). Menurut Al-Asfaha>ni> di dalam 
Mu’jam-nya kata umm berarti ‘ibu yang 
melahirkan anaknya dan ibu jauh yang 
melahirkan anak-anaknya’, seperti 
Hawa’ adalah ibu kita. Dikatakan pula 
umm adalah apa saja yang menjadi 
adanya sesuatu, entah pendidikannya, 
kebaikannya, atau permulaannya. Al-
Khalil mengatakan bahwa kata umm 
berarti ‘apa saja yang dikumpulkan 
dengan yang lain’, seperti tersebut di 
dalam QS az-Zukhruf/43:4, wa innahu> fi> 
ummil-kita>b (ِةَبزِكنا ِّوُأ ًف ُهَّإو).204 Kata 
ummul kita>b di dalam ayat ini menunjuk 
kepada pengertian lauh Mahfu>z karena 
semua ilmu dinisbatkan dan dilahirkan 
                                                             
203
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’a>n, h. 185. 
204
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Vol. III, h. 1033. 
108 
 
 
 
dari padanya. Dari uraian di atas dapat 
dikatakan bahwa secara kebahasaan kata 
umm mempunyai arti asal, ‘apa saja yang 
terkumpul di dalamnya’ dan ‘apa saja 
yang melahirkan anak’.205 
5 ٍطْوَش Istri/Pasangan  Kata جْوَشخ  (zau>jah = istri) atau ٍطْوَش 
(zau>j = suami) kata al-zau>j/طوصنا berasal 
dari kata za>ja-yazu>ju-zau>jan/  طاش– 
 طوصَ– بجوش  , secara etimologi berarti 
‚menaburkan, menghasut‛. 206  Dalam 
penggunaannya, kata طوصنا biasa 
diartikan dengan setiap pasangan dari 
sesuatu yang berpasang-pasangan, laki-
laki atau perempuan, jantan atau betina 
bagi hewan,
207
 misalnya pasangan (pair, 
couple, spouse) laki-laki/jantan dan 
perempuan/betina untuk makhluk 
biologis khusus bagi manusia lebih 
sering disebut suami-istri dan pasangan 
lainnya dari benda-benda yang 
berpasangan, seperti pasangan sandal dan 
                                                             
205
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Vol. III, h. 1033. 
206
Lihat Al-Munjid, Al-Munjid al-Abjadi>, h. 525 dan Kamus Al-Munawir, h. 630.  dan 
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, h. 173. 
207Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n, h. 220. Bandingkan dengan Lisa>n al-‘Arab, Jilid II, h. 291. 
Lihat pula Ha>ris\ Sulaima>n al-Fa>ru>qi>, al-Mu’jam al-Qa>nu>ni>, ‘Arabi>-Inkli>zi> (Beirut: Maktabah 
Lubna>n, 1986), h. 183  
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sepatu, langit dan bumi, musim dingin 
dan musim panas.
208
 
 6 ٌذْخُأ Saudara 
perempuan Kata ٌذْخُأ yang derivasinya membentuk 
beberapa kata, seperti (  بَخأ- ًحَّىخأ  = 
menjadi saudara/kawan), (ُّ ِىَخلأا = 
mengenai/sebagai saudara), ( و خَِّىَخلأا
ُءبَخِلإا و ُحَّىُخلأا = persaudaraan), dan 
(ُخَِّخلااو خُِّخلأا = tali pengikat binatang 
yang ditancapkan di tanah).
209
 
Konsep dari perempuan ٌذْخُأ (saudara 
perempuan) jam’-nya ٌداَىَخأ, kata 
tersebut digunakan dalam Alquran 
sebanyak 14 kali, 7 kali dalam bentuk 
mufrad, 1 (satu) kali dalam bentuk 
mus\annah, dan 5 kali dalam bentuk jam‘. 
Term tersebut digunakan dalam Alquran 
pada saat menyebut saudara perempuan 
sekandung, saudara perempuan se-ayah, 
saudara perempuan se-ibu, dan saudara 
perempuan senasab (seketurunan)
210
  
Kata ٌذْخُأ empat kali yang tidak 
berhubungan dengan d}ami>r dengan kata 
ukhtun (ٌذْخُأ) dua kali, kata al-ukhti 
                                                             
208
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’a>n, h. 173 
209
Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 12 
210
Mardan, Symbol Perempuan dalam Kisah al-Qur’an (Suatu Kajian Semiotika dan 
Teknik Analisis al-Tafsir al-Maudu>’i> , h. 44. 
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(ٌذْخُأ) satu kali dalam surah al-Nisa>’ 
ayat 23, sedangkan dalam bentuk jam‘ 
yang bersambung dengan d}ami>r ‚antum‛ 
(ىزَا) bagi orang kedua jama’ dengan 
kata akhwa>tukum (ىكراىخا)   
7 ذُث Anak 
perempuan Kata ذُث yang derivasinya membentuk 
beberapa kata, seperti (ًََُث = 
membangun,mendirikan), (ُخَُ ُْ ِجنا = 
fitrah), (ِقَْ ِسَّطنا ُدبََُّ ُث = jalan kecil yang 
bercabang dari jalan besar), dan (ُحَّىُُجنا = 
kekanakan).
211
  
Adapun kata ذُث (anak perempuan) 
yang sewazan dengan fi’lun/مـــعف huruf 
ta/د pada kata ذُث bukan ta> mu’annas\. 
Yang lebih populer dalam bahasa Arab 
menurut al-Jawhari> ialah menyebut ذُث , 
jam’-nya ialah دبُث untuk anak 
perempuan, bukannya خُثا.212 
Berbeda dengan bentuk jam‘ kata ذُث 
yakni دبُث yang secara khusus menunjuk 
kepada anak-anak perempuan seperti 
dalam QS al-Nisa>’/4:23,  
8 ُمِئلاَح Istri Kata ُمِئلاَح berasal dari kata halilah  
هَحخهُ yang derivasinya membentuk 
                                                             
211
Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 111-
112 
212
Ibn Manz}ur al-Ans}ari>, Lisan al-‘Arab, h. 89-91 
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beberapa kata, seperti halla مح 
(bertahallul/keluar dari ihram), ahalla 
مَحَا (menghalalkan), hallu مَحنا 
(penguraian, pembebasan), al-hullah 
حهحنا (pakaian), dan al-halilah berarti 
perempuan.
213
 Al-halilah dalam arti 
terakhir ini yang akan diuraikan dalam 
pembahasan. Al-halail, bentuk 
tunggalnya halilah, artinya istri. 
Dinamakan juga untuk lelaki halil, 
karena pasangan suami istri itu keduanya 
menempati satu tempat dan satu tempat 
tidur. Dikategorikan pula ke dalam 
pengertian anak, yaitu anak kandung dan 
anak yang dilahirkan dengan perantara, 
yaitu anaknya anak dan anak lelakinya 
anak perempuan, serta istri-istri mereka 
menjadi muhrim bagi sang kakek. 
Sebagaimana anak dari saudara sesusuan 
pun menjadi muhrim, maka istrinya pun 
menjadi muhrim orang yang 
bersangkutan.
214
 
 
 
 
                                                             
213
Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap , h. 291-
292. 
214
Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Juz IV, h. 399-400 
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2. Kosakata Muz\akkar 
No Kosakata Artinya Makna Leksikologi 
1 ِلاَجز Laki-laki Kata ِلاَجز bentuk jam‘ dari kata al-
rajul, berasal dari kata ل ض ز yang 
derivasinya membentuk beberapa kata, 
seperti rajala (mengikat), rajila (berjalan 
kaki), al-rijl (telapak kaki), al-rijlah 
(tumbuh-tumbuhan), dan al-rajul berarti 
laki-laki.
215
 Dalam Lisa>n al-‘Arab, kata 
al-rajul diartikan dengan laki-laki, lawan 
perempuan dari jenis manusia 
 ُعَُٕ ٍْ ي ِسَكَرنا ُفُٔسْؼَي :ُمُجَسنا حػسًَ نا
فَلاِج ٌِ اسَِلإا 
Kata al-rajul  umumnya digunakan untuk 
laki-laki yang sudah dewasa, sesudah 
anak-anak (ولاغنا قٕف). Jadi semua 
orang yang masuk dalam kategori al-rajul 
termasuk juga kategori al-z\akar. Tetapi 
tidak semua al-z\akar masuk dalam 
kategori al-rajul. Kategori al-rajul 
menuntut sejumlah kriteria tertentu yang 
bukan hanya mengacu kepada jenis 
kelamin, tetapi juga kualifikasi budaya 
                                                             
215
Lihat Al-Munjid (selanjutnya disebut ‚Al-Munjid‛), Al-Munjid al-Abjadi>, (Beirut: 
Da>r al-Masyriq, 1968), h. 477. Lihat pula Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir  
Arab-Indonesia Terlengkap, h. 478  
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tertentu, terutama sifat-sifat kejantanan 
(masculinity).216 
Akar kata ل ض ز dalam berbagai bentuk 
terulang sebanyak 73 kali dalam 
Alquran.
217
 Namun kata al-rajul jam‘-nya 
al-rija>l yang artinya kaum laki-laki 
terdapat 55 kali disebut dalam Alquran, 
yaitu 24 kali dalam bentuk mufrad 
(makna tunggal), 5 kali dalam bentuk 
mus\anna (makna dua) dan 26 kali dalam 
bentuk jam‘ (banyak).  
2 سكذ Laki-laki Menurut kamus al-Maqâyis fî al-Lugah, 
bahwa kata z\akar berasal dari akar kata  ذ
ز ﻙ  yang secara harfiyah/etimologi 
artinya ingat lawan dari lupa seperti   
ﺊشنا دسكذ artinya (aku telah 
mengingat sesuatu).
218
 
Kata سكذ yang derivasinya membentuk 
beberapa kata, seperti (َسَكذ = menyebut, 
mengucapkan), (ُسْكِّرنا = ingat), (ُسِكَّرنا = 
                                                             
216
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’a>n, h. 145. 
217
Ibrahim Madkur, Mu'jam alfâz} al-Qur'an al-Karîm (selanjutnya tertulis Alfâz} al-Qur’ 
an)  (Kairo: Majma al-lughah al-arabiyah al-Idârah al-âmmah lil Mu'jamât wa Ihya al-Turâts, 
1988), h. 477-479 
218
Abu Husen Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu'jam al-Maqâyis fî Lughah  (Beirut: Dâr 
al-Fikr, 1994), h. 444   
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yang baik daya ingatannya), (ُسُْ ِكّرنا = 
orang laki yang berjiwa).
219
 
Kata سكرنا berasal dari kata َسَكَذ yang 
secara harfiah berarti ‚mengisi, 
menuangkan‛, seperti kata ءبَِلإاسكذ 
(mengisi bejana).
220
 Dalam al-Munjid 
disebutkan berasal dari kata َسَكَذ berarti 
‚menyebutkan, mengingat.‛ Dari akar 
kata ini terbentuk beberapa kata seperti 
حسكاذ (mempelajari), سكذ (mengingat, 
menyebutkan), dan سكرنا jam‘-nya 
ٌاسكرنا ,حزىكرنا ,زىكرنا  dan artinya 
‚laki-laki‛ atau ‚jantan‛.221 
Kata al-z\akar/سكرنا lebih berkonotasi 
kepada persoalan biologis (sex), oleh 
karena itu kata سكرنا sebagai lawan dari 
kata ًضَلأا juga digunakan untuk jenis 
(species) lain selain bangsa manusia. 
Padanannya dalam bahasa Inggris ialah 
male sebagai lawan dari kata female 
(perempuan, betina). Penggunakan kata 
سكرنا dalam Alquran mengacu kepada 
konteks kebahasaan sebagaimana 
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disebutkan di atas. Kata سكرنا dalam 
berbagai bentuknya terulang sebanyak 18 
kali dalam Alquran.
222
. 
3 ةأ Ayah  Kata   ةلاا diambil dari kata   ىثا yang 
artinya pendidikan dan makanan. Seperti 
kalimat   دىثا ﺊشنا  artinya saya telah 
memakan sesuatu. Kemudian kata   ةلاا 
diartikan ayah dan jam‘ ﺀبثا حىثاو .223 
Kata ةأ yang derivasinya membentuk 
beberapa kata, seperti (بثأ = menjadi 
ayah), (ُّ ِىَثلأا = mengenai/sebagai 
ayah), (ٌِ اَىَثلأا = orang tua, ayah ibu), 
dan (ُحَّىُثلأا = keayahan, kebapakan).224 
Berasal dari kata بثأ atau ىُثأ jam‘-nya 
َءبثَا atau حىثأ berarti ‚bapak, ayah‛ 
Kata ةأ terulang sebanyak 87 kali 
dengan berbagai bentuknya dalam 
Alquran dan mencakup beberapa 
pengertian, antara lain: ayah kandung 
(seperti dalam surah Yusûf/ 12: 63), 
orang tua atau senior (seperti dalam 
surah Al-Taubah/ 9: 23), nenek moyang 
(seperti dalam surah Al-Baqarah/ 2: 170). 
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Dalam arti nenek moyang atau leluhur 
ini tidak harus diartikan ayah dari jalur 
laki-laki saja, tetapi juga dari jalur  
perempuan sehingga istilah nenek 
moyang cenderung menekankan dari segi 
kualitas gender dari pada identitas 
kelamin mereka.
225
 
4 ٍثإ Anak laki-laki Kata ٍثا berasal dari bana> - yabni> - 
bina>’an  wa binnyatan wa bunya>nan ( ً َُ َث
–  ًَُْجَ– خَُ ُْ ِثَو اءبَُ ِث بَبَُ ُْ ُثَو ) yang berarti 
‘membangun, menyusun, membuat 
fondasi’. Kata ٍثا berasal dari akar kata 
banawa (ىُث) atau banawun (ىُث)  yang 
berarti syai’un yutawawalladu min syai’ 
(ﺊُش ٍيدنىزَ ﺊُش = sesuatu yang 
dilahirkan dari sesuatu) atau bisa juga 
berarti al-waladuz\-z\akar (سكرنا دنىنا = 
seorang anak laki-laki). Bentuk jam’ dari 
kata ٍثا adalah abna>’ (ءبُثأ) dan bentuk 
tashghi>r-nya adalah bunayya (ٍُث = 
anakku). Menurut Al-Asfaha>ni>, kata ٍثا 
diartikan sebagai ‘suatu yang dilahirkan’ 
karena bapaklah yang telah ‚membuat‛ 
anak dan Allah swt. yang 
mewujudkannya. Kata ٍثا dapat 
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disandarkan atau digandeng dengan kata 
lain dan memiliki arti lain, seperti ibnus-
sabi>l (مُجعنا ٍثا) sebutan untuk orang 
yang bepergian atau merantau, ibnul-lail 
(مُهنا ٍثا) sebutan untuk orang yang 
suka mencuri. Kata ٍثا di dalam Alquran 
disebut 35 kali tersebar di dalam 
beberapa surah dengan arti yang berbeda 
sesuai dengan konteks kalimatnya.
226 
Di dalam Lisa>n al-‘Arab, dikemukakan 
suatu pendapat bahwa kata ٍثا 
digunakan untuk anak laki-laki dan خُثا 
untuk anak perempuan.
227
 
Di dalam Alquran kata ٍثلإا dalam arti 
anak dan dalam berbagai bentuknya 
terulang sebanyak 162 kali. Pada 
umumnya kata itu berarti anak yang 
dihubungkan dengan nama ibu seperti Isa> 
putra Maryam/   ٍَ ْثا ًَعُِعَىَْسَي  (QS al-
Nisa>’/4:157) dan anak-anak dalam 
perjalanan ِمُِجَّعنا ٍِ ْثاَو (QS al-
Nisa>’/4:36). 
5 ُدَنَٔ  Anak Kata دَنَٔ  jam‘-nya دلأأ yang 
derivasinya membentuk beberapa kata, 
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seperti (َدَنَٔ  = melahirkan), (ْخَدَنْٔ َا = 
telah tiba saatnya melahirkan), (َدَنإَ َذ = 
anak-beranak), (ُدِنإَ نا = ayah, bapak), 
(ٌِ اَدِنإَ نا = ayah dan ibu).228 
دَنَٔ  berasal dari kata walada-yuladu-
wila>datan (  دنٔ–  دنٕي– جدلأ  = 
melahirkan dan mengeluarkan). Kata دَنَٔ  
dengan segala derivasinya disebutkan 
sebanyak 102 kali dalam Alquran dengan 
makna-makna yang berbeda sesuai 
dengan bentuknya. Penggunaannya 
sebagian besar (93 kali) dalam bentuk 
ism atau kata benda dan hanya 9 kali 
dalam bentuk fi’il atau kata kerja. Dalam 
hal ini, 93 kali dalam bentuk kata benda 
tersebut digolongkan ke dalam beberapa 
bentuk yang tentunya dengan makna-
makna yang berbeda.
229
 
Bentuk pertama yaitu al-walad (دَنَٔ  = 
anak laki-laki) jam-‘nya adalah aula>d 
(دلأأ) yang pengertian dan 
penggunaannya tidak banyak berbeda 
dengan kata al-ibn (ٍثإ = anak laki-laki). 
Kata ini terulang sebanyak 56 kali, 33 
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kali di antaranya dalam bentuk mufrad 
atau tunggal, yaitu al-walad, dan 23 kali 
di antaranya dalam bentuk jam‘, yaitu 
aula>d. kata al-walad dalam Alquran 
kadang-kadang berarti ‘anak laki-laki 
seperti dalam QS al-Nisa>’/4:176, dan 
kadangkala menunjukkan kepada 
pengertian anak tanpa membedakan anak 
laki-laki dan anak perempuan. 
Bentuk kedua yaitu al-wa>lid (دنإنا = 
bapak/ayah). Istilah ini terulang 
sebanyak tiga kali.  
Bentuk ketiga, yaitu al-wa>lida>n atau al-
wa>lidain ( ٌادنإنا :ٍيدنإنا  = ayah ibu). 
Untuk kedua orang tua biologis yakni ibu 
dan ayah, Alquran lebih sering 
menggunakan istilah al-wa>lida>n atau al-
wa>lidain. Istilah ini digunakan sebanyak 
20 kali dalam Alquran, seperti dalam QS 
al-Nisa>’/4:7 
Bentuk keempat, yaitu al-wa>lidah 
(جدنإنا = ibu). Istilah ini terulang 
sebanyak empat kali, tiga kali 
diantaranya dalam bentuk mufrad atau 
tunggal al-wa>lidah (جدنإنا) dan sekali 
dalam bentuk jamak al-wa>lida>t 
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(خادنإنا). Istilah al-wa>lidah dalam 
Alquran diartikan dalam kapasitasnya 
sebagai ibu, seperti dalam QS al-
Baqarah/2:233. 
Bentuk kelima, yaitu wali>dan (ادينٔ) 
disebut hanya sekali dalam Alquran, 
yaitu dalam QS Asy-Syu’ara/26:18. 
Bentuk keenam, yaitu al-wilda>n (ٌادنٕنا) 
disebutkan sebanyak enam kali dalam 
Alquran, empat kali dalam arti ‘anak-
anak’ yaitu dalam QS al-Nisa>’/4:75, 98 
dan 127, serta QS al-Muzzammil/73:17, 
sedangkan dalam QS al-Wa>qi’ah/57:17 
dan QS al-Insa>n/76:19, keduanya berarti 
‘anak-anak muda’; yaitu pelayan-pelayan 
surga dari anak-anak muda; yaitu 
pelayan-pelayan surga dari anak-anak 
muda yang tetap muda selama-
lamanya.
230
 
6 ٌخَأ Seorang saudara 
laki-laki Kata ٌخَأ bentuk mufrad dari kata jam'  
ٌجَٕ ْخِئ secara terminologis, kata ٌجَٕ ْخِئ 
biasanya digunakan untuk 
melambangkan ‘persaudaraan’. Kata ini 
disebut 22 kali di dalam Alquran. 
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Secara etimologis, kata ٌجَٕ ْخِئ adalah jam’ 
dari kata ٌخَأ yang pada mulanya berarti 
'persamaan'. Istilah persamaan 
mempunyai arti yang luas, bisa 
persamaan keturunan (ibu dan bapak 
atau salah satunya) atau persamaan di 
dalam persamaan, sifat, profesi, suku, 
golongan, dan sebagainya. Dari 
pengertian terakhir inilah berkembang 
arti kata ٌخَأ dengan segala bentuknya 
karena pengertian ini dapat disesuaikan 
dengan konteks pemakainnya yang 
semakin berkembang. 
Ar-Ra>ghib Al-Asfaha>ni> merinci arti ٌخَأ 
dengan segala bentuknya menjadi arti 
hakikat dan majazi. Apabila kata itu 
digunakan untuk arti ‘persaudaraan yang 
ditimbulkan oleh persamaan keturunan’, 
dinamakan arti hakikat. Akan tetapi, jika 
digunakan untuk arti ‘persaudaraan yang 
timbul bukan karena adanya persamaan 
keturunan’, dinamakan arti majazi.231 
7 سيلأا ٍنوأ Ulil amri 
Pemimpin dalam kamus bahasa 
Indonesia berarti: 1) Orang yang 
memimpin. 2) Petunjuk, buku 
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petunjuk/pedoman, sedangkan 
Memimpin artinya: 1) Mengetahui atau 
Mengepalai, 2) Memenangkan paling 
banyak, 3) Membimbing, 4) Memandu, 
5) Melatih, mendidik dan mengajari.
232
 
Kemudian Pemimpin dalam bahasa 
Inggris disebut leader. Kegiatannya 
disebut kepemim-pinana atau leadership. 
Kemudian dalam kamus lengkap bahasa 
Indonesia berasal dari kata ‚pimpin‛ 
yang berarti ‚tuntun‛ dan ‚bimbing‛ jadi 
pemimpin berarti ‚penuntun dan 
pembimbing‛ 
Ulil amri (سيلأا ٍنوأ) merupakan frasa 
nominal yang terdiri dari kata uli> (ٍنوأ) 
dan kata al-amri (سيلأا). Kata uli> berarti 
‘pemilik’, sedangkan kata al-amr berarti 
‘perintah atau tuntunan melakukan 
sesuatu’ dan ‘keadaan atau urusan’. Dari 
kedua kata ini, Abd. Muin Salim 
menerjemahkannya menjadi ‘pemilik 
urusan’ dan ‘pemilik kekuasaan atau hak 
untuk memberi perintah’. Kedua makna 
ini sejalan karena siapa yang berhak 
memberi perintah berarti ia juga 
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mempunyai kekuasaan mengatur suatu 
urusan untuk mengendalikan keadaan.
233
 
Al-Asfaha>ni> mengemukakan empat 
makna ulil-amri (سيلأا ٍنوأ), yakni (1) 
para nabi yang mengatur kehidupan 
masyarakat; (2) para amir atau pejabat 
pemerintahan yang menguasai kehidupan 
lahiriah masyarakat; (3) para filosof yang 
menguasai kehidupan batin orang-orang 
tertentu; dan 4 para dai yang menguasai 
kehidupan batin masyarakat umum. 
Tampaknya, para mufasir tidak 
sependapat mengenai konsep yang 
terkandung di dalam term ulil-amri. 
Muhammad Abduh misalnya, 
menukilkan empat pengertian, yaitu (1) 
para amir (al-umara>); (2) para hakim (al-
hukka>m); (3) para ahli pengetahuan 
(ulama); dan (4) imam-imam maksum. 
Muhammad Abduh sendiri berpendapat 
bahwa u>li>l-amri adalah sebuah lembaga 
yang terdiri dari para amir, hakim, 
ulama, kepala pasukan militer serta 
seluruh ketua dan pemimpin masyarakat 
yang menjadi rujukan dalam masalah 
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kebutuhan dan kemaslahatan umum. 
Pendapat ini tampak jelas menghimpun 
unsur-unsur ketua, pemimpin, dan tokoh-
tokoh yang memiliki keahlian khusus 
yang relevan dengan kehidupan umat. 
Mereka ini apabila telah bersepakat 
dalam menetapkan sebuah urusan atau 
hukum, wajib ditaati, asal saja kelompok 
tersebut merupakan bagian dari 
masyarakat Muslim.
234
 
Term ulil-amri (سيلأا ٍنوأ) terpakai dua 
kali di dalam Alquran, yaitu pada QS al-
Nisa>’/4:59 dan 83. Dari aspek sebab 
turunnya ayat pertama menunjukkan 
bahwa istilah ulil-amri mempunyai 
makna khusus, yaitu pemimpin pasukan 
perang (ami>r sara>ya>). Al-Wahidi, As-
Suyuti, dan Ath-Thabari menukilkan dua 
riwayat dari Ibn Abbas. Pertama, 
berkenaan dengan kasus Abdullah bin 
Hudzaifah bin Qais bin Adi yang 
memimpin suatu pasukan dan 
memerintahkan pasukannya masuk ke 
dalam api unggun. Pada waktu itu 
sebagian menolak dan sebagian lagi 
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hampir menerjunkan diri ke dalam api 
sehingga terjadi silang pendapat. Kedua, 
berkenaan dengan perselisihan Khalid 
bin Walid dengan Ammar bin Yasir. Di 
dalam kasus tersebut, Ammar memberi 
perlindungan kepada seseorang tanpa 
sepengetahuan dan izin Khalid yang 
menjadi panglima (amir)nya sehingga 
terjadi perselisihan. Menurut ibn Hajar 
al-Asqalani bahwa kasus-kasus ini 
relevan dengan perintah mengembalikan 
persoalan yang diperselisihkan kepada 
keputusan Rasulullah saw.
235
 
Pengertian yang lebih istilah ulil-amri 
(سيلأا ٍنوأ) terdapat pula di dalam ayat 
kedua, QS al-Nisa>’/4:84, yang 
menerangkan adanya sekelompok umat 
Islam yang lemah dan sekelompok orang-
orang munafik pada zaman Rasulullah 
saw. yang gemar menyebarkan berita-
berita yang berkenaan dengan keamanan 
masyarakat mendahului keputusan 
Rasulullah saw. Dan pemimpin-
pemimpin pasukan perang, yang dikenal 
dengan ulil-amri. Imam Muslim 
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meriwayatkan sebab turunnya ayat 83 di 
atas bahwa ketika Rasulullah menjauhi 
istri-istrinya,  Umar bin Al-Khatab 
masuk ke masjid di saat orang-orang 
sedang kebingungan sambil bercerita 
bahwa Rasulullah telah menceraikan 
istri-istrinya. Umar berdiri di pintu 
masjid dan berteriak, ‚Rasulullah tidak 
menceraikan istrinya dan aku telah 
menelitinya‛. Kasus tersebut 
mengingatkan untuk tidak menyebarkan 
berita sebelum diselidiki.
236
  
Pendapat ulama berbeda-beda tentang 
makna kata (سْيلأا ٍِنوُأ) uli> al-amr. Dari 
segi bahasa, (ٍِنوُأ) uli> adalah bentuk 
jam‘ dari (ٍنو) waly yang berarti 
pemilik atau yang mengurus dan 
menguasai. Bentuk jam‘ dari kata 
tersebut menunjukkan bahwa mereka itu 
banyak, sedang kata (سْيلأا) al-amr 
adalah perintah atau urusan. Dengan 
demikian, uli> al-amr adalah orang-orang 
yang berwenwenang mengurus urusan 
kaum muslimin. Mereka adalah orang-
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orang yang diandalkan dalam menangani 
persoalan-persoalan kemasyarakatan.
237
 
 
8 ٍحَدِحاَو ٍطْفَ Diri yang satu 
(Adam) Kata  ٍطْفٍَحَدِحاَو  terdiri dari dua kata 
ٍطْفَ dan ٍحَدِحاَو yang derivasinya 
membentuk beberapa kata, seperti (َسُفَ 
= indah, bagus, sangat berharga), (َسَّفََُذ 
= bernafas), (ُسْفَُّنا = jiwa, roh) 238 , 
kemudian dari kata ٍحَدِحاَو membentuk 
beberapa kata seperti  (َدَحَٔ  = sendiri, 
bersendirian), (َدَّحَٕ َذ = bersendirian; 
tinggal seorang diri) (ُدَحَٕ نا = yang 
tunggal, yang esa), (ُدِحإنا = satu). 239 
Jadi kata ٍسْفَ ٍجَدِحأَ  dalam QS al-
Nisa>/4:1 bermakna diri yang satu 
(Adam). 
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3. Kosakata Netral Gender 
No Kosakata Artinya Makna Leksikologi 
 
1 ُساَّنا Manusia   Al-Maraghi menyebutkan asal dari kata 
ٌضبَ adalah ٌضبَأ disebut demikian 
karena manusia itu tampak dan bersifat 
ramah. Para ahli bahasa seperti Ismail al-
Najasi menyebutkan ُساَّنا adalah jam' 
dari kata  ٌُ بَعَْ إ asalnya ٌضبَأ atau 
ضبَلأا lalu ‘hamzah’ dibuang, kemudian 
diidghamkan pada ‘nun’. 240  Al-Thabari 
mengatakan terdapat dua pandang asal 
dari kata ُساَّنا antara lain; 1) itu adalah 
jam', tidak ada bentuk mufradnya, dan 
jika menunjuk pada bentuk satu, 
digunakan kata ٌُ بَعَْ إ , 2) asalnya dari 
ٌضبَأ kemudian huruf hamzahnya 
dibuang menjadi ٌضبَ lalu dimasuki 
huruf ‘alif lam’ dan diidghamkan pada 
huruf ‘nun’ sehingga menjadi ُساَّنا.241 
Kata Insan menurut Ibn Mandzur dalam 
Lisan al-‘Arab dapat diambil dari tiga 
akar kata. Yaitu; طَأ/anasa, طَأ/anisa 
dan ٍعَ/nasia.242 
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Kata al-Nas dinyatakan dalam Alquran 
sebanyak 240 kali dalam 53 surat. Kata 
al-Nas menunjukkan pada eksistensi 
manusia sebagai makhluk hidup dan 
makhluk sosial, secara keseluruhan, 
tanpa melihat status keimanan atau 
kekafirannya, atau suatu keterangan 
yang jelas menunjuk kepada jenis 
keturunan nabi Adam.
243
 
2 ىَياَرَيْنا Anak yatim  Kata ىَياَرَيْنا bentuk jam‘ dari kata ُىُْ ِزَُنا 
yang derivasinya membentuk beberapa 
kata, seperti (َىَزَ = menjadi yatim), (َىِزَ 
= lemah, letih), (ُىْزَُنا = sedih, duka), 
(ُىْزُنا = keyatiman), dan (ُىُِزَُنا = anak 
yatim).
244
  
Secara bahasa artinya seseorang yang 
ditinggal mati ayahnya secara mutlak 
(baik selagi masih kecil atau setelah 
dewasa). Tetapi menurut tradisi adalah 
khusus untuk yang belum mencapai usia 
dewasa.
245
  
3  /َءبَُ ِنْوَأ
بًِّنَو 
Pemimpin 
Kata waliy (ٍِنَو) berasal dari waly (ٍنو) 
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yang berarti ‘dekat’. Bentuk jam‘ dari 
waly (ٍنو) adalah auliya> (ءبُنوأ). Dari 
akar kata inilah kata-kata seperti wala>-
yali> (  ًنو- ٍهَ ), yang berarti ‘dekat 
dengan’, ‘mengikuti’, walla> (ًنو) yang 
berarti ‘menguasai’, ‘menolong’, 
‘mencintai’, aula> (ًنوأ) yang berarti 
‘menguasakan’, ‘memercayakan’, 
‘berbuat’, misalnya pada aula> fula>nan 
ma’ru>fan (بفوسعي بَلاف ًنوأ) yang 
berarti ‘berbuat kebaikan kepada si 
fulan’, walan (ًنو) berarti ‘menolong’, 
‘membantu’, ‘bersahabat’, tawa>la> (ًنىر) 
berarti ‘berturut-turut’, tawalla> (ًنىر) 
berarti ‘menetapi’, ‘melazimi’, 
‘mengurus’, ‘menguasai’, istaula> ‘alaih 
(هُهع ًنىزظا) berarti ‘memiliki’, 
‘mengalahkan’, ‘menguasai’, al-aula> 
(ًنولأا) berarti’ yang paling berhak dan 
paling layak’, walla>’an (ءلاو) berarti 
‘berpaling dari, meninggalkan’, dan aula> 
(ًنوأ) berarti ‘yang menunjukkan 
ancaman dan ultimatum’, seperti aula> lak 
(كن ًنوأ) yang berarti ‘kecelakaan 
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bagimu atau bencana/kecelakaan akan 
mendekatimu maka berhati-hatilah
246
 
4 ٌَ ُٕتَسْللأا Kerabat Kata ini berasal dari akar kata ‚qaruba‛ 
yang berarti dekat lawan kata dari 
jauh.
247
 Dalam Alquran kata ini 
bermakna teman dekat atau kerabat biasa 
juga diartikan sebagai keluarga karena ia 
dekat dengan rahim kita. Man yaqrabu 
ilaika rahiman. 
Kata dasarnya adalah qaruba-yaqrubu-
qurb dan qurba>n (  بسل–  بسمي–  بسل- 
ٌاتسل), berarti ‘dekat, mendekati, 
berdekatan dengan’. Kedekatan yang 
terkandung pada arti asalnya meliputi 
kedekatan dari segi tempat, waktu, 
nisbat, kedudukan, pemeliharaan, 
penjagaan, dan kemampuan. Kata-kata 
lain yang berkata dasar sama dengan 
qaruba di antaranya ialah qarraba (بسل) 
yang berarti ‘mendekatkan, 
mempersembahkan’, taqarraba (بسمذ) 
yang berarti ‘berusaha mendekat 
kepada’, al-qurbah (حتسمنا), jam‘-nya 
adalah quruba>t (خاتسل), al-qara>bah 
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(حتاسل) yang berarti ‘nasab/garis 
keturunan, kekerabatan, dan juga berarti 
seluruh amal kebaikan dan ketaatan yang 
dilakukan manusia untuk mendekatkan 
diri kepada tuhan.
248
 
Arti lain dari kata yang berakar q-r-b ( ق
–  ز– ب ) adalah ‘mencari dan 
mendatangani sumber air di malam hari’, 
qaraba-yaqrabu-qarab (  بسل–  بسمي– 
 بسل), ‘mencari air di malam hari’, 
sedangkan orang yang mencari air di 
malam hari disebut qa>rib (بزال). Qa>rib 
juga berarti ‘sampan’ dan ‘perahu kecil’. 
Ada kata yang berakar sama tetapi 
maknanya lain, yaitu kata qirab (بسل) 
yang berarti ‘gagang pedang’. Mungkin 
dapat dikembalikan kepada makna asal, 
yaitu dekat: gagang pedang itu 
berdekatan dengan mata pedangnya.
249
 
Mereka yang didekatkan pada Tuhan 
terbagi dua kelompok, yaitu malaikat 
dan manusia yang beriman yang taat 
kepada Tuhan. Para malaikat disebut 
muqarrabi>n (QS al-Nisa>’/4:172). 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
D. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian terhadap kosakata gender dalam QS al-
Nisa>’, maka peneliti menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penelitian menunjukkan bahwa dari 176 ayat dalam QS al-Nisa>’, setelah 
diidentifikasi bentuk kosakata gender, maka peneliti membagi dalam 
tiga bentuk term yakni; kosakata Mu’annas\ 43 kata, kosakata Muz\akkar 
40 kata dan Netral gender 43 kata.  Dari beberapa istilah kosakata 
gender yang peneliti kaji seperti muz\akkar, mu‘annas\ dan netral gender 
peneliti mendapatkan bentuk kosakata yang bervariasi. 
2. Makna gender yang terdapat dalam QS al-Nisa>’, peneliti mendapatkan 
berbagai macam makna kosakata mu‘annas\ antara lain; ءاسُنا: 
perempuan dewasa, َلأاصى : anak perempuan, حأسًنا: seorang perempuan, 
ولأا: ibu, طوصنا: pasangan/istri, ذخلأا: saudara perempuan, ذُث: anak 
perempuan. Makna kosakata muz\akkar antara lain; ِلاَجِز: laki-laki 
dewasa, سكذ: seorang anak lelaki/saudara lelaki, ةلأا: bapak/ayah, ٍِ ْثا: 
putra/anak-anak dan ibnu sabil, دَنَٔ : anak laki-laki, ٌخَأ: saudara laki-laki, 
سيلأا ينٔأ: pemegang kekuasaan, ٍجَدِحأَ  ٍسْفَ: Adam as. Makna 
kosakata netral gender antara lain; ُساَّنا: manusia, ىَياَرَيْنا: anak yatim, 
َءبَُ ِنْوَأ: teman setia/pelindung/kawan-kawan dan pemimpin, ٌَ ُٕتَسْللأا: 
kerabat. 
3. Pembahasan terakhir adalah analisis leksikologi kosakata gender dalam 
QS al-Nisa>’. Dalam hal ini peneliti membagi menjadi tiga term yaitu: 
Kosakata mu‘annas\, kosakata muz\akkar dan kosakata netral gender 
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yang di mana setiap kosakata dianalisis berdasarkan makna laksem dari 
tiap-tiap kata. 
E. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembahasan mengenai kosakata gender dalam QS al-Nisa>’ merupakan 
pembahasan yang sangat luas dan perlu dikaji secara mendalam oleh para 
mahasiswa, terkhusus bagi mahasiswa yang berkecimpun dalam bidang 
tersebut. Dengan melakukan pengkajian secara mendalam terhadap 
kosakata gender dapat menambah wawasan kita, karena terdapat berbagai 
macam bentuk-bentuk kosakata gender yang berbeda-beda. Oleh karena 
itu peneliti mengharapkan ada peneliti selanjutnya yang melakukan 
pengkajian terhadap Alquran, guna mengetahui aspek-aspek makna 
kosakata gender yang universal. 
2. Peneliti juga melihat bahwa kajian mengenai analsisis kosakata gender 
dalam QS al-Nisa>’ dengan analisis leksikologi sangat luas, namun penulis 
mengharapkan ada peneliti selanjutnya yang dapat mengkajinya secara 
sempurna, maka tesis ini bisa menjadi inspirasi dan sebagai referensi, 
sehingga penelitian tersebut bisa jauh lebih baik dan lebih bisa 
memberikan wawasan yang lebih luas lagi. 
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KOSAKATA GENDER DALAM QS AL-NISA<’ 
A. Kosakata Gender Perempuan  
Ayat 1 
                       
                                 
          
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu. 
Ayat 3 
                         
                            
    
Terjemahnya: 
dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. kemudian 
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih 
dekat kepada tidak berbuat aniaya. 
 
 
 
 
 
 
Ayat 4 
                            
       
Terjemahnya: 
berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya. 
Ayat 11 
                             
                      
                              
                            
                          
      
Terjemahnya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. dan untuk 
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
 
 
 
 
sesudah dibayar hutangnya. (tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
maha mengetahui lagi maha bijaksana. 
Ayat 12 
                       
                      
                          
                        
                          
                                
           
Terjemahnya: 
dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu 
mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai 
anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 
saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah 
maha mengetahui lagi maha penyantun. 
 
 
 
 
Ayat 19 
                             
                            
                            
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. 
dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak. 
Ayat 20 
                       
                         
Terjemahnya: 
dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang 
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan 
tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? 
ayat 22 
                      
              
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan 
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 
Ayat 23 
                        
                         
                             
                          
                         
       
Terjemahnya: 
diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak 
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 
terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha 
penyayang. 
Ayat 24 
                             
                           
 
 
 
 
                          
                      
Terjemahnya: 
dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) 
sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi kamu selain yang 
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini 
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) 
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu 
yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana. 
Ayat 32 
                               
                         
        
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui segala sesuatu. 
Ayat 34 
                       
                           
 
 
 
 
                        
                       
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha besar. 
Ayat 43 
                          
                            
                         
                       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar 
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam 
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah 
kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah maha pema'af lagi maha pengampun. 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat 75 
                          
                           
                  
Terjemahnya: 
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang 
semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah Kami pelindung dari sisi 
engkau, dan berilah kami penolong dari sisi engkau!". 
Ayat 117 
                          
Terjemahnya: 
yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan 
(dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah 
syaitan yang durhaka, 
ayat 124 
                        
           
Terjemahnya:  
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat 127 
                        
                      
                       
                
Terjemahnya: 
dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang 
masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. dan kebajikan apa saja yang kamu 
kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah maha mengetahuinya. 
Ayat 128 
                           
                           
             
Terjemahnya:  
dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul 
dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap 
tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
 
 
 
 
 
 
Ayat 129 
                       
                             
Terjemahnya: 
dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah maha pengampun lagi maha penyayang. 
Ayat 176 
                         
                        
                              
               
Terjemahan: 
mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal 
dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta 
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 
dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara 
laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah 
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah 
maha mengetahui segala sesuatu. 
 
 
 
 
 
 
B. Kosakata Gender Laki-Laki 
Ayat 1 
                       
                               
          
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu. 
Ayat 11 
                             
                      
                              
                            
                          
      
Terjemahnya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. dan untuk 
 
 
 
 
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. (tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
maha mengetahui lagi maha bijaksana. 
Ayat 12 
                       
                      
                          
                        
                          
                                
           
Terjemahnya: 
dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu 
mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai 
anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 
saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
 
 
 
 
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah 
maha mengetahui lagi maha penyantun. 
Ayat 22 
                      
              
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan 
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 
Ayat 32 
                               
                         
        
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui segala sesuatu. 
Ayat 33 
                             
                       
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 
karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang 
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 
Ayat 34 
                       
                           
                        
                       
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha besar. 
Ayat 36 
                             
                        
                      
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, 
 
 
 
 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri, 
Ayat 59 
                        
                          
        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 
Ayat 75 
                          
                           
                  
Terjemahnya: 
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang 
semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi 
engkau, dan berilah kami penolong dari sisi engkau!". 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat 83 
                               
                             
            
Terjemahnya: 
dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan ulil Amri). kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil 
saja (di antaramu). 
Ayat 98 
                       
          
Terjemahnya: 
Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-
anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
hijrah), 
Ayat 124  
                        
           
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. 
 
 
 
 
Ayat 127 
                        
                      
                       
                
Terjemahnya: 
dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang 
masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. dan kebajikan apa saja yang kamu 
kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah maha mengetahuinya. 
Ayat 135 
                       
                           
                           
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah maha mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan. 
 
 
 
 
 
Ayat 157 
                               
                               
           
Terjemahnya: 
dan karena ucapan mereka: "sesungguhnya kami telah membunuh al masih, 
Isa putra Maryam, Rasul Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan 
tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang 
berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-
raguan tentang yang dibunuh itu. mereka tidak mempunyai keyakinan 
tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, 
mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. 
Ayat 171 
                         
                    
                        
                              
     
Terjemahnya: 
Wahai ahli kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 
Sesungguhnya al masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan 
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) 
tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya 
Allah Tuhan yang maha esa, maha suci Allah dari mempunyai anak, segala 
 
 
 
 
yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-nya. cukuplah Allah menjadi 
pemelihara. 
Ayat 176 
                         
                        
                              
               
Terjemahnya: 
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal 
dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta 
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 
dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara 
laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah 
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah 
maha mengetahui segala sesuatu. 
 
C. Kosakata Netral Gender 
Ayat 2 
 
                           
                 
Terjemahnya: 
dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu 
makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan 
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. 
 
 
 
 
 
Ayat 6 
 
                                  
                              
                                  
      
Terjemahnya:  
dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan 
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka 
dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang 
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu 
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah 
Allah sebagai pengawas (atas persaksian itu). 
 
Ayat 7 
                          
                      
Terjemahnya:  
bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan. 
Ayat 28 
                      
 
 
 
 
Terjemahnya: 
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah. 
 
Ayat 37 
                         
                    
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 
menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. 
dan kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan. 
 
Ayat 38 
                          
                       
Terjemahnya: 
dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya 
kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil syaitan itu menjadi 
temannya, maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya. 
 
Ayat 45 
                        
Terjemahnya: 
dan Allah lebih mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh-musuhmu. 
dan cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu). dan cukuplah Allah 
menjadi penolong (bagimu). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat 76 
 
                     
                          
Terjemahnya: 
orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang 
kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan 
itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah. 
 
Ayat 123 
                             
             
Terjemahnya: 
(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan 
tidak (pula) menurut angan-angan ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan 
itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya 
selain dari Allah. 
 
Ayat 139 
                          
         
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-
teman penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah 
mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? maka sesungguhnya semua 
kekuatan kepunyaan Allah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat 144 
                          
                 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 
kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu) ? 
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